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ABSTRAK 

 

Akrima Wachidah, 2023, Strategi Peningkatan Kompetensi 

Profesionalisme Guru PAI dalam Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 15 

Surabaya, Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

Pembimbing I Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M.Ag, 

Pembimbing II Fathur Rohman, M.Ag. 

Skripsi ini membahas tentang strategi peningkatan kompetensi 

profesionalisme guru PAI dalam kurikulum merdeka di SMA Negeri 15 Surabaya. 

penelitian ini dilatar belakangi tentang pentingnya kompetensi profesional guru 

PAI dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk memotivasi peserta didik. Akan 

tetapi tidak semua guru dapat menerapkan kompetensinya dalam pembelajaran 

seperti kompetensi digital yang harus dimiliki oleh guru profesional saat ini.  

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi profesional 

guru PAI dalam kurikulum merdeka, untuk mengetahui strategi yang digunakan 

guru PAI untuk meningkatkan kompetensi profsional dalam kurikulum merdeka, 

untuk mengetahui faktor penghambat kompetensi profesional guru PAI dalam 

kurikulum merdeka, dan untuk mengetahui solusi yang di dapat dalam mengatasi 

faktor penghambat kompetensi profesional guru PAI dalam kurikulum merdeka. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi 

kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Data primer yang digunkan penelitian yakni berasal dari 

wawancara mendalam terhadap kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum, pendidik PAI dan beberapa peserta didik SMA Negeri 15 Surabaya. 

sementara teknik analsisis data dilakukan melalui proses pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menyajikn bahwa dalam strategi peningkatan kompetensi 

profesionalisme guru PAI dalam kurikulum merdeka di SMA Negeri 15 Surabaya 

terdapat kelebihan dan kekurangan, sebagaimana kekurangannya adalah beberapa  

guru PAI masih belum maksimal memahami tentang kompetensi profesional guru 

dalam kurikulum merdeka, salah satunya dalam penggunaan teknologi. Hal 

tersebut dapat menghambat proses pembelajaran. Disisi lain terdapat kelebihan 

yaitu dengan memaksimalkan pelatihan melalui seminar atau in house training 

untuk memahami kurikulum merdeka yang berdeferensiasi. Dan juga terdapat 

pogram jum’at sinau bareng untuk mengulas dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. dengan adanya program-progrm tersebut, guru memiliki keahlian 

dalam mengelola pembelajaran, best practice yang dapat dinikmati dari 

peningkatan kompetensi ini adalah dengan penyusunan program pembelajaran 

yang nantinya di gunakan untuk pembuatan modul ajar sendiri oleh tim MGPS 

guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya yang berkolaborasi dengan tim MGPS guru 

PAI SMA Negeri 10 Surabaya yang modulnya sudah ber ISBN. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Kompetensi Profesional, Strategi 

Peningkatan  
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ABSTRACT 

 

Akrima Wachidah, 2023, Strategy for Increasing the Competency of PAI 

Teacher Professionalism in the Independent Curriculum at SMA Negeri 15 

Surabaya, Thesis for the Islamic Religious Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Ampel State Islamic 

University Surabaya, Supervisor I Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah 

Zainiyati, M.Ag, Supervisor II Fathur Rohman, M.Ag. 

This thesis discusses the strategy for increasing the professional 

competence of PAI teachers in the independent curriculum at SMA Negeri 15 

Surabaya. This research is motivated by the importance of the professional 

competence of PAI teachers in improving the quality of education to motivate 

students. However, not all teachers can apply their competencies in learning such 

as digital competencies that must be owned by professional teachers today. 

This study aims to determine the professional competence of PAI teachers in the 

independent curriculum, to find out the strategies used by PAI teachers to increase 

professional competence in the independent curriculum, to find out the inhibiting 

factors for the professional competence of PAI teachers in the independent 

curriculum, and to find out the solutions that can be obtained in overcoming 

factors inhibiting the professional competence of PAI teachers in the independent 

curriculum. 

This study uses qualitative research methods with case studies. Data 

collection techniques used are observation, interviews, and documentation. The 

primary data used in this study came from in-depth interviews with school 

principals, vice principals in the curriculum section, PAI educators and several 

students at SMA Negeri 15 Surabaya. while data analysis techniques are carried 

out through the process of data collection, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

The results of the study show that in the strategy for increasing the professional 

competence of PAI teachers in the independent curriculum at SMA Negeri 15 

Surabaya there are advantages and disadvantages, as the drawback is that some 

PAI teachers still do not fully understand the professional competence of teachers 

in the independent curriculum, one of which is in the use of technology. This can 

hinder the learning process. On the other hand, there are advantages, namely by 

maximizing training through seminars or in-house training to understand a 

differentiated independent curriculum. And there is also a Friday Sinau program 

to review and evaluate learning outcomes. with these programs, teachers have 

expertise in managing learning, the best practice that can be enjoyed from 

increasing this competency is by compiling learning programs which will later be 

used to create their own teaching modules by the MGPS team of PAI teachers at 

SMA Negeri 15 Surabaya in collaboration with the team MGPS PAI teacher at 

SMA Negeri 10 Surabaya whose module has an ISBN. 

Keywords: Independent Curriculum, Professional Competence, 

Improvement Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan telah mengalami revolusi pada setiap masa. 

Revolusi tersebut mengharuskan individu memiliki kecakapan yang 

komprehensif. Dalam menyikapi tuntutan di dunia pendidikan 

diperlukannya pengembangan sumberdaya.  Pemerintah dalam hal ini 

memiliki perhatian khusus yang berfokus pada pembiayaan, fasilitas, 

peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.1 Dalam 

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia pemerintah berupaya untuk 

meningkatkan kualitas guru, baik melalui penataran dan pelatihan maupun 

peningkatan srata pendidikan yakni D3, S1, D4, dan S2.2 Upaya tersebut 

dikarenakan bahwa kualitas guru akan muncul pada kegiatan 

pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi ketergantungan pada 

profesionalisme seorang guru.3 Untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru 

setidaknya harus memiliki kemampuan pedagogik dasar. Keterampilan 

dasar mengajar guru diperlukan agar guru dapat menjalankan perannya 

dalam mengarahkan proses pembelajaran agar pembelajaran dapat 

 
1 Agus Dudung, “Kompetensi Profesional Guru (Suatu Studi Meta-Analysis Desertasi 

Pascasarjana UNJ),” JKKP (Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan Pendidikan) 5, no. 1 (2018): 9–

19. 
2 Ade Cahyana, “Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Dalam Menghadapi Sertifikasi,” 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 16, no. 1 (2010): 85–91. 
3 Suherman Pengawas PAI Kemenag Kabupaten Sukabumi, Ade Hermansyah STAI Sukabumi, 

and Deny Ahmad Jaelani STAI Sukabumi, “PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL 

GURU PAI MELALUI KELOMPOK KERJA GURU (KKG),” ’Ulumuddin 3, no. 1 (2021): 2. 
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berlangsung secara efektif dan efisien. Selain itu, keterampilan dasar 

merupakan prasyarat bagi guru untuk menerapkan berbagai strategi.  

Menurut Akadum dalam penelitian Supriyadi, guru yang 

profesional tercermin dalam penyampaian jasanya yang bercirikan 

keahlian materi dan metodologi.4 Dalam meningkatkan 

profesionalismenya, guru diharuskan memiliki kecakapan handal, 

kecakapan tersebut tertera pada permendiknas No 16 Tahun 2007 yang 

diharuskannya seorang guru memiliki 4 kompetensi.5 Kompetensi tersebut 

yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional. Hal tersebut juga sejalan dengan Undang-

Undang Pendidikan Nasional yang mengahruskan pendidik memiliki 

kualifikasi sesuai dengan kekhususannya. Kompetensi pedagogik 

merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru karena 

meliputi pengelolaan dan perencanaan pembelajaran di kelas, serta 

kemapuan dalam membimbing secara kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik.6 Kompetensi tersebut berhubungan langsung dengan 

aktivitas peserta didik di kelas. Kompetensi kepribadian merupakan 

kompetensi yang menuntut guru memiliki kepribadian yang baik dan di 

gugu.7 Kompetensi ini harus menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik, 

karena seseorang yang baik pasti menjadi panutan bagi orang lain dan 

 
4 Supriyadi, “Developing Teacher Professionalism through Scientific Writing,” Technium Social 

Sciences Journal 37 (2022): 76–87. 
5 Departemen Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tentag 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetemsi Guru, 2007, 18, 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/216104/permendikbud-no-16-tahun-2007 diakses pada 

tanggal 11 Januari 2023.  
6 Zainuddin Notanubun, “Jurnal Bimbingan Dan Konseling Terapan,” Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Terapan 3, no. 1 (2019): 55. 
7 Rina Febriana, Kompetensi GURU, ed. Bunga Sari, cet 1. (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). 14. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/216104/permendikbud-no-16-tahun-2007
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harus meniru hal tersebut. Kompetensi sosial merupakan kecakapan yang 

dimiliki oleh guru yang digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

secara langsung maupun tidak langsung dengan peserta didik, teman 

sejawat, orang tua atau wali siswa, dan masyarakat di sekitarnya.8 

Kompetensi profesional berhubungan seputar keahlian seorang guru dalam 

mengajarkan keilmuannya. Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan 

salah satu indikator yang dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran 

menjadi tercapai.  

Kompetensi profesional merupakan kemampuan seorang guru pada 

hasil kerja kognitif dalam bidang keilmuannya untuk melaksanakan tugas 

keprofesiannya, sehingga peserta didik mencapai hasil belajar yang 

optimal sehingga dapat menciptakan pendidikan yang berkualitas dan 

bermutu.9 Dalam keterampilan profesional, guru memiliki karakteristik 

yakni (1) penguasaan materi pelajaran, (2) kemampuan mengarahkan 

pembelajaran, dan (3) pengetahuan penilaian.10  

Pada kegiatan pembelajaran, guru harus menguasai kompetensi 

pedagogik terlebih dahulu, karena pada kompetensi pedagogik termuat 

bagaimana seorang guru dapat memahami karakteristik dan membimbing 

dari peserta didik.11 Pembelajaran yang mendidik dan dialogis juga 

merupakan bagian dari kompetensi pedogogik.12 Jika guru telah mampu 

 
8 Ibid. 
9 Nani Mulyani, “PENGEMBANGAN PROFESIONALISME GURU PADA MTsN 1 SERANG 

MELALUI PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL DAN PEDAGOGIK,” Tarbawi: 

Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 01 (2019): 87. 
10 Ibid, 90. 
11 Departemen Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tentag 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetemsi Guru, 2007, 5. 
12 M Hatta, Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme Guru, ed. H Hamka, 1st ed. 

(Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2018). 98. 
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menguasai kompetensi pedagogiknya, selanjutnya guru bisa menguasai 

kompetensi profesional. Hal tersebut dikarenakan pada kompetensi 

profesional terdapat sub kompetensi yaitu pengelolaan kelas serta 

pengelolaan program belajar mengajar.13 Dua kompetensi tersebut saling 

berkaitan.   

Dalam hal kompetensi profesional, guru harus mampu menguasai 

teknik pembelajaran baik secara teoritis maupun praktis secara 

komprehensif dan mendalam. Termasuk juga dalam penguasaan materi 

kurikulum mata pelajaran sekolah dan substansi keilmuan. Hal tersebut 

sesuai dengan tujuan pendidikan yag tertera dalam UU No 20 Tahun 2003 

yang berisi tentang mengembangkan potensi peserta didik.14 

Profesionalisme seorang guru diyakini memegang peranan penting dalam 

menunjang tumbuh kembang peserta didik di sekolah agar dapat mencapai 

tujuan hidupnya secara signifikan. Karena pendidik merupakan seorang 

guru profesional, maka guru sepenuhnya mampu memenuhi kewajiban 

dan fungsinya untuk meningkatkan akhlak mulia murid-muridnya.  

Adanya kompetensi profesional ini sangat berkaitan dengan 

menunjangnya mutu pendidikan, karena dengan guru yang berkompeten 

maka mutu pendidikan akan semakin berkualitas.15 Dalam hal ini 

pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 

kompetensi tenaga pendidik dengan cara melakukan seminar atau 

 
13 Ibid, 35.  
14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003, diakses pada tanggal 15 Januari 2023. 
15 Pengawas PAI Kemenag Kabupaten Sukabumi, Hermansyah STAI Sukabumi, and Ahmad 

Jaelani STAI Sukabumi, “PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI 

MELALUI KELOMPOK KERJA GURU (KKG).” 
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workshop guna meningkatkan profesionalisme guru salah satunya pada 

kompetensi profesional. Banyak dijumpai bahwasanya untuk peningkatan 

kompetensi guru menggunakan cara lama yakni dengan seminar satu hari 

saja, bahkan hal tersebut tidak hanya terjadi di Indonesia saja. Menurut 

hasil survei Internasional Pengajaran dan Pembelajaran (TALIS) pada 

tahun 2019, bahwasanya sekitar 90% guru di negara-negara OECD 

menghadiri kegiatan yang berkompetensi untuk mengembangkan profesi 

dengan cara seminar atau konforensi dengan jangka waktu pendek.16 Hal 

tersebut kurang efektif dikarenakan dalam peningkatan kompetensi 

profesional harus mendatangkan ahli kompeten dalam bidang 

keprofesionalan seorang guru yang nantinya akan membahas seputar 

pengembangan profesionalisme guru.  

Hal yang sama juga dilakukan oleh kemendikbud pada tahun 2013 

dalam melaksanakan uji kompetensi yang menghasilkan data, bahwasanya 

uji kompetensi di fokuskan pada kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional yang dilakukan di beberapa daerah di wilayah Indonesia masih 

tergolong rendah.17  Pada kompetensi profesional, guru perlu memahami 

dan menguasai hal berikut yakni (1) kemampuan dasar guru; (2) 

keterampilan dasar guru, ini adalah kemampuan yang terkait dengan studi 

mata pelajaran yang luas dan mendalam, yang meliputi penguasaan 

substansi materi yang mencakup materi kurikulum mata pelajaran di 

 
16 Piret Oppi and Eve Eiseschmidt, Developing a professional learning community through teacher 

leadership: A case in one Estonian school, Teaching and Teacher Education: Leadership and 

Professional Development 1, 2022, 1.  
17 Sri Haryati dkk, Strategi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), Jurnal Pengabdian 

Masyarakat, Vol 1 No 1, 2021, 19.  
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sekolah dan bahan ajar kurikulum sekolah.18 Kurikulum merupakan 

komponen yang tidak dapat diabaikan, karena tidak dapat mencapai tujuan 

pendidikan jika kurikulum ditiadakan.19 Standar kualifikasi guru bertujuan 

untuk memastikan bahwa guru menguasai kualifikasi minimum sehingga 

guru yang terlibat dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, 

terlatih secara efektif dan efisien dan tertarik dengan pembelajaran dapat 

melayani bidang pekerjaan guru dengan sebaik-baiknya.20 Dapat dikatakan 

bahwa seorang guru harus terus meningkatkan kemampuan keilmuanya 

guna mencapai visi pendidikan yang diharapkan.  

Kualifikasi profesional seorang guru agama Islam dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk memiliki penguasaan mata pelajaran yang 

komprehensif dan mendalam untuk memberikan pengetahuan kepada 

peserta didik atau melatih keterampilan dan kemampuan dari peserta 

didik. 21 Dengan pengertian tersebut dapat dipahami secara mendalam 

bahwasanya tujuan guru pendidikan agama Islam yakni mengantarkan 

peserta didiknya menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa serta dapat 

menanamkan akhlak karimah. Hal tersebut sesuai dengan pengertian guru 

dalam bahasa arab yakni muaddib, muaddib memiliki arti orang yang 

beradab, maksudnya yakni seorang pendidik yang mengemban misi 

menciptakan suasana belajar yang membimbing peserta didik untuk 

berperilaku sesuai dengan norma, etika dan adat istiadat yang berlaku di 

 
18 M. Hatta, Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme Guru, 32.  
19 Toto, Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzi), 2011, 97.  
20 Muh Hambali, “Manajemen Pengembangan Kompetensi Guru Pai,” J-MPI (Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam) 1, no. 1 (2016): 76. 
21 Naruddin Araniri, “Kompetensi Profesional Guru Agama Dalam Menumbuhkan Minat Belajar 

Siswa,” Jurnal Pendidikan dan Studi Islam Risalah 4, no. 1 (2018): 75–83. 
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masyarakat atau beradab.22 Guru dapat disebut sebagai pendidik 

profesional jika memiliki kekhususan yang harus mengembangkan empat 

kompetensi.  

Kompetensi profesional berhubungan erat dengan penguasaan 

materi kurikulum.23 Didalam kompetensi profesional mengahruskan 

seorang guru bisa mengajarkan keilmuan dibidangnya yang nantinya 

berhubungan dengan kurikulum yang diterapkan di suatu lembaga 

pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan saat ini 

mencanangkan Merdeka Belajar, dimana merdeka belajar ini membentuk 

kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan pada soft skill dan 

pengembangan karakter.24 Dalam kurikulum merdeka mendasari 3 hal 

penting yakni pembelajaran fleksibel berbasis kompetensi dan hakikat 

pancasila.25 Maka dari itu pendidik di era kurikulum merdeka ini diberi 

kesempatan untuk merancang sendiri proses dan materi pemebelajara yang 

sesuai dengan kontekstual. Program belajar mandiri merupakan kelanjutan 

dari rencana perbaikan sistem pendidikan nasional yang masih 

memerlukan perbaikan yang signifikan.26 Kurikulum merdeka ini 

merupakan kurikulum alternatif yang dimana lembaga pendidikan dapat 

memilih antara menggunakan kurikulum merdeka atau kurikulum 2013.  

 
22 Isropil Siregar, “Hakikat PendidikMenurut Hadis Nabi,” Khazanah : Journal of Islamic Studies 

1, no. November (2022): 1–14. 
23 Zainuddin Notanubun, Pengembangan Kompetensi Profesionalisme Guru di Era Digital (Abad 

21), 56. 
24 Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Merdeka Belajar, 2019.  
25 Diakses melalui https://pmpk.kemdikbud.go.id  
26 Hasanuddin et al., Perencanaan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka Belajar), ed. Farida Nur 

Kartikasari and Dede Nurul Hidayat (Serang Banten, 2022). 

https://pmpk.kemdikbud.go.id/
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Kurikulum adalah seperangkat rencana yang memuat tujuan, isi 

dan bahan pelajaran serta metode yang menjadi pedoman pelaksanaan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.27 Kurikulum 

merdeka adalah kurikulum yang dikembangkan oleh pemerintah Indonesia 

yang mengadopsi kurikulum International Baccalaureate yang telah 

dimodifikasi yang tujuannya adalah untuk memberikan kepada peserta 

didik pendidikan yang berkualitas dan mandiri28 Kurikulum ini 

menekankan pada karakter, kompetensi, dan intelektual peserta didik serta 

memberikan keleluasaan kepada guru dalam mempersiapkan dan 

menyampaikan pembelajaran, hal tersebut memuat dalam profil pelajar 

pancasila.29  

Prinsip pengembangan kurikulum merdeka dibedakan menjadi 

prinsip pembelajaran dan prinsip asesmen. Prinsip pembelajaran mengacu 

pada proses interaktif siswa dengan guru dan sumber belajar. 30 Pada 

prinsip asesmen dalam pengembangan kurikulum merdeka berupa proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik. Prinsip tersebut yakni menekankan pada penilaian proses 

pembelajaran yang bersifat holistik dan sebagai refleksi dalam 

meningkatkan mutu pendidikan.31 

 
27 Maman Suryaman, “Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia,” Prosiding Seminar Daring Nasional : Pengembangan Kurikulum Merdeka 

Belajar (2020): 13–28. 
28 Zaki Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industri 4.0 Dan Society 

5.0, ed. Ratna Maryasari, Pertama. (Tasikmalaya: Pustaka Turats Press, 2022). 2. 
29 Ibid. 17 
30 Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknlogi Republik Indonesia Tentang 

Pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, 2022, diakses melalui 

jdih.kemendikbud.go.id pada tanggal 4 Januari 2022, 60. 
31 Ibid, 61. 
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Guru menghadapi beberapa tantangan dalam menunaikan 

tugasnya, antara lain kurangnya keahlian profesional guru dalam merakit 

dan menyampaikan pembelajaran yang berkualitas.32 Hal ini dapat 

mengakibatkan kualitas pembelajaran yang kurang baik sehingga 

menghambat siswa dalam mengembangkan potensi dirinya secara optimal.  

Pada penelitian yang di teliti oleh Desi Ainaniar tentang 

Kompetensi Profesional Guru Agama Islam di SMP Negeri 1 Jaya Aceh 

Jaya meyajikan hasil penelitian, untuk mengetahui kompetesi profesional 

guru Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di 

SMP Negeri 1 Jaya Aceh Jaya dengan menggunakan kurikulum 2013 

sudah berjalan secara optimal.33 Pelatihan yang dikhususkan kepada guru 

PAI masih belum optimal, pasalnya dua tahun sebelum penelitian tersebut 

tidak diadakan dan hal tersebut berimbas pada pemahaman guru PAI 

terhadap ICT yang dikategorikan masih rendah.34  

Dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMA Negeri 4 

Makassar pada penelitian yang dilakukan oleh Suryadi Syarif, kepala 

sekolah mengadakan diklat, pelatihan, dan seminar yang berkitan dengan 

pendidikan agama. Tidak hanya itu, kepala sekolah juga mengikutkan guru 

Pendidikan Agama Islam untuk study banding ke lembaga lain.35  

Kebijakan baru dalam kurikulum yakni kurikulum merdeka belajar 

merupakan gagasan yang terbaru, banyak yang beranggapan bahwa ganti 

 
32 Dewi Yulmasita Bagou and Arifin Suking, “Analisis Kompetensi Profesional Guru,” Jambura 

Journal of Educational Management 1, no. September (2020): 122–130. 
33 Desi Ainaniar, “Kompetensi Profesional Guru Agama Islam Di SMPNegeri 1 Jaya Aceh” 21, 

no. 1 (2020): 1–9, http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203. 
34 Ibid. 59. 
35 Suryadi Syarif, “KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI SMA NEGERI 4 MAKASSAR 

Oleh” (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020). 70 
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menteri ganti kurikulum36 Pada pengimplementasiannya, kurikulum 

merdeka belum bisa berjalan dengan baik, karena membutuhkan waktu 

untuk bisa mengefektifkan kurikulum merdeka yang peralihan dari 

kurikulum 2013. Memerlukan waktu untuk bisa berjalan sesuai dengan 

tujuan awal.37  Menurut Restu Rahayu pada penelitiannya, bahwa 

kurikulum merdeka berjalan secara optimal pada sekolah penggerak 

walaupun masih ada kendala pada tenaga pendidik terkait perangkat ajar.38 

Kurikulum mandiri tidak sepenuhnya mengubah Kurikulum 2013, tetapi 

merupakan proses untuk menyempurnakan atau melengkapi Kurikulum 

2013.39 

Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 15 Surabaya, 

menunjukkan bahwa sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 

alternatif yakni kurikulum merdeka yang pengimplementasiannya masih 

pada kelas X. Pada beberapa guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya masih 

mengalami kesulitan dalam pengelolaan program belajar mengajar yang 

diterapkan pada kelas X tertera di sub kompetensi profesional guru. 

Berdasarkan wawancara dengan wakil kepala sekolah SMA Negeri 15 

Surabaya yang sekaligus guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya, 

kemampuan guru dalam pengelolaan dan penggunaan media serta 

kemampuan guru PAI dalam merencanakan pembelajarannya masih belum 

 
36 Zaki Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi 4.0 dan Society 5.0, 1. 
37 Mira Marisa, “Inovasi Kurikulum ‘Merdeka Belajar’ Di Era Society 5.0,” Santhet: (Jurnal 

sejarah, Pendidiikan dan Humaniora) 5, no. 1 (2021): 77. 
38 Restu Rahayu, Rita Rosita, and Dkk, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah 

Penggerak,” Jurnal basicedu 6, no. 4 (2022): 5877–5889, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1230. 
39 Zaki Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi 4.0 dan Society 5.0, 2.  
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optimal.40 Salah satu faktornya karena peralihan penggunaan kurikulum 

merdeka yang diterapkan di kelas X.  

Saat proses pembelajaran pendidik PAI menggunakan pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dengan mengaktifkan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam pelaksanaannya 

ada beberapa pendidik yang hanya menggunakan satu media saja, dan 

mnggunakan metode presentasi, sedangkan pada kurikulum merdeka 

pendidik diharuskan untuk bisa mengembangkan bahan ajar serta sumber 

ajar sehingga peserta didik mengalami kebosanan seperti menurunnya 

konsentrasi, peserta didik tidak tertarik dengan pembelajaran yang 

dibawakan oleh pendidik.  Fenomena tersebut memerlukan sebuah strategi 

dari kepala sekolah dan juga guru PAI agar profesional dalam bekerja, 

sehingga diperlukannya kegiatan pelatihan dan pendampingan yang 

disesuaikan dengan kurikulum merdeka.  

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul penelitian “Strategi 

Peningkatan Kompetensi Profesionalisme Guru PAI dalam 

Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 15 Surabaya”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah di paparkan, agar pembahasan ini 

terarah dan fokus maka peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah 

yang akan dikaji adalah: 

 
40 Wawancara dengan Bapak Wakasek Kesiswaan Faizin, S.Pd.I., M. Pd.I., tanggal 10 November 

2022.  
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1. Bagaimana kompetensi profesionalisme guru PAI dalam penerapan 

kurikulum merdeka di SMA Negeri 15 Surabaya? 

2. Bagaimana strategi peningkatan kompetensi profesionalisme guru PAI 

dalam penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 15 Surabaya? 

3. Apa faktor penghambat kompetensi profesionalisme guru PAI di SMA 

Negeri 15 Surabaya? 

4. Bagaimana solusi mengatasi kendala kompetensi profesionalisme guru 

PAI dalam penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 15 

Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka proposal ini disusun 

dengan tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

1. Untuk mengetahui kompetensi profesionalisme guru PAI dalam 

penerapan kurikulum merdeka di SMAN 15 Surabaya. 

2. Untuk mengetahui strategi kompetensi profesionalisme guru PAI 

dalam penerapan kurikulum merdeka di SMAN 15 Surabaya. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat kompetensi profesionalisme 

guru PAI di SMAN 15 Surabaya. 

4. Untuk mengetahui solusi mengatasi kendala kompetensi 

profesionalisme guru PAI dalam penerapan kurikulum merdeka di 

SMA Negeri 15 Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan, penelitian 

Strategi Peningkatan Kompetensi Profesionalisme Guru PAI dalam 
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Penerapan Kurikulum Merdeka di SMAN 15 Surabaya mempunyai 

manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan mampu menambah wawasan dan membuka cakrawala 

keilmuan terkait peningkatan kompetensi dalam kurikulum 

merdeka.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih khazanah 

keilmuan khususnya dalam pendidikan Islam, serta menjadi 

rujukan dan masukan sebagai data untuk melakukan penelitian 

yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat mmberikan wawasan dan 

kazanah untuk sejumlah pihak yang terkait dalam penelitian ini, secara 

praktis diantaranya yakni: 

a. Bagi Pendidik 

1) Dapat menjadi bahan referensi mengenai kompetensi 

profesional seorang guru dalam kurikulum merdeka. 

2) Sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan kinerja profesional 

sebagai tenaga pendidik. 

b. Bagi lembaga Pendidikan  

1) Sebagai peningkatan mutu sekolah dan sebagai perbaikan 

proses pembelajaran. 
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2) Menjadi sebuah masukan bagi penyedia penyenggara lembaga 

pendidikan dalam hal ini supervisi akademik dan tenaga 

pendidik. 

c. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dalam mengembangkan strategi peningkatan kompetensi 

profesional guru PAI dalam kurikulum merdeka.  

d. Bagi peneliti lainnya  

Menjadi rujukan bagi penelitan berikutnya yang berhubungan 

dengan strategi peningkatan kompetensi profesionalisme guru PAI.  

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan peneliti selama 

penelitian, sehingga memungkinkan peneliti untuk memperkaya teori yang 

digunakan untuk mengevaluasi penelitian yang dilakukan. Dalam 

penelitian ini ada dua skripsi dan satu jurnal yang dijadikan referensi yang 

relevan dengan penelitian terdahulu.  

Beberapa penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi, dengan judul Kompetensi Profesional Guru Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Jaya Aceh Jaya, karya Desi Ainaniar Mahasiswi Prodi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2019. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi 

profesional guru Agama Isam di SMP Negeri 1 JayaAceh Jaya dalam 
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proses belajar mengajarnya yakni menjalankan proses pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum PAI yakni kurikulum 2013, kendalanya yakni 

kurangnya melek teknologi dalam pembelajaran.41  

Persamaan dari penelitian ini yakni membahas seputar kompetensi 

profesional guru PAI yang dimana terkendala terhadap kurangnya 

melek teknologi. Adapun perbedaan pada penelitian ini yakni terletak 

pada penggunaan kurikulum. Pada penelitian tersebut menggunakan 

kurikulum 2013. Sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti 

menggunakan kurikulum merdeka.   

2. Skripsi, dengan judul Kompetensi Profesional Guru dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas V Pada Masa Covid-19 di 

SD Negeri 290 Simpang Limbur Kecamatan Pamenang Barat 

Kabupaten Merangin, karya Yenny Handirasari, Mahasiswi Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifudin Jambi, 

penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2020/2021.42 Dalam 

penelitian tersebut kompetensi profesional guru berfokus pada 

peningkatan minat belajar siswa kelas V pada masa pandemi, dengan 

guru sudah menguasai bahan pengajaran yang disampaikan saat proses 

pembelajaran. Disisi lain adapun kekurangannya yakni pada proses 

pembelajaran via daring, guru kurang mengoptimalkan penggunaan 

media pembelajaran. 

 
41 Ainaniar, “Kompetensi Profesional Guru Agama Islam Di SMPNegeri 1 Jaya Aceh.” 
42 Y Handirasari, S Jailani, and A A Musyaffa, “Kompetensi Profesional Guru Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas V Pada Masa Covid-19 Di Sd Negeri 290 Simpang 

Limbur …” (2021), http://repository.uinjambi.ac.id/id/eprint/7009. 
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Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan yang membahas seputar 

peningkatan kompetensi profesional guru PAI, namun ada perbedaan 

yang terletak pada fokus penelitian. Pada penelitian tersebut 

memfokuskan pada strategi kepala sekolah, dan juga sumber informan. 

Kurikulum yang digunakan pada penelitian tersebut menggunakan 

kurikulum 2013 dan fokus penelitian terdapat pada peningkatan belajar 

siswa.    

3. Skripsi, dengan judul “Strategi Peningkatan Kompetensi 

Profesionalisme Guru melalui Aktivitas Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Tanggamus 

Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus”, karya Mukti MZ 

mahasiswa dari Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung 

pada tahun 2017.43 Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil 

bahwasanya peningkatan kompetensi profesionalisme guru melalui 

MGMP, strategi yang diterapkan yakni dengan diskusi atau 

musyawarah, seminar, workshop, dan diklat. Namun ada beberapa 

kekurangan yakni dengan belum maksimalnya strategi dengan diklat 

karea kurangnya dalam hal sarana dan prasarana. Persamaan penelitian 

ini terletak pada obyek penelitian yakni meneliti tentang strategi 

peningkatan kompetensi profesionalisme guru. Namun terdapat 

perbedaan yang terletak pada permasalahan dan outputnya. Yakni 

 
43 Mukti Mz, “Strataegi Peningkatan Kompetensi Profesionalisme Guru Melalui Aktivitas 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Tanggamus 

Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus” (Institut Agama Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017). 
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dengan strategi yang digalakkan oleh sekolah. Dan permasalahannya 

yang terletak pada strateginya yang belum berjalan optimal.  

4. Jurnal ilmiah Jurnal Basicedu volume 6 Nomor 4 Tahun 2022, dengan 

judul Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak 

dengan penulis Restu Rahayu, dkk, Universitas Pendidikan Indonesia. 

Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengimplementasian 

kurikulum merdeka di sekolah penggerak sudah berjalan secara 

optimal, walaupun tenaga pendidik masih terdapat kekurangan. Kunci 

keberhasilan dari adanya penerapan kurikulum merdeka di sekolah 

penggerak adalah dari kepala sekolah dan guru yang harus menjadi 

agen of change. Persamaan pada penelitian tersebut yakni membahas 

tentang penerapan kurikulum merdeka, dan juga terdapat 

perbedaannya yakni pada penelitian tersebut hanya berfokus untuk 

memberi gambaran pengimplementasian kurikulum merdeka di 

sekolah penggerak.  

5. Jurnal ilmiah Jurnal Ilmu Pendidikan volume 4 Nomor 2 Tahun 2022, 

dengan judul Relevnsi Kurikulum Merdeka Belajar dengan Model 

Pebelajaran Abad 21 dalam Perkembangan Era Society 5.0 dengan 

penulis Yose Indarta dkk.44 Dalam penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang sesuai dengan 

guru profesional abad 21 yang dimana dalam kurikulum tersebut 

mampu menyelesaikan berbagai masalah atau dinamika sosial dengan 

memanfaatkan teknologi seperti Internet of Things (IoT), Artificial 

 
44 Yose Indarta et al., “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar Dengan Model Pembelajaran Abad 

21 Dalam Perkembangan Era Society 5.0,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2022): 

3011–3024. 
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Intelligence (AI). Dan kurikulum merdeka telah menerapkan beberapa 

metode yang membuat peserta didik menjadi termotivasi. Persamaan 

penelitian ini terletak pada obyek penelitian yakni dalam kurikulum 

merdeka yang membahas seputar kurikulum medeka yakni tentang 

metode pembelajaran dalam kurikulum merdeka. Perbedaannya yakni 

dalam pembahasan hanya membahas seputar kurikulum merdeka yang 

fokusnya pada guru dan peserta didik.  

Tabel 1.1 

Tabel Maping Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penulis 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Desi 

Ainaniar 

Kompetensi 

Profesional 

Guru Agama 

Islam di SMP 

Negeri 1 Jaya 

Aceh Jaya 

Kualitatif  Kompetensi 

profesional guru 

dalam pembelajaran 

menggunakan 

kurikulum 2013, 

kepala sekolah 

mendorong para 

guru PAI untuk 

mengikuti pelatihan, 

tidak adanya 

pelatihan khusus 

yang menunang 

dalam menerapkan 
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metode, model, dan 

media 

pembelajaran, serta 

kurangnya guru PAI 

terhadap ICT. 

2.  Yenny 

Handirasri 

Kompetensi 

Profesional 

Guru dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Siswa Kelas V 

Pada Masa 

Covid-19 di SD 

Negeri 290 

Simpang 

Limbur 

Kecamatan 

Pamenang 

Barat 

Kabupaten 

Merangin 

Kualitatif Dalam penelitian 

tersebut kompetensi 

profesional guru 

berfokus pada 

peningkatan minat 

belajar siswa kelas 

V pada masa 

pandemi, dengan 

guru sudah 

menguasai bahan 

pengajaran yang 

disampaikan saat 

proses 

pembelajaran. Disisi 

lain adapun 

kekurangannya 

yakni pada proses 

pembelajaran via 

daring, guru kurang 
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mengoptimalkan 

penggunaan media 

pembelajaran. 

3.  Mukti MZ Strategi 

Peningkatan 

Kompetensi 

Profesionalisme 

Guru melalui 

Aktivitas 

Musyawarah 

Guru Mata 

Pelajaran 

(MGMP) di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri 1 

Tanggamus 

Kecamatan 

Kotaagung 

Kabupaten 

Tanggamus 

Kualitatif Dalam penelitian 

tersebut didapatkan 

hasil bahwasanya 

peningkatan 

kompetensi 

profesionalisme 

guru melalui 

MGMP, strategi 

yang diterapkan 

yakni dengan 

diskusi atau 

musyawarah, 

seminar, workshop, 

dan diklat. Namun 

ada beberapa 

kekurangan yakni 

dengan belum 

maksimalnya 

strategi dengan 

diklat karea 

kurangnya dalam 
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hal sarana dan 

prasarana. 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada obyek 

penelitian yakni 

meneliti tentang 

strategi peningkatan 

kompetensi 

profesionalisme 

guru. Namun 

terdapat perbedaan 

yang terletak pada 

permasalahan dan 

outputnya. Yakni 

dengan strategi yang 

digalakkan oleh 

sekolah. Dan 

permasalahannya 

yang terletak pada 

strateginya yang 

belum berjalan 

optimal 

4. Restu Implementasi Kualitatif Dalam penelitian 
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Rahayu, 

dkk 

Kurikulum 

Merdeka 

Belajar di 

Sekolah 

Penggerak 

tersebut 

menunjukkan bahwa 

pengimplementasian 

kurikulum merdeka 

di sekolah 

penggerak sudah 

berjalan secara 

optimal, walaupun 

tenaga pendidik 

masih terdapat 

kekurangan. Kunci 

keberhasilan dari 

adanya penerapan 

kurikulum merdeka 

di sekolah 

penggerak adalah 

dari kepala sekolah 

dan guru yang harus 

menjadi agen of 

change. 

5. Yose 

Indarta 

Relevnsi 

Kurikulum 

Merdeka 

Belajar dengan 

Kulitatif  Dalam penelitian 

tersebut 

menjelaskan bahwa 

kurikulum merdeka 
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Model 

Pebelajaran 

Abad 21 dalam 

Perkembangan 

Era Society 5.0 

merupakan 

kurikulum yang 

sesuai dengan guru 

profesional abad 21 

yang dimana dalam 

kurikulum tersebut 

mampu 

menyelesaikan 

berbagai masalah 

atau dinamika sosial 

dengan 

memanfaatkan 

teknologi seperti 

Internet of Things 

(IoT), Artificial 

Intelligence (AI). 

Dan kurikulum 

merdeka telah 

menerapkan 

beberapa metode 

yang membuat 

peserta didik 

menjadi termotivasi 
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Dari beberapa karya tulis yang menjadi sumber acuan, sebagian 

besar persamaannya terdapat pada pembahasan kompetensi guru dalam 

mengelola pembelajaran. Hal tersebut sangat pentig untuk di kaji, 

karena kompetensi yang dimiliki oleh seorang pendidik merupakan 

ujung tombak dari berhasilnya sebuah pendidikan. Maka dari itu, 

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dipaparkan diatas 

yakni dengan menganalisis strategi peningkatan kompetensi 

profesionalisme guru PAI dalam kurikulum merdeka di SMA Negeri 

15 Surabaya.  

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, untuk 

membahas secara komprehensif tentang Strategi Peningkatan Kompetensi 

Profesionalisme Guru PAI dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di 

SMAN 15 Surabaya. Bahwa penelitian ini membahas tentang strategi yang 

digunakan oleh tenaga pendidik di SMAN 15 Surabaya khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang menerapkan kompetensi profesional 

dalam kurikulum merdeka agar terwujudnya suatu kegiatan pembelajaran 

yang efektif dan bisa diterima oleh peserta didik. Dalam penelitian ini 

adanya keterbatasan penelitian dalam penulisan agar menjadi terfokus 

pada satu tujuan. Adapun ruang lingkup dalam pembahasan pada 

kompetensi profesional yakni: (1) Mengerti dan dapat menerapkan 

landasan kependidikan baik filosofis, psikologis, sosiologis, dan 

sebagainya. (2) Menerapkan teori belajar sesuai dengan perkembangan 

peserta didik. (3) Mengembangkan bidang studi yang sudah semestinya 
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menjadi tanggung awab. (4) Mampu menggunakan metode yang 

bervariasi. (5) Berinovasi dalam penggunaan media dan sumber belajar 

yang relevan. (6) Dapat melaksanakan program pembelajaran secara 

terorganisir. (7) Melakukan pengevaluasian hasil belajar siswa secara 

terarah. (8) Mampu menumbuhkan kepribadian siswa.45 Pada kurikulum 

merdeka, Pendidikan Agama Islam termasuk kedalam dimensi Beriman, 

Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia.  

G. Definisi Operasional 

Setelah memahami ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, perlu 

dijelaskan definisi operasional istilah-istilah penting dalam penelitian 

untuk memberikan arahan dan menghindari kesalahpahaman. Berikut ini 

adalah istilah-istilah penting yang didefinisikan dalam penelitian ini: 

1. Strategi peningkatan  

Strategi peningkatan terdiri dari dua kata yakni strategi dan 

peningkatan. Menurut Husniyah Salamah Zainiyati menyebutkan 

bahwasanya awal mula penamaan strategi digunakan dalam dunia 

militer untuk mencapai sebuah kemenangan dalam pertempuran 

melawan musuh.46 Menurut Eha Dahlia strategi adalah seperangkat 

tujuan, kebijakan atau pedoman yang terencana yang dipatenkan oleh 

pimpinan suatu lembaga pendidikan untuk suatu program 

 
45 Hanifuddin Jamin, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru,” At-Ta’dib: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Agama Islam 10, no. 1 (2018): 19–36. 
46 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model dan Strategi Pembelajaran Aktif Teori dan Praktek dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Surabaya: Putra Media Nusantara, 2010, 1.  
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pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi yang ada untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 47 

Strategi adalah seni memanfaatkan kemampuan dan sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuannya dengan cara yang paling 

menguntungkan melalui interaksi dengan lingkungan.48 Dari 

pernyataan tersebut dapat diketahui bahwasanya strategi tindakan dari 

suatu rencana yang terstruktur untuk mencapai suatu tujuan yang 

menekankan pada situasi tertentu dengan memberdayakan sumber 

daya organisasi dengan tepat sasaran.  

Dari pernyataan beberapa pendapat mengenai strategi diatas, dapat 

disumpulkan bahwasanya strategi merupakan sebuah taktik yang 

digunakan oleh seseorang untuk mencapai sebuah misi (tujuan) 

sehingga mendapatkan sebuah keberhasilan atau kesuksesan. Pada 

sebuah sistem pendidikan sebuah strategi memiliki multimakna yang 

dimana mengandung unsur pembelajaran guna tercapainya tujuan 

pendidikan nasional.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peningkatan adalah 

proses, cara, atau perbuatan untuk meningkatkan (usaha, kegiatan, 

dsb).49 Dalam pendidikan peningkatan merupakan cara atau usaha 

seorang pendidik (guru) untuk membantu peserta didik agar bisa 

meningkatkan intelektualnya. Dalam penelitian ini, berarti 

 
47 Eha Dahlia, Strategi Peningkatan Kompetensi Guru dan Kualitas Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 8 Lubuklinggau, Tesis, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021, 

13. 
48 Roudlotul Jannah, Strategi Kepala Madrasah dalam Pengembangan Kompetensi Profesional 

Guru untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan, Tsaqafatuna Vol 3 No 1, 2021, 52. 
49 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), 1712.  
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peningkatan, yaitu cara pendidik (guru) meningkatkan kinerja 

keprofesiannya agar dapat mengalami perubahan yang berkualitas.  

2. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional terdiri dari dua kata yakni kompetensi dan 

profesional. Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

Pasal 1 Ayat 10 menjelaskan bahwa  

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksaakan tugas 

keprofesionalnya.50 

 Jadi kompetensi merupakan suatu usaha atau keahlian yang 

dimiliki oleh seseorang dalam bidang tertentu untuk memenuhi 

kewajiban tugas profesinya. 

Profesional menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen Pasal 1 Ayat 10 adalah pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 

sumber penghasilan kehidupan yang memelukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu 

atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.51  

Jadi jika disandingkan maka kompetensi profesional merupakan 

pengelolaan bahan ajar pembelajaran secara komprehensif, yang 

meliputi penguasaan intrakurikuler kurikulum di sekolah dan muatan 

akademik yang menaungi materi tersebut. Keahlian ini juga disebut 

 
50 https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005 diakses pada tanggl 29 

desember 2022 pukul 14.00 
51 Ibid 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005
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sebagai manajemen sumber daya atau, seringkali, keahlian materi 

pelajaran.52 Dengan mempertimbangkan pengertian-pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru adalah 

kemampuan seorang guru untuk menyampaikan atau memodifikasi 

pengetahuan yang diajarkannya, baik secara teori maupun praktik. 

Sehingga mengahsilkan peserta didik yang berkualitas. 

Standar kompetensi guru dalam Pemendiknas RI No.16 Tahun 

2007 menyebutkan bahwa hal-hal yang termasuk dalam kompetensi 

profesional yaitu:  

(1) Penguasaan bahan ajar, pengkonsepan pembelajaran, 

dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu, (2) menguasai standar kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu, (3) mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif, (4) 

mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif, dan (memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri).53 

 

3. Guru PAI 

 
52 Zainuddin Notanubun, Pengembangan Kompetensi Profesionalisme Guru di Era Digital (Abad 

21), 56. 
53 Departemen Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tentag 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetemsi Guru,  3-4. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/216104/permendikbud-no-16-tahun-2007 diakses pada 

tanggal 11 Januari 2023. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/216104/permendikbud-no-16-tahun-2007
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Guru merupakan seseorang yang paling berjasa dalam mendidik 

para penerus bangsa di suatu lembaga pendidikan. Hal tersebut 

sepadan dengan hakikat guru yakni  

Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

serta mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini 

jalur pendidikan formal, penddikan dasar, dan pendidikan 

menengah. (Sesuai UU RI NOMOR 14)54 

Seorang guru harus memiliki kemampuan dan keahlian untuk 

mengatur pengajaran, baik di dalam kelas maupun di lingkungan 

sekolah.55 Guru tidak hanya harus mengajarkan pengetahuan ilmiah 

(dunia) tetapi juga harus mengajarkan peserta didiknya untuk menjadi 

lebih religius. Salah satu guru yang mengajarkan sikap religiusitas 

peserta didik secara menyeluruh yakni guru dalam bidang Agama. 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik yang memiliki 

kemampuan mengajar dalam bidang keagamaan. 

Karena memiliki gelar akademik pendidikan agama Islam di 

perguruan tinggi Islam, guru agama Islam termasuk dalam kategori 

pendidik. Kualifikasi ini menonjolkan kompetensi guru agama Islam di 

berbagai bidang yaitu aqidah dan akhlak, al-qur'an dan hadits, fiqih, 

dan tarikh. Pendidik dapat disebut sebagai pendidik profesional jika 

 
54 https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005 diakses pada tanggl 29 

desember 2022 pukul 14.00. 
55 Yudha Adrian, Rahidatul Laila Agustina, Kompetensi Guru di Era Revolusi Industri 4.0, 

Lentera Jurnal Ilmah Kependidikan Vol. 14 No. 2, 2019, 176.  

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005
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memiliki kompetensi keguruan yang disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. 

4. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beraneka jenis, dimana konten akan lebih 

maksimal, diharapkan peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk 

mempelajari konsep dan menguatkan kemampuan.56 Pendidik dapat 

memilih berbagai alat pendidikan agar pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan ketertarikan siswa. Dan dalam project 

untuk menguatkan pencapaian profil pelajar pancasila dioptimalkan 

menurut tema tertentu yang ditentukan oleh pemerintah.  

Kurikulum merdeka telah dikembangkan menjadi kerangka 

kurikulum yang lebih fleksibel dan selaras dengan materi inti yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan keunikan dan 

kemampuan dari peserta didik. Kurikulum ini dirancang sebagai 

bentuk pembaharuan pembelajaran dari pandemi COVID-19. Konsep 

dasar merdeka belajar yakni mengembalikan sistem pendidikan 

nasional pada esensi undang-undang agar sekolah memiliki kebebasan 

untuk menginterpretasi kompetensi dasar kurikulum sebagai evaluasi 

suatu lembaga pendidikan.57  

Jadi, dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

menjalankan sebuah profesinya guru PAI memiliki sebuah taktik 

 
56 Manajemen Pendidikan Islam et al., “Perubahan Kurikulum Dan Implementasi Kurikulum 

Merdeka Di SDN 15 Pulai Anak Air Bukittinggi,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 1 

(2023): 29–39. 
57  Restu Rahayu, Rita Rosita, dkk, Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak, 

Jurnal Basicedu Vol 6. No 4, 2022, 6314.  
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dalam mentransferkan ilmunya sesuai dengan bidang ahlinya yang 

diajarkan dalam penerapan kurikulum merdeka. Hal tersebut untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional, yang dimana didalam kurikulum 

merdeka ingin memadukan perkembangan teknologi dengan dunia 

pendidikan.58 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini membagi diskusi menjadi beberapa bab untuk 

memberikan gambaran tentang penyusunan penelitian dan memudahkan 

pemahamannya, diantaranya sebgai berikut: 

BAB I ini membahas pendahuluan yang dimana didalamnya 

langkah awal dalam penyusunan penelitian ini yang meliputi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian.  

BAB II membahas mengenai tinjauan pustaka yang memuat sub 

bahasan kurikulum merdeka, dalam kurikulum merdeka memuat filosofis 

kurikulum merdeka, profesionalisme guru dalam kurikulum merdeka, dan 

strategi kompetensi guru Pendidikan Agama Islam.  

BAB III membahas tentang metode penelitian yag digunakan 

meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, subjek data dan objek 

penelitian, taha-tahap penelitian, sumber dan jenis data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabshan data.  

BAB IV Menyajikan hasil dan temuan penelitian yang 

menjabarkan hasil penelitian melalui proses observasi, wawancara, dan 

 
58 Mira Marisa, Curriculum Innovation “Independent Learning” In The Era of Society 5.0, 77. 
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dokumentasi. Hasil penelitian secara kualitatif ini meneliti tentang strategi 

dalam peningkatan kompetensi guru PAI dalam kurikulum merdeka 

beserta intervensinya di SMA Negeri 15 Surabaya.  

BAB V merupakan pembahasan, dalam pembahasan terdapat 

analisis data dari hasil penemuan di lapangan. 

BAB VI menyajikan penutup didalamnya terdapat kegiatan 

kesimpulan dari penelitian yang diperoleh dari field research dan 

kemudian memberikan saran agar sebagai masukan di penelitian 

selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kurikulum Merdeka 

1. Filosofis Kurikulum Merdeka 

Istilah Merdeka Belajar sebenarnya sudah ada sejak zaman Ki 

Hadjar Dewantara, didasarkan pada gagasan Ki Hadjar Dewantara yang 

percaya pada konsep "merdeka belajar" atau "kebebasan belajar".59 Dalam 

gagasan beliau dapat ditafsirkan bahwasanya pendidikan dipraktikkan 

dalam keadaan merdeka berdasarkan hakikat alam.60 Hakikat alam disini 

memiliki makna pendidikan dan pembelajaran memiliki nilai yang luhur.  

Ki Hajar Dewantara memiliki 7 konsep dasar pemikiran terhadap 

pendidikan.61 Pertama yakni tentang usaha kebudayaan yang memiliki arti 

perlunya menginteralisasi peserta didik agar mempertahankan jiwa 

bangsa.62 Kedua yakni kodrat alam yang dimana kodrat alam ini 

menekankan peserta didik agar tidak terpengaruh oleh arus globalisasi 

yang negatif. Karena pada pemikiran ini meyakini peserta didik dapat 

berkembang sesuai dengan kemampuanya. Ketiga, berkian dengan adab. 

Keempat, budi pekerti. Kelima, menjaga keadaan tenang dan damai. 

Keenam, pendidikan mewariskan corak kebudayaan, dan yang ketujuh 

 
59 Magister Filsafat and Universitas Gadjah Mada, “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar 

Dewantara Dan Relevansinya Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter” 3, no. 3 (2020): 95–101. 
60 Dimas Aldi Pangestu et al., “PENDIRI BANGSA PHILOSOPHY OF FREEDOM TO LEARN 

IN THE PERSPECTIVE OF FOUNDING FATHERS” 6 (2021): 78–92. 
61 Ibid. 
62 K.H. Dewantara, Karja Ki Hadjar Dewantara, ed. Pendidikan, Bagian Per. (Yogyakarta: 

Madjelis Luhur Taman Siswa 1961, 2011). 
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pendidikan merukana usaha untuk memperbaiki hidup. Dengan demikian 

merdeka belajar yang dimaknai oleh Ki Hajar Dewantara adala 

pendidikan yang memiliki karakter untuk hidup menjadi sempurna. 

Dalam merdeka belajar, Ki Hajar Dewantara juga memiliki hasil 

pemikiran yang terdapat pada semboyan Tut Wuri Handayani, Seboyan 

ini memiliki tiga arti yang berbeda, masing-masing memiliki ciri khasnya 

sendiri. Yang mengacu pada kekhasan Indonesia63 Pertama yakni Ing 

Ngarsa Sung Tuladha yang memiliki makna pendidik bisa menjadi suri 

tauladan. Kedua, Ing Madya Mangun Karsa, memiliki arti bahwasanya 

pendidik harus memiliki sifat loyalitas untuk peserta didiknya agar bisa 

memotivasi peserta didik. Ketiga yakni Tut Wuri Handayani, pendidik 

harus bisa memodifikasi peserta didik untuk terus berkarya dan 

bermanfaat bagi masyarakat.  

Dalam gagasan Ki Hajar Dewantara juga, memaknai pedagogik 

yang memiliki tiga unsur yakni Momong, Among, dan Ngemong.64 Yang 

ketiganya berarti bahwa pendidikan harus mengajarkan peserta didik 

nilai-nilai yang bebas dari dalam, pikiran, dan kekuatan. Dari ketiga unsur 

tersebut unsur among yang menjadi landasan berdirinya kebijakan 

merdeka belajar. 

1. Dasar Kurikulum Merdeka  

Beberapa kajian nasional dan internasional, Indonesia mengalami 

krisis pembelajaran jangka panjang. Studi ini menunjukkan bahwa banyak 

 
63 Universitas Nahdlatul and Ulama Sidoarjo, “RELEVANSI FILOSOFI KI HAJAR 

DEWANTARA SEBAGAI DASAR” 3, no. 2 (2020): 1–10. 
64 Ki Hajar Dewantara, Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, Pertama. 

(Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 2013). 
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anak di Indonesia tidak dapat menerapkan konsep matematika dasar atau 

memahami bacaan dasar. Selain itu, hasilnya menunjukkan kesenjangan 

pendidikan yang signifikan antara kelompok sosial dan daerah di 

Indonesia. Situasi itu kemudian diperparah dengan merebaknya pandemi 

Covid-19. Untuk menghadapi krisis dan berbagai tantangan tersebut, 

diperlukan perubahan sistemik, termasuk melalui kurikulum. 

Kurikulum menurut Nasution dalam buku kurikulum merdeka 

belajar adalah sesuatu yang dirancang sebagai pedoman untuk mencapai 

tujuan pendidikan.65 Sedangkan menurut Abdul wafi, kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan kesepakatan yang berkaitan dengan 

tujuan, kompetensi inti, standar materi dan hasil belajar, serta yang 

digunakan sebagai pedoman untuk menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran guna mencapai kompetensi inti dan tujuan pendidikan.66 

Kurikulum berasal dari kata currure yang berarti jarak tempuh yang 

berasal dari Yunani.67 Dapat dikatakan bahwasanya kurikulum dalam 

sebuah pendidikan merupakan pondasi dari pendidikan. 

Dalam mencapai visi Indonesia pada tahun 2045, menteri 

pendidikan ingin menciptakan generasi emas masa depan.68 Oleh karena 

itu, kurikulum pendidikan harus ditingkatkan performanya. Karena 

kurikulum merupakan rancangan atau desain pendidikan itu bisa 

 
65 Hasanuddin et al., Perencanaan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka Belajar). 
66 Abdul Wafi, “Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Edureligia; Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2017): 133–139. 
67 Sarinah, Pengantar Kurikulum, ed. Dyah Wuri Wulandari and Herlambang Rahmadhani, 1st ed. 

(Yogyakarta, 2015). 
68 Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar, ed. Lia Darojah, 1st ed. (Jakarta: Sinar 

Grafika Offset, 2021), https://webadmin-

ipusnas.perpusnas.go.id/ipusnas/publication/books/182558/. 
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terwujud. Kurikulum ini dinamakan dengan kurikulum merdeka belajar. 

Merdeka belajar adalah kondisi yang diberikan kepada pendidik dan 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga peserta didik 

dapat mengeksplor dan berkembang secara optimal dibawah bimbingan 

guru, dan juga dalam kondisi tersebut guru harus bisa berkreasi, 

berinovasi, berimprovisasi dengan lingkungan sekolah.69  Merdeka belajar 

ini membebaskan guru dan peserta didik untuk mengeksplor pembelajaran 

yang sudah tertuang pada sistem pendidikan nasional.  

Dalam praktiknya, merdeka belajar merupakan antitesis dari 

pembelajaran langsung yang mendikte.70 Dalam hal ini bukan memaksa 

peserta didik agar dapat menguasai suatu bidang keilmuan, tetapi 

membantu para peserta didik untuk mengatur tujuan, proses, dan 

penilaian belajarnya agar mengembangkan suatu kompetensi yang 

dimilikinya.  

Merdeka belajar merupakan kurikulum yang mengadopsi 

kurikulum International Baccalaurate atau biasa disebut dengan IB yang 

telah dimodifikasi melalui nilai-nilai keindonesiaan.71 Contoh dari 

modifikasi kurikulum ini adalah adanya penguatan profil pelajar 

pancasila. Dalam profil pelajar pancasila termuat nilai-nilai pancasila 

yang sudah tertera dalam pembukaan dasar negara Indonesia. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler beragam, dimana peserta didik diarahkan untuk bisa 

 
69 Ibid. 
70 Ika Farhana, Merdekakan Pikiran Dengan Kurikulum Merdeka: Memahami Konsep Hingga 

Penulisan Praktik Baik Pembelajaran Di Kelas, ed. Miftahulkhairah Anwar and Helvy Tiana 

Rossa, Pertama. (Bogor: Lindan Bestari, 2022). 
71 Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industri 4.0 Dan Society 5.0. 
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mengembangkan kompetensi yang ia miliki dan hal tersebut akan lebih 

maksimal selain itu, diharapkan peserta didik memiliki cukup waktu 

untuk mempelajari ide dan memperkuat kemampuan peserta didik. 

Pendidik dapat memilih berbagai alat pendidikan agar pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan ketertarikan peserta didik. 

Program untuk meningkatkan pencapaian profil pelajar pancasila 

disesuaikan dengan tema yang ditetapkan pemerintah. 

Kurikulum merdeka telah dikembangkan menjadi kerangka 

kurikulum yang lebih fleksibel dan selaras materi inti yang 

mengembangkan keunikan dan kemampuan siswa. Kurikulum ini 

dirancang sebagai bentuk pembaharuan pembelajaran dari pandemi 

COVID-19. Konsep dasar merdeka belajar yakni mengembalikan sistem 

pendidikan nasional pada esensi undang-undang agar sekolah memiliki 

kebebasan untuk menginterpretasi kompetensi dasar kurikulum sebagai 

evaluasi suatu lembaga pendidikan.72  

2. Guru dalam kurikulum Merdeka  

Berdasarkan Kurikulum 2013, guru diharapkan mampu menjadi 

fasilitator dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun, 

Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan setelah tahun 2019 menuntut 

guru untuk menjadi lebih dari sekadar fasilitator.73 Guru harus menjadi 

guru yang dapat menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam kegiatan 

belajar mengajar. Guru harus menjadi guru yang mampu mengembangkan 

 
72  Restu Rahayu, Rita Rosita, dkk, Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak, 

Jurnal Basicedu Vol 6. No 4, 2022, 6314.  
73 Direktorat Jenderal PAUD and dan Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

“Kurikulum Merdeka,” last modified 2021, accessed May 15, 2023, 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/faq/kurikulum-merdeka. 
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keterampilan siswa dalam berpikir kritis, berkomunikasi, dan 

berkolaborasi. Pendidik harus menjadi pendidik yang mampu 

mengembangkan karakter siswa yang berintegritas, bertanggung jawab, 

dan peduli terhadap lingkungan. 

Untuk menggapai tujuan ini, pendidik harus memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang memadai. Guru harus memahami kurikulum, 

strategi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Guru juga harus 

memiliki keterampilan dalam mengelola kelas, berinteraksi dengan siswa 

dan orang tua, serta menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 

Namun, kebanyakan pendidik tidak memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan 

dan pengembangan profesional bagi guru. Pelatihan dan pengembangan 

profesional dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti pelatihan dalam 

layanan, pelatihan dalam kelompok, dan pelatihan mandiri. 

Esensi dari kurikulum merdeka adalah memberikan kebebasan 

kepada setiap satuan pendidikan untuk berinovasi.74 Kurikulum merdeka 

pada dasarnya memberikan ruang untuk pendidik mengeksplorasi potensi 

siswa, sekolah, dan peserta didik untuk berinovasi untuk meningkatkan 

kualitas secara mandiri.. Potensi yang dimiliki guru haruslah 

berkompeten. Hal tersebut dikarenakan dalam mencapai visi Indonesia 

pada tahun 2045 telah disepakati bahwa adanya pembangunan sumber 

daya manusia dan kompetensi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.75  

 
74 Yandri (Direktorat Guru Pendidikan Dasar) A., “Peran Guru Dalam Menghadapi Inovasi 

Merdeka Belajar,” last modified 2022, accessed May 18, 2023, 

https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/peran-guru-dalam-menghadapi-inovasi-merdeka-belajar. 
75 Mubarak, Desain Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Era Revolusi Industri 4.0 Dan Society 5.0. 
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Standar tenaga kependidikan adalah suatu kriteria minimal 

keahlian yang wajib dimiliki oleh individu di dalam suatu kelembagaan 

pendidikan.76 Standar tersebut dicapai guna menciptakan sumber daya 

manusia yang unggul. Kompetensi tersebut yakni kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian.  

B. Profesonalisme Guru dalam Kurikulum Merdeka 

Profesionalisme menurut Webster berakar dari kata profesi yang 

mengartikan kegiatan yang memenuhi kewajiban untuk melakukan tugas 

tertentu.77 Secara scientific profesionalisme menjurus pada sebuah 

gagasan, proses, atau prakarsa yang terkait dengan pekerjaan profesional 

yang menghasilkan profesionalisme.78 Dalam dunia pendidikan 

profesionalisme lebih mengarah kepada tenaga pendidik yang berarti 

menjalankan kewajiban dengan kompetensi inggi yang dimilikinya 

sebagai sumber kehidupan. Dalam menjalankan kegiatan profesi yang 

menuntut untuk profesional, pendidik diwajibkan memiliki berbagai 

macam keahlian intelektual yang mencakup kegiatan kognitif (berpikir), 

kecakapan dalam bersosialisasi dan berperilaku, dan kompetensi 

psikomotorik.79 Hal tersebut telah sesuai dengan standar pemerintah untuk 

kualifikasi pendidik.  

Profesionalisme pendidik dapat dilakukan melalui beberapa 

tahapan diantaranya yaitu, yang pertama harus memiliki keahlian 

 
76 Ibid. 
77 Kusnandar, Profesionalisme Guru, Pertama. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007). 
78 M. Anwar Nurkholis and Badawi, “Profesionalisme Guru Di Era Revolusi Industri 4.0, 

Prosiding Seminar Nasional, Pendidikan Program Pascasarjana” (n.d.): 493. 
79 Nuraeni Asmarani, “Peningkatan Kompetensi Profesional Guru Di Sekolah Dasar,” 

Administrasi Pendidikan 2, no. 1 (2014): 504. 
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profesional di bidang tersebut sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

Tahap kedua adalah mencapai kualifikasi dan keahlian sesuai dengan 

syarat yang telah ditentukan.. Tahap ketiga, membentuk relasi terhadap 

teman sejawat melalui komunitas profesi dan berkecimpung aktif. Tahap 

keempat, yakni memiliki semangat etos kerja yang tinggi serta budaya 

kerja yang memprioritaskan jasa secara profesional terhadap anggota. 

Tahapan kelima, yakni selalu mengembangkan kreatif dan terus berinovasi 

dalam memanfaatkan teknologi informasi komunikasi agar bisa mngikuti 

perkembangan zaman sehingga mampu mengelola pembelajaran secara 

aktif dan efektif.80 

Saat ini profesionalisme guru abad 21 sangat dibutuhkan dalam 

kurikulum merdeka, karena dalam kurikulum merdeka seorang guru diberi 

kewenangan untuk mengembangkan pembelajarannya yang lebih kreatif, 

inovatif dan menguatkan kolaborasi.81 Dengan adanya hal tersebut 

menjadikan peserta didik bisa membuat project yang berlandaskan 

pancasila. Jika seorang guru tidak bisa mengembangkan pembelajarannya, 

guru tersebut tidak bisa dikatakan menjadi inovator. Oleh karena itu, pada 

abad 21 peran guru dituntut semakin tinggi dan optimal. Untuk menunjang 

keprofesionalismenya, guru abad 21 memiliki karakteristik yang lebih 

spesifik dibanding dengan guru pada abad sebelumnya, antara lain:82 

1. Memiliki sikap etos kerja yang tinggi serta semangat juang disertai 

keimanan dan ketakwaan yang berkualitas dan mantap. 

 
80 Ali Muhson, “Meningkatkan Profesionalisme Guru: Sebuah Harapan,” Ekonomi dan Pendidikan 

2, no. 1 (2014): 97. 
81 Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar. 49. 
82 Rusmin Husain, Guru Di Abad 21, ed. Mira Mirnawati, Prosiding Seminar Nasional (Gorontalo: 

Ideas Publishing, 2019). 16. 
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2. Memanfaatkan IPTEK sesuai dengan tuntutan lingkungan sosial dan 

budaya di sekitarnya secara efektif. 

3. Memiliki perilaku profesional tinggi dalam mengemban tugas dan 

menjalankan profesi. 

4. Berwawasan yang luas dan tidak picik dalam memandang berbagai 

permasalahan. 

5. Memiliki rasa estetika yang tinggi dan bermoral yang keteladanan. 

6. Dapat mengembangkan prinsip kerja bersaing dan bersanding. 

Dalam kurikulum merdeka di abad 21, guru dituntut untuk menjadi 

inspirator yang profesional, dimana segala tindakan akan di tiru dan di 

gugu. Untuk menghadapi hal tersebut terdapat ciri seorang guru yang 

profesional yakni:83 

1. Memiliki keribadian yang matang dan berkembang. 

2. Memiliki segudang keterampilan dalam membangkitkan minat peserta 

didik. 

3. Memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat. 

4. Memiliki profesionalisme yang berkembang secara 

berkesinambungan. 

5. Dapat menguasai subjek (kansungan kurikulum). 

6. Menguasai dan berkompeten dalam pedagogi (pengajaran dan 

pembelajaran). 

7. Dapat memahami perkembangan peserta didik. 

8. Memahami dalam psikologi pembelajaran. 

 
83 Ibid. 16 
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9. Memiliki kemahiran dalam konseling. 

Ciri-ciri abad 21 tersebut sejalan dengan tuntutan dalam tujuan 

pembelajaran guru PAI pada kurikulum merdeka yang mengharuskan 

guru dapat membimbing siswa memiliki jiwa spiritual yang mantap serta 

berbudi luhur dan juga memiliki sikap toleran yang mendarah daging; 

membentuk diri peserta didik menjadi pribadi yang dapat memahami 

prinsip dalam agama Islam serta dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari; mampu memodifikasi kemampuan bernalar kritis.84 Dengan 

adanya tujuan pembelajaran tersebut guru yang berkompeten dapat 

membuat capaian pembelajaran yang sesuai dengan fase. Fase pada 

kurikulum merdeka terdapat fase A sampai Fase F. Pada jenjang SMA 

terdapat fase E dan fase F, namun pada saat ini, masih di terapkan pada 

kelas X yang termasuk kedalam fase E.   

Profesionalisme dan kompetensi guru merupakan suatu hal yang 

saling berhubungan.85 Dalam prakteknya, guru tidak hanya mengajarkan 

apa yang sesuai dengan kurikulum, tetapi guru harus bisa memodifikasi  

serta menginterpretasikan keilmuannya.86 Dengan apa yang dilakukan 

seorang guru di kelas maka akan membentuk pola pembelajaran yang di 

peroleh peserta didik. Guru yang memiliki kompetensi rendah akan 

mengahambat proses pembelajaran dibanding dengan guru yang memiliki 

kompetensi tinggi, hal tersebut dikarenakan semakin tinggi kompetensi 

 
84 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “CP Dan ATP Kurikulum Merdeka PAI,” Kemdikbud, 
last modified 2021, accessed June 6, 2023, https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-
penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/pendidikan-agama-islam-dan-budi-pekerti/. 
85 Iskandar Agung, Mengembangkan Profesionalitas Guru Upaya Meningkatkan Kompetensi Dan 

Profesionalisme Kinerja Guru, ed. Iskandar Agung (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2017). 183 
86 Ibid. 183 
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guru maka akan meningkatkan prestasti peserta didik dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran.87 Menurut Hondkinson, kualitas pengajaran, 

metode yang bervariasi dalam pengajaran, fleksibilitas kegiatan kelas akan 

sangat berhubungan erat dengan pertumbuhan profesional guru.88 

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwasanya apa yang 

dikemukakan oleh Hondkinson menjurus pada kompetensi profesional 

guru. Kompetensi profesional guru merupakan payung dari semua 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Guru yang profesional harus 

bisa menguasai keahlian, kemampuan dalam materi keilmuan serta 

keterampilan metodologi. 

C. Strategi Peningkatan Kompetensi Guru 

1. Kompetensi Guru 

Kompetensi merupakan hal dasar yang harus dimiliki oleh seorang 

guru. Kompetensi menurut Didi merupakan potensi yang dibawa 

seseorang ke tempat kerja, yang mencakup pengetahuan, sikap, atau 

keterampilan yang relevan dengan pekerjaan atau dengan orang lain.89 

Hal tersebut dapat dinyatakan bahwasanya kompetensi guru adalah suatu 

kemampuan guru untuk menyalurkan ilmu atau pengetahuan serta 

kecakapannya dalam melaksanakan suatu tanggung jawab 

keprofesionalannya.  

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu competence yang 

berarti kecakapan atau kemampuan. Dalam hal ini kompetensi guru telah 

 
87 Ibid. 184 
88 Phil Hodkinson, “Neo-Fordism and Teacher Professionalism Neo-Fordism and Teacher 

Professionalism,” Teacher Development: An international journal of teachers professional 

development 4530, no. 1997 (2006): 70–79. 
89 Didi Pianda, Kinerja Guru, 1st ed. (Jawa Barat: CV. Jejak, 2018). 
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termuat dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 

Ayat 10 yang berarti bahwa  

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksaakan tugas 

keprofesionalnya.90  

Jadi kompetensi merupakan suatu usaha atau keahlian yang 

dimiliki oleh seseorang dalam bidang tertentu untuk memenuhi 

kewajiban tugas profesinya. 

Kompetensi menunjukkan sebuah kemampuan atau unjuk 

intelektual, keterampilan serta perilaku yang harus tertanam pada diri 

seorang guru saat proses kegiatan pembelajaran dalam rangka 

mengemban tanggung jawabnya.91 Dengan kata lain, kompetensi 

didefinisikan sebagai kinerja dan tindakan yang logis untuk memenuhi 

syarat tertentu untuk menyelesaikan tugas kependidikan. Untuk 

memenuhi spesifikasi tersebut telah diterbitkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru, bahwa 

persyaratan guru memperoleh sertifikat memiliki pendidikan minimal 

S1/D4, memiliki 4 kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. 

Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik 

 
90 https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005 diakses pada tanggal 29 

Desember 2022 pukul 14.00 
91 Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/40266/uu-no-14-tahun-2005
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Kata pedagogi secara etimologis berasal dari kata Yunani 

paedos dan agogos, yang artinya mendampingi atau membimbing 

anak. Kompetensi pedagogik adalah Kemampuan guru untuk 

menangani peserta didik dalam berbagai aspek fisik, moral, sosial, 

budaya, emosional, dan intelektual 92 Dengan adanya kompetensi 

pedagogik ini guru memiliki keunikan tersendiri dalam mengelola 

pembelajaran yang membedakan dengan guru yang lainnya dan 

juga dapat menentukan keberhasilan proses serta hasil belajar 

siswa.  

Adapun subkompetensi yang harus dimiliki seorang guru dalam 

kompetensi pedagogik, antara lain:93 

1) Memahami wawasan atau landasan kependidikan. 

2) Memahami terhadap peserta didik. 

3) Pengembangan kurikulum atau silabus. 

4) Perencanaan pembelajaran. 

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogtis. 

6) Penilaian hasil belajar. 

7) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

potensi yang dimiliki. 

8) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-

prinsip perkembangan kognitif. 

9) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-

prinsip pengembangan kepribadian. 

 
92 Hambali, “Manajemen Pengembangan Kompetensi Guru Pai.”, 76. 
93 Hatta, Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme Guru. 78. 
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10) Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai 

potensi baik akademik maupun non akademik. 

Berdasarkan apa yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa guru tidak hanya harus mengelola dan menguasai 

pembelajaran dan bahan ajar saja; mereka juga harus dapat 

menghubungkan kegiatan belajar mereka dengan perkembangan 

fisik dan psikis siswa agar proses belajar mengajar berhasil dan 

efektif.  

b. Kompetensi Kepribadian 

Dalam posisi sebagai pendidik yang memiliki hubungan 

langsung dengan peserta didik, pendidik memiliki banyak sifat 

yang sangat penting untuk keberhasilan peningkatan sumber daya 

manusia. Kompetensi kepibadian merupakan sekumpulan 

pengetahuan, kemampuan, dan perilaku yang diperlukan oleh guru 

atau dosen untuk melakukan tugas profesional. Ini terdiri dari 

kombinasi elemen mental seperti pikiran, perasaan, dan perilaku, 

yang merupakan tindakan nyata yang berfungsi dalam diri 

seseorang sehingga mereka berperilaku dengan cara yang konstan 

dan berbeda.94 

Dalam kometensi kepribadian yang menjadi tolok ukurnya 

yaitu karakter yag dijiwai oleh falsafah pancasila, bersumber dari 

nilai-nilai budaya bangsa yang beragam dan dinamis.95 Sebagai 

 
94 Tustiyana Windiyani, Dadang Kurnia, and Ratih Purnamasari, “Profesi Kependidikan: Kanjian 

Konsep, Aturan, Dan Fakta Keguruan” (2020): 229. 
95 Hatta, Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme Guru. 
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seorang guru patutlah ia menjadi contoh panutan yang baik agar 

kelak penerus bangsa memiliki sifat yang arif.  

Kompetensi kepribadian terdapat sub kompetensi yang harus 

diketahui oleh seorang guru, antara lain:96  

a) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b) Percaya kepada diri sendiri. 

c) Tenggang rasa dan toleransi. 

d) Bersikap terbuka dan demokratis. 

e) Sabar dalam menjalani profesi keguruan. 

f) Mengembangkan diri untuk kemajuan profesinya. 

g) Memahami tujuan pendidikan. 

h) Memahami kelebihan dan kekurangan diri. 

i) Kreatif dan inovatif dalam berkarya. 

j) Bertindak sesuai norma hukum. 

k) Memiliki konsistensi dalam bertindak esuai dengan 

norma. 

l) Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai 

pendidik. 

m) Memiliki etos kerja yang tinggi sebagai pendidik. 

n) Menampilka tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan 

peserta didik, sekolah, dan masyarakat, dan  

o) Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.  

 
96 Ibid, 93-94 
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Berdasarkan paparan diatas, maka ahklak sangatlah 

penting bagi seorang pendidik, karena akhlak 

kedudukannya lebih tinggi daripada ilmu. Jadi, jika 

seorang pendidik memiliki kepribadian yang baik, 

terutama pendidik dalam bidang pendidikan agama, 

mereka akan memiliki pengaruh yang baik terhadap 

peserta didik. 

c. Kompetensi Sosial 

Manusia termasuk makhluk yang memiliki jiwa sosial 

tinggi. Hal tersebut dikarenakan setiap individu memerlukan 

komunikasi antar satu indivdu dengan individu yang lain, tidak 

hanya di lingkup masyarakat, individu juga harus memiliki 

komunikasi yang baik di berbagai situasi dan berbagai kondisi. 

Seperti halnya seorang guru, dalam mengajar dituntut memiliki 

komunikasi yang baik antar teman sejawat, terhadap peserta didik 

ataupun masyarakat lingkungan sekolah. Maka dari itu 

diperlukannya kompetensi sosial.  

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 

berhubungan dengan siswa, rekan kerja dan masyarakat.97 

Kemampuan bersosialisasi merupakan salah satu indikasi dari 

kompetensi sosial guru. Karena tanpa keterampilan sosial, guru 

tidak dapat memenuhi tugasnya sebagai guru, pendidik, atau 

 
97 Yudha Adrian and Rahidatul Laila Agustina, “Kompetensi Guru Di Era Revolusi Industri 4.0,” 

LENTERA Jurnal Ilmiah Kependidikan 14, no. 02 (2019): 175–181. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

49 

 

 
 

bahkan kepala satuan pendidikan. Beberapa kompetensi sosial 

yang perlu dimiliki pendidik, antara lain:98 

1) Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang 

tua peserta didik 

2) Bersikap simpatik. 

3) Dapat bekerja sama dengan komite sekolah maupun 

dewan pendidikan. 

4) Pandai bergaul dengan rekan sejawat dan mitra 

pendidikan. 

5) Memahami lingkungan sekitarnya. 

Pendidik harus memiliki kompetensi sosial, seperti yang 

disebutkan di atas. Guru pendidikan agama Islam juga harus 

memiliki jiwa sosial yang kuat dan fleksibel sehingga pendidik 

dapat menciptakan individu yang ramah dan mampu memahami 

dunia sekitar mereka, terutama dalam hal pendidikan. 

d. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah keahlian utama seorang 

guru dalam pembelajaran dan tingkah laku manusia, objek kajian 

yang dibimbingnya, sikap yang benar terhadap lingkungan, 

mengajar keterampilan sesuai dengan bidang keilmuannya.99 

Menurut Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 Ayat 3 Huruf C, 

kompetensi profesional adalah seperangkat keterampilan yang 

 
98 Febriana, Kompetensi GURU. 20 
99 Nyoman Sridana et al., “Domination Analysis of Influence between Educational and 

Professional Competency on the Performance of Prospective Mathematics Teachers in the School 

Field Introduction Program,” Path of Science 8, no. 10 (2022): 5007–5012. 
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menguasai bahan ajar dalam bidang keilmuannya secara 

menyeluruh dan tulus yang memungkinkan peserta didik untuk 

memenuhi standar.. Kompetensi profesional menurut muslich 

terdiri dari beberapa kemampuan, diantaranya yaitu: 

1) Mengenali peserta didik secara intens yang hendak di 

bimbing. 

2) Menguasai bidang ilmu sumber bahan ajar 

3) Memberikan pembelajaran yang mendidik  

4) Mengembangkan potensi profesional secara 

berkelanjutan.100 

Menurut permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang 

kompetensi profesional meliputi indikator yang harus dicapai oleh 

seorang pendidik yaitu:101 

1) Mampu menguasi materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

ilmiah yang mendukungmata pelajaran keahliannya. 

2) Mampu menguasai standar kompetensi dan kompetesi 

esensial mata pelajaran bidang keahliannya. 

3) Mengembangkan bahan ajar secara kreatif. 

Pendidik dihadapkan dengan panggilan abad dua puluh satu 

untuk menghadapi luas tekanan yang sekarang membentuk masa 

depan peserta didik, peserta didik di seluruh dunia semakin 

menghadapi penilaian yang mengukur keterampilan abad dua 

 
100 Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010). 7-8. 
101 Alfredro Ardila and Roselli Rosselli, “No PERMENDIKBUD” (2007): 6, 

file:///C:/Users/USUARIO/Desktop/NEUROSICOLOGIA2/NEUROPSICOLOGÍA CLÍNICA 

(Ardila y Roselli)2.pdf. 
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puluh satu, guru perlu diperlengkapi dan didukung dengan lebih 

baik untuk mengatasi masalah yang berkembang ini.102 Terobosan 

ilmiah dan teknologi di seluruh dunia mendorong ekonomi daya 

saing. Meningkatnya tingkat kualifikasi dan otomatisasi pekerjaan 

rutin juga mengubah tempat kerja menjadi lingkungan yang sangat 

terampil. Maka dari itu, diperlukannya kompetensi bagi pendidik 

sangatlah penting guna menunjangnya mutu pendidikan. Salah 

satunya yakni pada kompetensi profesional. 

Standar kompetensi guru dalam Pemendiknas RI No.16 Tahun 

2007 menyebutkan bahwa hal-hal yang termasuk dalam 

kompetensi profesional yaitu: (1) Penguasaan materi, struktur 

konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu; (2) menguasai standar kompetensi 

dasar mata pelajaran yang diampu; (3) mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif; (4) mengembangkan 

keprofesian secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 

reflektif, dan (memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk mengembangkan diri).103  

 

Guru sebagai tenaga pendidik yang profesional harus 

memahami dan menguasai dua hal terkait kompetensi profesional 

 
102 Ramon C Bacani, Teaching Competency Standards in Southeast Asian Countries: ELEVEN 

COUNTRY AUDIT, ed. Seameo Innotech, 1st ed. (Philippine: Seameo Innotech, 2010). 
103 Departemen Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetemsi Guru,  3-4. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/216104/permendikbud-no-16-tahun-2007 diakses pada 

tanggal 11 Januari 2023. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/216104/permendikbud-no-16-tahun-2007
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sebelum menguasai secara mendalam kompetensi profesional itu 

sendiri, diantaranya adalah (1) kemampuan dasar guru dan (2) 

keterampilan dasar guru.104 Menurut Cooper, kemampuan dasar 

terdiri dari: (1) pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku 

manusia; (2) memiliki dan menguasai pengetahuan yang berkaitan 

dengan bidang studinya; (3) memiliki sikap yang relevan terhadap 

diri sendiri, institusi pendidikan, teman sejawat, dan bidang studi 

yang dibina; dan (4) memiliki kemampuan untuk menerapkan 

metode pengajaran. Namun, menurut Johnson, hal itu mencakup 

beberapa hal: (1) penguasaan materi, yang mencakup penguasaan 

materi yang akan diajarkan serta konsep-konsep dasar keilmuan 

yang diajarkan dari materi atau bahan yang diajarkan tersebut; (2) 

penguasaan dan penghayatan dasar kependidikan dan keguruan, 

dan (3) penguasaan proses kependidikan keguruan pembelajaran 

siswa..105 

Menurut Mulyasa terdapat indikator dalam kompetensi 

profesionalisme yaitu:106 

(1) Kemampuan memahami dan menerapkan landasan 

kependidikan dan teori belajar siswa. 

(2) Kemampuan dalam belajar mengajar seperti 

pengembangan bidang studi, meggunakan metode yang 

 
104 M Hatta, Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme Guru, ed. H Hamka, 1st ed, 

31 
105 Ibid, 32. 
106 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Renaja Rosdakarya, 2007). 135-136 
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bervariatif, memanfaatkan dan mengembangkan media, 

alat, dan sumber pembelajaran.  

(3) Mampu menyusun program pembelajaran. 

(4) Kemampuan untuk menilai dan mengembangkan 

kepribadian siswa. 

Dengan meningkatkan keterampilan mengajar, guru harus 

mampu mempertahankan profesi mengajarnya, meningkatkan 

kinerjanya ke arah yang lebih baik dan mengembangkan 

kemampuan berinovasi dengan cara-cara baru untuk memenuhi 

tugas dan tanggung jawabnya. Peningkatan ini juga memungkinkan 

pengembangan agar guru dapat bergerak maju dan memantau 

perubahan di lingkungannya, sehingga produktivitas atau kegiatan 

yang dihasilkan dapat memberikan kepuasan yang optimal kepada 

konsumen pendidikan yang menentukan peningkatan mutu.  

Guru harus bisa menguasai kompetensi profesionalnya, hal 

tersebut dikarenakan dalam kompetensi profesional terdapat tugas 

dan tanggung jawabnya yakni mendidik, menilai, melatih, dan 

mengevaluasi siswa.107 Ada beberapa hal penting guru harus 

menguasai kompetensi profesional yaitu: 

a) Dengan memiliki kompetensi profesional yang baik, guru dapat 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 

yang sesuai..108 Dengan adanya kompetensi profesional guru 

 
107 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014). 
108 Indah Hari Utami and Aswatun Hasanah, “Kompetensi Profesional Guru Dalam Penerapan 

Pembelajaran Tematik Di SD Negeri Maguwoharjo 1 Yogyakarta,” Journal of the American 

Chemical Society 123, no. 10 (2019): 2176–2181. 
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dapat membuat agenda pembelajaran dengan sistematis sesuai 

dengan keilmuan bidang studinya.  

b) Kompetensi profesional yang baik dapat membantu guru dalam 

pertumbuhan dan peningkatan kualitas guru sebagai 

pendidik..109 Untuk meningkatkan kualitas diri dan kompetensi 

profesionalnya, seorang guru harus berinovasi dan berkreatif 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

c) Kompetensi profesional dapat membantu seorang guru 

mendesain dan memodifikasi pembelajaran.110 Suasana di kelas 

tidak hanya memhamai karakteristik dari peserta didik, seorang guru 

dalam meningkatkan kompetensi profesionalnya harus bisa 

menguasai keilmuan yang ia miliki denga cara mendesain dan 

memodifikasi pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dan tuntutan perkembangan zaman. 

Saat ini pemerintah telah melakukan perbaikan kualitas 

kompetensi profesional guru dan tenaga kependidikan yakni 

melalui dua jalur, jalur pendidikan dalam jabatan dan 

pendidikan prajabatan.111 Pendidikan dalam jabatan dapat 

dilaksanakan dengan kegiatan penataran, lokakarya, atau 

seminar yang berkaitan dengan tugas guru di sekolah; 

Sedangkan pendidikan prajabatan dilakukan dengan 

 
109 Sutriyono, “Empat Kompetensi Yang Harus Dimiliki Seorang Guru Profesional,” last modified 

220AD, https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/4-kompetensi-guru/. 
110 Eva Fahriani Aryzona, Asrin Asrin, and Muhammad Syazali, “Analisis Kompetensi Guru Dan 

Desain Pembelajaran Dalam Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran Sesuai Kurikulum Merdeka 

SD Negeri 1 Jantuk Tahun Pelajaran 2022-2023,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 8, no. 1 

(2023): 424–432. 
111 Mulyasa, Menjadi Guru Penggerak Merdeka Belajar. 
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membentuk lembaga akademik pencetak calon guru yang 

berkualitas, yang nantinya dapat memberikan kesempatan 

kepada para mahasiswa agar didik menjadi guru yang 

profesional.112 

Kompetensi profesional berarti memiliki sebuah peran 

penting dalam proses pembelajaran karena, pada proses 

pembelajaran kunci utama terletak pada guru yang mampu 

mengembangkan bahan ajar sesuai dengan bidang keilmuannya 

yang dapat juga berkorelasi dengan mata pelajaran yang lain.  

2. Strategi Peningkatan Kompetensi dalam kurikulum merdeka 

Kata strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 

perencanaan kegiatan yang cermat untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan.113 Akar kata strategi berasal dari bahasa Yunani strategia 

yang diartikan sebagai the art of the general atau seni seorang panglima 

yang biasanya digunakan dalam peperangan. 

Menurut Husniyah Salamah Zainiyati menyebutkan bahwasanya awal 

mula penamaan strategi digunakan dalam dunia militer untuk mencapai 

sebuah kemenangan dalam pertempuran melawan musuh.114 Menurut Eha 

Dahlia dalam penelitiannya yang berjudul Strategi Peningkatan 

Kompetensi Guru dan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 8 Lubuklinggau, Strategi adalah kumpulan tujuan, 

 
112 Ibid. 
113 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 1092. 
114 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model Dan Strategi Pembelajaran Aktif (Teori Dan Praktek 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam), CV. Putra Media Nusantara, 2010, 

https://core.ac.uk. 
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kebijakan, atau sasaran yang telah ditetapkan oleh seorang manajer 

lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sesuai 

dengan keadaan.115 

Strategi adalah seni memanfaatkan kemampuan dan sumber daya 

organisasi untuk mencapai tujuannya dengan cara yang paling 

menguntungkan melalui interaksi dengan lingkungan.116 Dari pernyataan 

tersebut dapat diketahui bahwasanya strategi adalah sebuah tindakan dari 

suatu rencana yang terstruktur untuk mencapai suatu tujuan yang 

menekankan pada situasi tertentu dengan memberdayakan sumber daya 

organisasi dengan tepat sasaran.  

Dari pernyataan beberapa pendapat mengenai strategi diatas, dapat 

disimpulkan bahwasanya strategi merupakan sebuah taktik yang 

digunakan oleh seseorang untuk mencapai sebuah misi (tujuan) secara 

terorganisir sehingga mendapatkan sebuah keberhasilan atau kesuksesan. 

Pada sebuah sistem pendidikan sebuah strategi memiliki multimakna 

yang dimana mengandung unsur pembelajaran guna tercapainya tujuan 

pendidikan nasional.  

Peningkatan menurut kamus besar bahasa Indonesia merupakan 

proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb).117 Dalam 

pendidikan peningkatan merupakan cara atau usaha seorang pendidik 

 
115 E Dahlia, “Strategi Peningkatan Kompetensi Guru Dan Kualitas Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP Negeri 8 Lubuklinggau,” Tesis (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu, 2021), 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/7394/%0Ahttp://repository.iainbengkulu.ac.id/7394/1/EHA_T

ESIS_PAI.pdf. 13. 
116 Roudlotul Jannah, Strategi Kepala Madrasah dalam Pengembangan Kompetensi Profesional 

Guru untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan, Tsaqafatuna Vol 3 No 1, 2021, 52. 
117 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008). 
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(guru) untuk membantu peserta didik agar bisa meningkatkan 

intelektualnya. Dalam penelitian ini berarti peningkatan yaitu cara 

pendidik (guru) untuk meningkatkan kinerja profesinya agar dapat 

mengalami perubahan yang berkualitas.   

Dapat disimpulkan bahwasanya strategi peningkatan merupakan 

sebuah taktik yang digunakan oleh seseorang untuk mencapai sebuah 

misi (tujuan) secara terorganisir sehingga mendapatkan sebuah 

keberhasilan atau kesuksesan dalam hal ini yakni peningkatan mutu 

pendidikan.  

Seorang pendidik harus terus mengembangkan kompetensi 

profesionalnya melalui tindakan reflektif dan pengembangan diri melalui 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.118 Jika dikaitkan 

dengan pembelajaran abad 21, karena itu seorang pendidik harus 

memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 

informasi yang sesuai dengan kurikulum merdeka yang terfokus pada 

konten.. Dalam kurikulum merdeka juga guru harus bisa memodifikasi 

pembelajaran sehingga guru harus kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, 

guru harus memenuhi TPACK (Technological Pedagogical Content 

Knowledge). Jadi dalam TPACK menuntut pendidik mahir dalam 

penggunaan teknologi, karena TPACK adalah perpaduan pengetahuan 

teknologi, pengetahuan pedagogi, dan pengetahuan konten.119 Dengan 

 
118 Departemen Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetemsi Guru,  3-4. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/216104/permendikbud-no-16-tahun-2007 diakses pada 

tanggal 11 Januari 2023. 
119 Aldeva Ilhami and Niki Dian Permana, TPACK Dalam Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan 

Lokal, ed. Resa Awahita, Pertama. (Sukabumi: CV Jejak, 2023). 9 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/216104/permendikbud-no-16-tahun-2007
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dapat mengembangkan teknologi, seorang guru bisa mengembangkan 

metode pembelajarannya. Selain itu, menurut Magnusson, Krajk dan 

Bjorko tahun 1999, ada 5 komponen yang diketahui sebagai pengetahuan 

profesional guru yakni: orientasi terhadap pengajaran, pengetahuan akan 

kurikulum, pengeahuan tentang assessment, pengetahuan pemahaman 

siswa tentang konten bidang studi, dan pengetahuan strategi 

pembelajaran.120 

Adapun upaya peningkatan yang digunakan dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru antara lain: 

a. Pelatihan  

Guru perlu mengikuti pelatihan dan pengembangan diri 

untuk meningkatkan kompetensinya.121 Pelatihan dapat dilakukan 

melalui workshop, seminar, atau pelatihan yang diselenggarakan 

oleh pemerintah atau lembaga swasta. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan pendidikan dalam jabatan.  

b. Kolaborasi dan Kemitraan 

Guru perlu melakukan kolaborasi dan kemitraan dengan 

pihak lain, seperti guru dari sekolah lain, lembaga pendidikan, atau 

masyarakat. Misalnya, dengan mendatangkan pihak lembaga 

pendidikan yang berlisensi unuk diajak kerjasama, dengan 

menggandeng direktorat jendral Kementrian Agama dalam hal 

 
120 Shirley Magnusson, Joseph Krajcik, and Hilda Borko, “NATURE , SOURCES , AND 

DEVELOPMENT OF PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE FOR SCIENCE 

TEACHING” (1999): 95–132. 
121 Iskandar Agung and M. Calvin Capnary, Pengembangan Pengelolaan Sekolah Dalam 

Peningkatan Kompetensi Guru: Berdasarkan Hasil Penelitian Terhadap Uaya Peningkatan 

Kompetensi Guru, ed. Amarzi Zakso (Bogor: Penerbit IPB Press, 2018). 
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moderasi beragama. Contoh kolobarasi yakni dengan seorang guru 

berkolaborasi dengan peserta didik untuk membuat suatu project 

bertema keimanan dengan menggunakan metode problem based 

learning. Kolaborasi dan kemitraan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pengembangan kurikulum.  

c. Pengembangan Materi Pembelajaran 

Guru perlu mengembangkan materi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal.122 Pengembangan 

materi pembelajaran dapat dilakukan melalui penelitian atau 

pengalaman langsung di lapangan. Dan juga pengembangan materi 

dapat dilihat dari capaian pebelajaran PAI. Dengan melihat capaian 

pembelajaran guru bisa mngembangkan materi pembelajarannya. 

Pengembangan Materi Pembelajaran mengacu pada proses 

pengembangan materi pendidikan yang dapat digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Prosesnya meliputi merancang, 

membuat, dan mengevaluasi bahan ajar yang dapat membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Pengembangan 

bahan ajar dapat dilakukan untuk berbagai tujuan, seperti untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, untuk meningkatkan hasil 

belajar, atau untuk memenuhi kebutuhan belajar tertentu. Proses 

pengembangan bahan ajar biasanya melibatkan beberapa tahapan, 

 
122 Eni Rindarti, “Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Mengembangkan Rpp Kurikulum 2013 

Revisi 2017 Melalui Pendampingan Berkelanjutan Di Ma Binaan Kota Jakarta Pusat Improvement 

Teacher Competence In Developing Rpp On The 2013 Currikulum 2017 Revision Through 

Accompaniment Of Sustained In Ma Target Central” (2018). 
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antara lain analisis kebutuhan, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. 

Selama tahap analisis kebutuhan, perancang instruksional 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dari audiens target dan 

menentukan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh bahan 

instruksional. Pada tahap desain, perancang instruksional membuat 

cetak biru untuk bahan ajar, termasuk isi, struktur, dan metode 

penyampaian. Pada tahap pengembangan, bahan ajar dibuat, yang 

dapat mencakup teks, grafik, audio, video, dan elemen interaktif. 

Pada tahap implementasi, bahan ajar disampaikan kepada khalayak 

sasaran, dan pada tahap evaluasi dilakukan penilaian keefektifan 

bahan ajar. 

Pengembangan bahan ajar dapat dilakukan dengan berbagai 

pendekatan, seperti model ADDIE, model Dick and Carey, atau 

Merrill's First Principles of Instruction. Model-model ini 

menyediakan kerangka sistematis untuk mengembangkan bahan 

ajar dan dapat membantu memastikan bahwa bahan tersebut efektif 

dalam mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

Secara keseluruhan, pengembangan bahan ajar merupakan 

proses penting dalam pendidikan yang dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan membuat bahan ajar 

yang berguna, pendidik dapat membantu peserta didik mencapai 

tujuan akademik dan profesional mereka serta meningkatkan 
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pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk 

berhasil dalam karir dan pendidikan.. 

Sebagai contoh yakni pada elemen aqidah fase E terdapat 

menganalisis makna syu’abul īmān (cabang-cabang iman), 

pengertian, dalil, macam dan manfaatnya. Dalam pembelajaran 

tersebut, bisa di kembangkan dengan cara terjun langsung ke 

lapangan untuk mengamati keadaan sekitar dan berbaur dengan 

masyarakat dengan tantangan yang berbeda dan dilihat dengan 

reaksi dari masyarakat, lalu diidentifikasi sesuai dengan cabang-

cabang iman.  

d. Evaluasi dan Refleksi 

Guru perlu melakukan evaluasi dan refleksi terhadap 

pembelajaran yang dilakukan. Evaluasi dan refleksi dapat 

membantu guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pengembangan kurikulum. Evaluasi dan refleksi bisa dilakukan 

dengan pemberian soal melalui media pembelajaran interaktif 

dengan mengaitkan pembelajaran PAI.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

kasus. Penelitian kualitatif, yang didasarkan pada filosofi 

postpositivisme, berfokus pada mempelajari kondisi objek alam, 

dengan peneliti bertindak sebagai juru kunci. Sampel diambil dari 

sumber data purposive dan snowbaal, digunakan teknik pengumpulan 

triangulasi (gabungan), dan dilakukan analisis data induktif. sesuai 

dengan fakta lapangan yang selanjutnya disusun menjadi hipotesis atau 

teori. Hasil penelitiannya menekankan kepada pemaknaan daripada 

generalisasi.123 Metode kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kondisi yag alami yang menguntungkan lingkungan.  

Penelitian lapangan, juga dikenal sebagai field research, adalah 

penelitian tentang bagaimana kehidupan masyarakat secara langsung 

terjadi.124 Dalam hal ini, peneliti terjun langsung dan mengamati 

penelitian yang akan dipelajari. Dalam penelitian field research 

bersifat terbuka dan fleksibel, hal tersebut dikarenakan penelitibisa 

memfokuskan kajiannya saat berada di lapangan.125 

Dalam penelitian kualitatif ini, metode deskriptif digunakan untuk 

memecahkan masalah. Ini berarti menjelaskan atau menganalisis 

 
123 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfaeta, 2018). 
124 Farida Nugrahaini, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Surakarta, 2014). 
125 Ibid. 
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kondisi objek penelitian saat ini sesuai dengan fakta di lapangan.126 

Metode deskriptif lebih berfokus pada data lapangan saat ini, sehingga 

peneliti pergi ke lokasi penelitian untuk melihat apa yang terjadi, serta 

mendeskripsikan kondisi objek penelitian. Dalam proses observasi, 

penganalisisan data dari studi kasus yang selanjutnya akan 

menghasilkan teori. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

1. Setting Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Surabaya, 

beralamat di Jl. Dukuh Menanggal Selatan No. 103, Kecamatan 

Gayungan Kota Surabaya.  

Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan pada sekolah 

SMA Negeri 15 Surabaya tersebut dalam kompetensi profesional 

menggunakan alternatif kurikulum baru yakni kurikulum merdeka 

belajar, yang dimana dalam pengimplementasiannya masih belum 

optimal.  

b. Waktu Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian terdapat waktu penelitian, 

untuk menargetkan waktu yang dibutuhkan oleh peneliti. Penelitian 

ini diperkirakan akan dilaksanakan pada semeter genap tahun 

ajaran 2022/2023.  

 
126 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). 
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B. Subjek data Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Data yang dipilih dimiliki oleh subjek penelitian, yang 

merupakan sumber utama penelitian.127 Subjek informan dari 

penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum, beberapa guru Pendidikan Agama Islam, dan beberapa 

siswa-siswi kelas X SMA Negeri 15 Surabaya. Yang menjadi key 

informan yakni kepala sekolah.  

2. Objek Penelitian 

Dalam Penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

strategi peningkatan kompetensi profesionalisme guru PAI dalam 

kurikulum merdeka di SMA N 15 Surabaya. 

 

 

C. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada tahap penelitian ini di mulai dengan pra penelitian yang di awali 

dengan observasi dan wawancara kepada guru PAI SMAN 15 

Surabaya sekaligus wakil kepala sekolah bagian kesiswaan  seputar 

kompetensi guru PAI di SMAN 15 Surabaya. Selanjutnya melakukan 

penelitian secara menyeluruh kepada kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum, dan guru PAI SMAN 15 Surabaya.  

D. Sumber dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

 
127 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). 
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a. Wawancara, mewawancarai kepala sekolah berhubungan 

terkait pengembangan kompetensi profesionalisme dalam 

kurikulum merdeka; mewawancari wakil kepala sekolah terkait 

kurikulum merdeka; mewawancari guru PAI seputar 

kompetensi profesionalisme khususnya kompetensi 

profesional. 

b. Dokumen, yang mencakup semua data penelitian yang 

diperlukan untuk melengkapi data penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian tentang kompetensi profesional guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 15 Surabaya, teknik pengumpulan data 

adalah proses pengumpulan data yang penting. Wawancara, observasi, 

dan dokumentasi digunakan dalam metode pengumpulan data ini, yang 

kemudian dianalisis..  

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara sistematis dan sengaja dengan mengamati dan mencatat 

gejala yang sedang dipelajari.128 Sanafiah Faisal mengatakan bahwa 

kegiatan observasi dibagi menjadi tiga kategori yakni observasi 

partisipasi, observasi secara samar-samar dan terang-terangan, dan 

observasi yang tidak terstruktur.129 

 
128 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 2021). 

147. 
129 Sanafiah Faisal, Penelitian Kualitatif, Dasar Dan Aplikasi (Malang: YA3, 1990). 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

66 

 

 
 

Ditunjukkan bahwa mengumpulkan data melalui observasi 

dapat mengungkapkan arti suatu peristiwa atau fenomena dalam 

lingkungan tertentu.130 Jadi observasi merupakan pengamatan 

langsung peneliti untuk mengungkapkan fakta yang berada di 

lapangan pada fenomena tertentu. Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi lapangan tentang kesiapan kepala sekolah, 

wakil sekolah, dan guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya dalam 

hal kompetensi profesional guru dalam kurikulum merdeka.  

2. Wawancara 

Komunikasi lisan yang disebut wawancara digunakan untuk 

mencari informasi akurat dari narasumber.131 Dapat dikatakan juga 

wawancara dilakukan antar dua orang untuk mendapatkan 

informasi dan bertukar ide melalui tanya jawab, untuk 

mendapatkan makna dalam suatu topik tertentu.132 Dapat 

disimpulkan bahwasanya wawancara adalah percakapan antara dua 

orang atau lebih untuk membahas topik tertentu agar mendapatkan 

informasi yang relevan. Studi ini bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi tentang metode yang digunakan oleh kepala sekolah, staf 

akademik, dan guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru PAI. Hasil dari 

wawancara pada penelitian ini berupa deskriptif dari jawaban 

responden.  

 
130 , 115. 
131 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif. 147 
132 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 85. 
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3. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang terdiri dari catatan peristiwa 

masa lalu dikenal sebagai dokumentasi.133 Teknik pengumpulan 

data ini adalah yang paling penting dalam penelitian kualitatif 

karena pembuktian hipotesis dapat disajikan secara logis dan 

rasional melalui teori, pendapat, atau hukum yang diakui atau 

mendukung hipotesis.134 Oleh karena itu, dokumentasi adalah 

metode pengumpulan data audio-visual yang mengandung data 

tentang penelitan. Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini 

untuk mendapatkan data tentang kompetensi profesional guru PAI 

dalam kurikulum merdeka, seperti tulisan, gambar, rekaman, dan 

lainnya. Hal tersebut berguna sebagai bukti telah menjalankan 

penelitian di lapangan.  

Nanti akan ada langkah-langkah dalam proses analisis untuk 

menemukan hasil penelitian. Untuk mendapatkan data yang lengkap, 

penelitian ini menggunakan metode triangulasi, yang mengumpulkan 

data dari perspektif subjek informan..135 Sehingga keabsahan data 

dapat dipertanggungjawabkan.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses dimana informasi dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicari dan disusun secara 

sistematis sehingga mudah dipahami dan hasilnya dapat dibagikan 

 
133 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 329. 
134 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: PT Rineke 

Cipta, 2002), 135.  
135 Bachtiar S. Bachri, Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif, 

Jurnal Teknologi Pendidikan vol 10 No 1, 2010, 53.  
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kepada orang lain.136 Data yang telah di rekam, akan dianalisis secara 

kualitatif yang bersifat induksi dalam bentuk deskriptif. Langkah-

langkah yang diambil untuk menganalisis data yang diperoleh di 

lapangan dengan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana 

adalah sebagai berikut:137 

a. Data Condensation (Kondensasi Data) 

Dalam kondesasi data, data yang didapatkan akan 

dipadatkan yang merujuk pada proses pemilihan data, 

memfokuskan data, menyederhanakan data, abstraksi, dan 

transformasi informasi yang terdapat dalam catatan lapangan dan 

transkrip.138 Data dapat dipresentasikan setelah data telah 

dikondensasi dan menjadi lebih jelas. Kondensasi data terjadi sejak 

data dikumpulkan atau pada awal penelitian. 

Teknik kondensasi ini merupakan teknik meringkas dengan 

meganalisis yang sifatnya menajamkan, memilah, memfokuskan, 

serta membuang hal yang tidak diperlukan.139 Sehingga data dapat 

di verifikasi.  

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data dipilah, langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data adalah kumpulan informasi terstruktur yang 

memungkinkan untuk membuat kesimpulan dan mengambil 

 
136 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 334. 
137 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis, ed. 

Salmon Helen, 3rd ed. (United States of America: SAGE Publications Ltd., 2014). 
138 Ibid. 
139 Ibid. 
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tindakan.140 Teks naratif digunakan untuk menyajikan data 

kualitatif yang ringkas ataupun menggunakan matriks, grafik, 

bagan, dan jaringan.141 Hal tersebut lebih mengefektifkan dan agar 

penganalisisan dapat terorganisir. Sehingga dalam penyajian data 

lebih menarik dan melanjukan kedalam analisis berikutnya.  

c. Conclusion Drawing (Verivication) 

Pada tahap terakhir ini setelah data melewati reduksi dan 

penyajian data maka dapat ditarik kesimpulan. Menarik 

kesimpulan merupakan kegiatan yang paling penting, karena 

peneliti memahami dan menginterpretasikan berbagai peristiwa 

yang terjadi di lapangan. Akibatnya, penelitian ini dapat menjawab 

masalah yang telah diidentifikasi sejak awal.142  

Pada tahap kesimpulan, data di simpulakn dari yang 

bersifat umum menjadi bersifat khusus. Pemaknaan yang berasal 

dari data juga harus diuji untuk di validitas.  

G. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus berusaha untuk 

mendapatkan data yang akurat, jadi mereka harus melakukan validasi 

data saat mengumpulkannya.143 Teknik yang digunakan pada penelitian 

ini yakni teknik triangulasi. Triangulasi merupakan mensintesis dari 

 
140 Sirajuddin Saleh et al., Metodologi Penelitian Kualitatif.Pdf (Bandung: Citapustaka Media, 
2019). 
141 Miles, Huberman, and Saldana, Qualitative Data Analysis. 
142 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 345.  
143 Bachtiar S Bachri, Meyakinkan validitas data melalui triangulasi pada penelitian kualitatif, 

Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 10, No 1, 2010, 6.  
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beberapa sumber agar lebih dapat diandalkan dan akurat.144 Triangulasi 

ada beberapa macam cara yaitu:145 

a. Triangulasi Sumber 

Pada triangulasi sumber data yang telah terverivikasi yang 

didapatkan dari sumber yang berbeda dibandingkan dengan 

mencek ulang derajat kepercayaan untuk memastikan 

keabsahan dari data yang sudah ada. 

b. Triangulasi Waktu 

Cara yang dilakukan untuk memeriksa keakuratan data dengan 

pengambilan data yang sama di berbagai waktu baik 

menggunakan teknik yang sama atau berbeda. Dengan kata 

lain, pada jenis ini digunakan untuk memvalidasi data yang 

berhubungan dengan perubahan suatu proses dan perilaku 

manusia. 

c. Triangulasi Teori 

Triangulasi teori ini memanfaatkan bberapa teori yang nantinya 

akan disamakan atau ada yang berbeda. Oleh karena itu 

diperlukan pengumpulan dan analisis data yang lebih lengkap. 

d. Triangulasi Peneliti 

Pada jenis ini, menggunakan lebih dari satu penelitidalam 

melakukan observasi, karena setiap peneliti memiliki gaya serta 

persepsi yang berbeda dalam mengamati fenomena tertentu.  

e. Triangulasi Metode 

 
144 Paul Suparno, Riset Tindakan untuk Pendidik, (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), 71.  
145 Bachtiar S Bachri, Meyakinkan validitas data melalui triangulasi pada penelitian kualitatif, 57. 
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Triangulasi ini mengumpulkan data yang sama menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data. Metode cek dan re-cek 

dapat digunakan selama prosesnya. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Obyek Penelitian  

1. Profil sekolah SMA Negeri 15 Surabaya 

SMA Negeri 15 Surabaya merupakan salah satu lembaga 

pendidikan negeri dibawah naungan departemen pendidikan nasional 

provinsi jawa timur yang menjadi pelopor pertama kali menerapkan 

full day school di Surabaya. SMA Negeri 15 Surabaya didirikan pada 

Juni tahun 1983 dan beralamat di Jl. Dukuh Menanggal Sel. No.103, 

Dukuh Menanggal, Kec. Gayungan, Surabaya, Jawa Timur 60234.  

Dalam perkembangannya SMA Negeri 15 Surabaya yang di kepala i 

oleh bapak Johanes Mardijono memperoleh banyak prestasi dari 

bidang akademik maupun non akademik. Pada tahun 2015 SMA 

Negeri 15 Surabaya telah menjadi Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) 

yang telah mampu bersaing secara internasional yang dimana dalam 

pelaksanaan belajar mengajar hanya ditempuh waktu 2 tahun saja. 

Namun, saat ini program SBI telah dihilangkan, namun tidak membuat 

SMA Negeri 15 Surabaya surut akan popularitas akademiknya. SMA 

Negeri 15 Surabaya saat ini menjadi sekolah kawasan terfavorit di 

Surabaya yang telah mengalahkan poplaritas dari SMA kawasan 

lainnya. Adapun visi dan misi yang dicapai oleh SMA Negeri 15 

Surabaya sebagai berikut 
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a) VISI 

“Terwujudnya Sekolah Unggul, Sehat yang Berwawasan Nasional 

dan Global dengan Mengedepankan IMTAQ dan IPTEK”146 

b) MISI 

1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dengan menerapkan 

kurikulum nasional. 

2) Menerapkan sistem dan prosedur PBM termasuk perpustakaan, 

manajemen informasi dan komunikasi serta laboratorium yang 

berstandar internasional. 

3) Melaksanakan sertifikasi dengan menggunakan sistem dan 

prosedur yang dikeluarkan oleh organisasi yang sudah 

mendapatkan akreditasi internasional. 

4) Melaksanakan pembelajaran secara efektif dengan 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. 

5) Melengkapi sarana prasarana yang memadai termasuk 

teknologi informasi dan komunikasi sesuai dengan standar 

internasional. 

6) Menerapkan sistem manajemen partisipatif berkualitas 

internasional. 

7) Melaksanakan penelitian dan percobaan guna mendapatkan 

penemuan-penemuan baru dalam dunia science sebagai 

langkah inovasi. 

 
146 IT SMAN 15 Surabaya, “SMA Negeri 15 Surabaya,” Humas SMAN 15 Surabaya, last modified 
2023, accessed June 5, 2023, https://sman15-sby.sch.id/. 
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8) Mendesiminasikan materi pembelajaran secara online melalui 

suatu website sehingga dapat diakses oleh siswa. 

9) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, bebas dari 

pengaruh obat-obatan terlarang dan tindakan tercela, serta 

melakukan upaya pencegahan kerusakan lingkungan dan 

perusakan lingkungan. 

10) Mengembangkan materi pembelajaran secara elektronik 

melalui jaringan intranet. 

11) Melakukan kerjasama dengan mitra internasional dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan.147 

2. Kurikulum di SMA Negeri 15 Surabaya 

SMA Negeri 15 Surabaya dalam pembelajaran menggunakan 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. Kurikulum 2013 digunakan 

pada kelas XI dan XII pada tahun ajaran 2022/2023, namun untuk 

ajaran 2023/2024 akan dilaksanakan pada kelas XII saja. Kurikulum 

merdeka pada tahun ajaran 2022/2023 dilaksanakan pada kelas X saja. 

Karena pada tahun ajaran 2022/2023 SMA Negeri 15 Surabaya baru 

menggunakan kurikulum merdeka.  

Kurikulum merdeka terdapat tiga pilihan yaitu, mandiri berubah, 

mandiri belajar, dan mandiri berbagi. Di SMA Negeri 15 Surabaya 

pada tahun ajaran 2022/2023 menggunakan kurikulum merdeka yang 

berbasis mandiri belajar yang dimana dalam penyususnan program 

pembelajaran masih menggunakan kurikulum 2013 namun gaya dan 

 
147 Ibid. 
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pengkonsepan pembelajaran bergaya kurikulum merdeka. Kurikulum 

merdeka yang diterapkan pada SMA Negeri 15 Surabaya pada tahun 

2022/2023 masih pada tahap fase E yang dimana diterapkan pada 

jenjang kelas X.  

Pada tahun ajaran baru 2023/2024 SMA Negeri 15 Surabaya dalam 

menerapkan kurikulum merdeka menggunakan mandiri berbagi. 

Mandiri berbagi berarti dalam program pembelajarannya seperti 

pembuatan modul sudah di buat sendiri oleh guru bidang studi melalui 

MGMP yang ada di SMA Negeri 15 Surabaya. Pelaksanaan kurikulum 

tahun ajaran 2023/2024 dilakukan pada fase E dan fase F yang dimana 

pada jenjang kelas X dan kelas XI. 

3. Struktur Organisasi SMA Negeri 15 Surabaya 

a) Struktur Kependidikan SMA Negeri 15 Surabaya 

Seorang kepala sekolah bertanggung jawab atas SMA Negeri 15 

Surabaya, yang juga didampingi oleh empat wakil kepala sekolah: 

wakil kepala sekolah untuk kurikulum, wakil kepala sekolah untuk 

kesiswaan, wakil kepala sekolah untuk sarana dan prasarana, dan 

wakil kepala sekolah untuk humas. Dengan struktur dibawah ini 
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Gambar 1 Struktur Sekolah 
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b) Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan SMA Negeri 15 

Surabaya 

Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di SMA Negeri 15 

Surabaya sebagaimana tabel di bawah ini: 

NO. NAMA NIP BIDANG STUDI 

 

1 JOHANES MARDIJONO, 

S.Pd, MM. 
196603311990011004 KEPALA SEKOLAH 

2 POEDJI YOENIARTI, 

S.Pd. 

196306261987022003  

3 Dra. SAPTAWATI 

ARININGSIH 

196512201990032008 FISIKA 

4 SIH DARWANTI, S.Pd. 196602261989012001 MATEMATIKA 

5 Dra. ANNA MARIA 

WIDYA AMINARTI 

196601151993022002  

6 ELLYST ROHELA 

SIBURIAN, M.Pd 

196712131990012003 FISIKA 

7 SARMATUN,SPd 196705171992032006 MATEMATIKA 

8 ROSLINA HIDAYATI, 

M.Pd 

196910181992032006 FISIKA 

9 Drs. MARDIYANTO 196505021997031013  

10 ULIN YUDHAWATI, 

S.Si, M.Pd. 

197610152006042023 MATEMATIKA 

11 Drs. MOCH DJUNAEDI 196306291987031013 BIOLOGI 

12 Dra. DJUWARIANI, MM 196501252007012004 BAHASA INDONESIA 

13 NUR KHOLILAH, S.Pd. 196810041997022001  

14 Dra. REPINDA 

HUTASOIT, MM 

196506252007012012 BAHASA INDONESIA 

15 Dra. AINI, M.Pd.I 196703312007012009 BIOLOGI 

16 Dra. SULASTRI, M.Si 197003232005012009 EKONOMI 

17 Drs. I WAYAN SUTA, 

M.Pd. 

196504072008011006 GEOGRAFI 

18 DEWI NURMALASARI, 

M.Pd. 

197209152006042023 KIMIA 

19 SRI DWIASTUTI, M.Pd. 197507182008012005  

20 PRAPTI WARDANI, S.Pd 197203172008012006 BAHASA INGGRIS 

21 HERMAN HADIYANTO, 

SE, M.Pd. 

197107192008011006 SEJARAH 

22 Drs. EKO YULIANTO 

MM 

196707012005011008 PENJASORKESRA 

23 Dra. NUN SYAHRANI, 

M.Pd. 

196606132003122003 PAI 

24 Drs. NURHAMDI, M.Pd.I 196402172003121001 PAI 

25 YUNIATI LUSASI, S.Pd. 197106022008012005 KIMIA 

26 FAUZIAH WAHYUNI 

YUSUF, S.Pd 

197811292008012007  

27 NURMALAHAYATI, 198211182010012011 BK 
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S.Pd. 

28 Drs. MUHADI, M.Pd. 196402052008011004  

29 UMI SUPRIHATIN, S.Pd. 197012082008012013  

30 DWI ARIANTI, M.Pd. 197601212008012013 BAHASA INGGRIS 

31 IKA ISTIYANINGSIH, 

S.Pd. 

198209302008032002 MATEMATIKA 

32 ROBIATUL 

HADAWIYAH, S.Si, M.H 

198004082009032007 MATEMATIKA 

33 ZAENAL ARIFIN, SP.d, 

M.Pd. 

198504282011011008 SENI MUSIK 

34 Dra. RR LAKSMI 

KRISNAMURTI 

196610192014122001  

35 ANDIK WIBOWO, S.Pd. 197702132014121002 BIOLOGI 

36 FAIZIN, S.Pd.I, M.Pd.I 198107162014121002  

37 SITI FIRDAUSIN 

NI’MAH, ST 

197512062009022003 TIK/INFORMATIKA 

38 NURUL HIDAYATI, S.Pd 197711152009032002 SENI BUDAYA 

39 HENDRA WIDIANTO, 

S.Pd 

199404082022211006 PKN 

40 ANDRIANTO, S.Pd 199610102022211006 PKN 

41 ARIEF SUDARMANA, 

S.Pd 

197210102022211004 PENJASORKESIKTIAR 

42 IRMA AULIA 

VIDYANINGRUM, S.Pd 

198701262022212010 KIMIA 

43 SUGENG, S.Pd 198903102022211010 PRAKARYA DAN 

KEWIRAUSAHAANBA 

44 ADITIYA CHANDRA 

PRASETIYA, S.Pd 

199703102022211010 EKONOMI 

45 RIO SIGIT BASKORO, 

S.Pd, M. Sn. 

198604012022211017 SENI DAN BUDAYA 

46 BAMBANG YUDI 

ERWANTO, S.Pd, Gr. 

199207112022211009 PENJASORKES 

47 AGUSTIN TIKA MAYA, 

M.Pd 

199309032022212016 MATEMATIKA 

48 BUDI HADI 

WIRATAMA, S.Pd 

199001292022211014 INFORMATIKA 

49 DEWI ASNUROH, S.Ag 197807232022212015 BK 

50 DWI WULANSARI, S.Pd. 198307312022212025 BK 

51 DYAH 

KUSUMAWASTUTI, 

S.Pd. 

199112072022212030 PKNNGA 

52 ELLY SARI INDAH, 

S.Kom 

197312312022212026 INFORMATIKA 

53 FENNY SETYO 

IRMAYANTI, S.Pd. 

199512092022212017 BK 

54 IKHTIAR SARI TILAWA, 

S.Pd. 

198910292022212015 INFORMATIKA 

55 INDAH DESI UTAMI, 

S.Pd, Gr. 

198412062022212036 MATEMATIKA 

56 INDON WIDYA 

HIDAYATI, S.Psi. 

197612212022211010  
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57 NGAKIP SUSILO, S.Pd. 198309272022211010 GEOGRAFI 

58 TAWANG 

PRIYASMARA, S.Pd. 

198907112022211009 INFORMATIKA 

    

1 YENI DYAH NUR K, 

M.Pd 

GTT BAHASA INGGRIS 

2 SEKUNDA ENDAH 

KALOKA, S.Pd. 

GTT BAHASA JERMAN 

3 YETI SOFIANAH, S.Pd GTT BAHASA JERMAN 

4 YULIUS SLAMET, S.Pd. GTT  

5 I MADE BUDI A. GTT  

6 HANA DWI IRIANTI, 

M.Pd 

GTT  

7 BIMA TRI PRADICTA, 

S.Pd 

GTT SEJARAH 

8 YUNI RUSTINING 

PANGESTU, S.Pd 

GTT  

9 DIAN SETYO WIBOWO, 

S.Pd 

GTT PENJASORKES 

10 Drs. SUGIONO RUSLAM, 

M.Pd 

GTT  

1 ARNY HIDAJANI, A.Md. -  

2 FAJAR RAHMANSYAH -  

3 DARSIN -  

4 MARTONO -  

5 SUGIYANTO -  

6 GUMANTI -  

7 SAIMIN -  

8 NGADIMIN -  

9 MOMON DWI ARDANI -  

10 VINA DYAH 

AYUNINGTYAS, SE 

-  

11 MU’FIDAH AKHPRILIA 

PUTRI ZEIN 

-  

12 ENDANG SETYOWATI -  

13 ILHAM FEBRIYANTO OUTSOURCHING  

14 GALIH JATI SATRIO OUTSOURCHING  

15 WAHYU DWI 

KURNIAWAN 

OUTSOURCHING  

16 M. BE’I OUTSOURCHING  

 

c) Jumlah peserta didik di SMA Negeri 15 Surabaya  

Jumlah tenaga peserta didik di SMA Negeri 15 Surabaya dalam tiga 

tahun terakhir sebagaimana dalam tabel berikut ini: 

Tahun 

Pelajaran 

Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 

Peserta 

Didik 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

2020-

2021 

420 36 410 36 400 36 1.230 
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2021-

2022 

425 36 415 36 405 36 1.245 

2022-

2023 

427 36 420 36 407 36 1.254 

 

B. Paparan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dipaparkan untuk menjawab masalah 

1. Kompetensi Profesionalisme Guru PAI dalam Kurikulum Merdeka di 

SMAN 15 Surabaya 

Dalam kompetensi profesionalismenya, guru PAI harus bisa 

menguasai kemampuan dasar guru dan keterampilan dasar guru. 

Kemampuan dan keterampilan dasar guru tersebut memuat penguatan 

materi pembelajaran, penguasaan substansi isi materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah. Hal tersebut tertera dalam hasil wawancara 

dengan guru PAI bapak (NH) 

Sekolah telah memberikan fasilitas penuh dalam penerapan 

kurikulum merdeka, salah satunya kepada guru. Guru diberikan 

workshop penguatan tentang IKM (Implementasi Kurikulum 

Merdeka) yang diadakan setiap 2 sampai 3 kali dalam sebulan. 

Dalam workshop tersebut pembahasannya mengenai kompetensi 

guru terutama di kompetensi profesional. salah satunya yakni 

dengan penguasaan substansi isi materi kurikulum yang dimana 

mencakup kemampuan untuk mengajarkan materi secara efektif 

dan efisien kepada siswa, serta kemampuan untuk mengevaluasi 

pemahaman siswa tentang materi tersebut. Dalam konteks 

pengembangan kurikulum, Keseluruhan dimensi kompetensi, 

bidang kajian keilmuan, dan mata pelajaran yang direncanakan dan 

disajikan secara konsisten adalah komponen kurikulum.148 

 

Pendapat bapak NH selaras dengan pendapat oleh ibu NS yang 

menerangkan bahwasanya: 

Sekolah sudah memberikan pelatihan-pelatihan mengenai 

kompetensi guru dalam kurikulum merdeka, akan tetapi saya masih 

belum sepenuhnya menguasai. Hal tersebut dikarenakan dalam 

 
148 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
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kurikulum merdeka terlalu banyak aspek-aspek yang berhubungan 

dengan teknologi. Saya sudah sepuh jadi saya kurang dalam hal 

teknelogi. Namun, untuk substansi kurikulum saya memahami.149  

 

Dari pendapat beberapa guru PAI, telah diperkuat dengan jawaban 

dari bapak wakil kepala sekolah bagian kurikulum (ZA) melalui 

hasil wawancara sebagai berikut:  

Selama menggunakan kurikulum merdeka, sekolah telah 

mengadakan pengembangan kompeten terhadap semua guru 

terutama guru PAI. Yang pertama dengan cara melakukan IHT (In 

House Training) sebelum pelaksanaan workshop. Hal tersebut 

dilakukan agar ketika workshop, para guru tidak merasa kosongan 

saat materi dan ada bahan pertanyaan ketika praktek. Pelaksanaan 

workshop pada tahun 2022 sudah dilaksanakan sebanyak 3 kali dan 

pada tahun 2023 masih dilaksanakan sebanyak 2 kali dalam bulan 

Mei 2023. Pelaksanaan workshop menggunakan materi yang 

berbeda setiap pertemuan. Pelaksanaannya sudah berjalan dengan 

baik.150  

 

Jadi kompetensi profesionalisme guru PAI dalam kurikulum 

merdeka di SMA Negeri 15 Surabaya sudah berjalan secara efektif 

karena sekolah telah mengupayakan agar kompetensi guru dalam 

kurikulum merdeka bisa berjalan optimal.  

Kompetensi guru PAI sangat dibutuhkan dalam kurikulum 

merdeka. Pada dasarnya dalam menjadi fasilitator untuk peserta didik, 

guru harus menjadi inspirator dan motivator. Hal tersebut termuat 

dalam kompetensi profesional yang memiliki indikator sebagai berikut: 

a) Kemampuan memahami dan menerapkan (1) pilar kependidikan 

dan (2) teori belajar siswa. 

Dalam memahami dan menerapkan landasan kependidikan, 

guru diharuskan paham akan konsep dan masalah pendidikan dan 

 
149 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023.  
150 Zaenal Arifin, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 15 Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 14 Juni 2023. 
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pengajaran baik secara sosiologis, filosofis, historis, psikologis, 

dan pedagogis. Mampu memahami fungsi sekolah sebagai lembaga 

sosial serta mampu dalam memahami karakteristik peserta didik. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan guru PAI 

SMAN 15 Surabaya bapak (NH) 

Dalam konsep kurikulum merdeka peserta didik diberi 

kebebasan dalam mengeksplor sekitar. Karena di 

SMAN 15 Surabaya menerapkan kurikulum merdeka 

berbagi. Dalam memahami fungsi sosial, di SMAN 15 

Surabaya ini sudah membina dan mengembangkan 

sikap mental baik dari sisi guru beserta peserta didik, 

salah satu contohnya yaitu dengan diterapkan 

moderasi beragama di lingkungan SMAN 15 

Surabaya yang dimana didalamya memuat ajaran 

saling toleransi, saling berhubungan baik meskipun 

berbeda agama, dan juga saat saat kegiatan peringatan 

hari besar Islam. Jika guru dan peserta didik yang 

beragama Islam sedang merayakan maulid nabi maka 

guru dan peserta didik yang beragama non Islam juga 

terdapat kegiatan seperti kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan disekolah. Pada intinya setiap ada 

peringatan hari besar Islam kita mengadakan tanpa 

membedakan namun dengan kegiatan yang berbeda. 

Untuk memahami karakteristik peserta didik, biasanya 

dilakukan dengan menggunakan brain storming 

terlebih dahulu dan menggunakan point sebagai 

tambahan nilai. Hal itu dilakukan untuk memahami 

peserta didik dalam intelektualnya. Namun jika untuk 

mengetahui tingkah lakunya, bisa dilihat dari 

kesehariannya peserta didik dalam bergaul. Itu juga 

sebagai indikator dalam pelaksaan proses 

pembelajaran saat menggunakan metode dalam 

menyampaikan materi.151  

 

Hal tersebut juga sejalan dengan guru PAI sebagai subyek 

penelitian yang ke 2 yakni bapak (F) 

Bahwasanya dalam memahami dan menerapkan 

landasan kependidikan dan teori belajar peserta didik 

 
151 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
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sudah efektif. Saya memberikan pemahaman 

pengajaran melalui stimulus-stimulus yang nantinya 

akan dikembangkan oleh peserta didik. Pada dasarnya 

guru hanya sebagai fasilitator namun, guru sekarang 

harus dituntut dengan abad 21 yang dimana harus 

mengedepankan teknologi. Pada sekarang ini, tidak 

lupa di sisipi dengan seminar tentang moral 

bagaimana beretika dengan baik, harus melaksanakan 

kewajiban sesuai aturan yang berlaku. Hal tersebut 

diterapkan pada kegiatan kegiatan keputrian untuk 

perempuan muslim dan kegiatan sholat jum’at 

berjamaah di lingkungan sekolah yang nantinya 

materi seputar akhlak, moral, dan sebagainya. Dalam 

meahami karakteristik peserta didik saya menguji 

dengan menanyakan suatu permasalahan yang sedang 

naik daun yang nantinya berhubungan dengan materi 

pembelajaran. Jika peserta didik dapat menagkap 

permasalahan tersebut dan memberikan analisisnya 

maka peserta didik tersebut mampu. Jika tidak dapat 

maka saya tawarkan dengan bimbingan dalam kelas 

kasih sayang.152  

 

Seperti hasil wawancara oleh wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum SMAN 15 Surabaya (ZA) sekaligus untuk memperkuat 

dari hasil wawancara dengan guru PAI: 

Sebelum pengeimplementasian kurikulum merdeka, 

kita pihak sekolah dan saya yang menjadi 

koordinatornya membranding terlebih dahulu konsep 

kurikulum merdeka belajar. Sekolah telah 

mengadakan sosialisasi untuk membranding 

kurikulum merdeka, agar guru serta tenaga 

kependidikan yang lain mengerti da paham akan 

konsep dari kurikulum merdeka. Kami mendatangkan 

narasumber langsung dari ahlinya.  Untuk pengenalan 

fungsi sekolah kita menggandeng pihak wachid 

foundation dan kementrian agama untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota 

masyarakat yang berguna bagi agama, bangsa dan 

negara.153 

 
152 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
153153 Zaenal Arifin, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 15 Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 14 Juni 2023 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

84 

 

 
 

Untuk kode a.2 yang membahas tentang teori belajar siswa, guru 

pendidikan agama Islam di SMA Negeri 15 Surabaya 

menggunakan pendekatan PAIKEM dalam pembelajaran. sesuai 

dengan wawawancara dengan guru PAI bapak NH selaku subyek 

penelitian pertama sebagai berikut: 

Kunci utama pembelajaran di kelas yakni terletak 

digurunya, kalau gurunya pembawaan ceria dan aktif 

maka suasana kelas akan menjadi interaktik. Saya 

menggunakan kegiatan pembelajaran yang aktif yang 

saya pusatkan di eserta didik. Kegitan seperti itu 

untuk memancing anak-anak untuk berpikir kritis.154  

Kegiatan pembelajaran pendekatan PAIKEM juga 

diterapkan oleh subyek penelitian ke dua yakni bapak F 

selaku guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya 

Saat pembelajaran, saya mengaktifkan kelas dengan 

cara bermain masalah dan menggunakan sistem kelompok 

kecil. Dalam kelompok kecil, saya buat ada permasalahan 

atau membahas sesuatu dari sub materi pembelajaran. dari 

perbedaan prmasalahan nanti muncullah suatu pertanyaan. 

Ketika mereka berdiskusi kadang saya kalau ada rezeki saya 

beri jajan atau kue. Namun, saya masih belum bisa 

memaksimalkan dalam pemanfaatkan media interaktif seperti 

penggunaan kahoot, wordwall, pwer point classpoint dan 

sebagainya.155  

Selain itu, wawancara dengan ibu NS, subjek 

penelitian ketiga, seorang guru PAI, memperkuat keyakinan 

ini: 

Dalam pembelajaran saya menggunakan aktifitas 

dengan brain storming, jadi untuk memancing peserta didik 

untuk memberikan pendapat atau gagasannya. Setelah itu, 

saya suruh analisis dari materi dengan memberikan 

permasalahan. Jika anak anak tidak ada yang bertanya maka 

saya akan memberikan contoh pengimplikasian yang tidak 

 
154 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
155 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
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sesuai dengan materi pembelajaran. terkadang, anak-anak itu 

malas bertanya karena mereka tidak membaca. Dan juga saya 

masih belum bisa memanfaatkan media pembelajaran yang 

interaktif.156 

Jadi Pengimplementasiannya dalam kurikulum 

merdeka kompetensi profesional sangat penting sekali karena 

sebagai landasan di mana guru dapat melakukan proses 

belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajar menjadi 

terarah dan terkonsep dengan baik.. Dalam teori belajar, 

yakni perlunya pemahaman guru dalam menguasai kelas 

dimulai dari kegiatan pembelajaran kelas yang aktif, 

pemanfaatan teknologi media pembelajaran yang interaktif, 

kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran, 

keefektifitasan guru dalam mengajar di kelas, dan mengelola 

kelas dengan menyenangkan. Hal tersebut bisa membuat 

peserta didik terkesan dan membuat peserta didik termotivasi 

dalam pembelajaran. 

b) Kemampuan dalam belajar mengajar seperti (1) pengembangan 

bidang studi, (2) menggunakan metode yang bervariatif, (3) 

memanfaatkan dan megembangkan media, alat, dan sumber 

pembelajaran. 

Dalam pengembangan bidang studi terdapat cara yang dilakukan 

yakni dengan mengkaji bahan kurikulum mata pelajaran dan 

mengkaji isi buku teks mata pelajaran yang bersangkutan. Hal 

 
156 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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tersebut sudah diterapkan sesuai data dilapangan yakni dengan hail 

wawancara dengan beberapa guru PAI di SMAN 15 Surabaya,  

Subyek penelitian pertama, guru PAI SMAN 15 Surabaya bapak 

(NH) pada kode b.1 

Bahan kurikulum mata pelajaran dikaji bersama sama 

dengan MGMP di SMAN 15 Surabaya dan saya juga 

menyalurkan ilmu saya terhadap guru PAI SMAN 15 

Surabaya yang lainnya yang saya peroleh dari 

pengalaman saya. Karena hal tersebut sejalan dengan 

saya menjadi ketua MGMP PAI kota Surabaya. Jadi 

guru PAI SMAN 15 Surabaya saya suruh 

berkompeten dengan merancang, berdiskusi mengenai 

mengkaji bahan kurikulum mata pelajaran. Namun, 

untuk kurikulum merdeka kami mendapat materi dari 

departemen pendidikan nasional saja. Untuk dari 

kementrian pendidikan masih belum digencarkan 

tentang branding kurikulum merdeka. Sehingga kami 

MGMP di SMAN 15 Surabaya hanya sesuai dengan 

departemen pendidikan. Untuk mengkaji isi buku teks 

mata pelajaran, saat ini dalam kurikulum merdeka di 

SMAN 15 Surabaya dicanangkan pembuatan modul 

sendiri dengan MGMP dengan memperhatikan TP dan 

CP.157  

 

Pendapat tersebut juga diperkuat dengan guru PAI sebagai 

reponden ke dua (F) 

Pengembangan bidang studi dalam kurikulum 

merdeka, dipelajari dengan berdiskusi bersama 

MGMP sekolah SMAN 15 Surabaya terlebih dahulu, 

agar penyampaian kepada peserta didik menjadi satu 

arah.158 

 

Pendapat diatas diperkuat dengan pernyataan ibu NS selaku 

subyek penelitian ke dua bahwasanya 

 
157 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
158 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
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Dalam pengembangan bidang studi dilaksanakan 

melalui MGMP dan berdiskusi terlebih dahulu.159 

Pada kode b.2 bapak NH menmaparkan tentang metode yang 

digunakan dalam pembelajaran  

Untuk menggunakan metode yang bervariatif dalam 

kelas, lebih ke metode discovery learning dan 

presentasi, karena metode dalam kurikulum merdeka 

hampir sama dengan pengajaran pada kurikulum 

sebelumnya. Dan ketika pembelajaran di kelas 

menerapkan alur kegiatan pembelajaran yang diawali 

dengan apersepsi dengan metode brain storming 

(stimulus terhadap peserta didik), keterkaitan 

pembelajaran dan penutup yang diakhiri dengan 

kesimpulan.160 

Pendapat subyek penelitian pertama diperkuat dengan subyek 

penelitian ke tiga yakni bapak F 

Dalam menggunakan metode pembelajaran sangat 

berfariatif. Terkadang menggunakan metode 

discovery learning, terkadang menggunakan metode 

jigsaw, menggunakan metode problem based learning 

dan juga disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik yang akan diajar. Contohnya, pada kelas X3 

peserta didik mayoritas aktif sehingga bisa 

menggunakan metode discovery learning, namun di 

kelas X1 peserta didik cenderung pasif, sehingga 

menggunakan problem solving dengan disisipi 

permainan.161  

Pendapat diatas diperkuat dengan pernyataan ibu NS selaku 

subyek penelitian ke dua bahwasanya 

Untuk metode biasanya menggunakan problem based 

learning. Jika peserta didik tidak faham maka saya 

yang bertanya kepada mereka untuk menganaliis 

permasalahan. Terkadang suasana kelas sepi sehingga 

lebih terkesan guru yang banyak menerangkan.162 

 
159 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023.  
160 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
161 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
162 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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Pada kode b.3 bapak NH memaparkan bahwa  

Untuk mengembangkan media, alat, dan sumber 

pembelajaran di SMAN 15 Surabaya sudah tersedia 

apalagi saat ini peserta didik sudah dihadapkan 

dengan abad 21 yang dimana memanfaatkan 

teknologi. Namun pada pembelajaran di kelas 

menggunakan LCD dan proyektor dalam presentasi. 

Dan juga buku pendamping yakni berupa buku modul 

yang  karya guru SMAN 15 Surabaya. Hal tersebut 

dikarenakan minimnya materi yang terdapat di buku 

dari pendidikan nasional.163 

 

Penyataan bapak NH juga ditambahi dengan 

pernyataan bapak F selaku subyek penelitian kedua 

bahwasanya 

Dalam memanfaatkan dan menggunakan media dalam 

pengajaran, menggunakan berbagai macam dan 

biasanya diselingi dengan bermain seperti quizizz, 

kahoot, dan wordwall. Sumber belajar dari buku dari 

departemen pendidikan nasional, ditunjang dengan 

modul karena untuk menambah khazanah ilmu peserta 

didik dan juga dapat melatih berpikir kritis yang 

nantinya akan diaplikasikan dalam kehidupan.164 

Dan juga seirama dengan responden ke tiga yakni guru PAI (NS) 

beliau memaparkan bahwasanya 

Untuk pemanfaatan media masih menggunakan LCD, 

Proyektor dan PPT juga internet. Karena faktor usia 

sehingga tidak bisa mengembangkan teknologi. 

Sumber belajar menurut saya, materi yang ada di buku 

departemen pendidikan nasional kurang sehingga 

pemaparan materi tidak tersampaikan dengan lengkap. 

Sehingga MGMP juga menggunakan modul ajar.165 

 

c) Mampu menyusun program pembelajaran. 

Sebuah pendidikan dikatakan berhasil berawal dari proses 

belajar mengajar di kelas. Dalam proses belajar mengajar haruslah 

 
163 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023 
164 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023 
165Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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memiliki perencanaan yang sistematis. Hal tersebut dikarenakan 

segala sesuatu itu harus direncanakan dengan matang, jika tidak 

terencanakan maka akan gagal dalam merencanakan. Begitu juga 

dalam menyusun program pembelajaran yang harus terencana dan 

tersusun dengan sistematis dan terarah. Sesuai dengan temuan 

wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum di 

SMAN 15 Surabaya (ZA) 

SMAN 15 Surabaya mengutamakan kompetensi yang 

dimiliki oleh guru dalam pengembangan 

keprofesiannya khususnya dalam lingkup kurikulum 

merdeka. SMAN 15 Surabaya menggunakan 

kurikulum merdeka berbasis mandiri berbagi. Dimana 

dalam pelaksanaannya sudah mandiri dalam hal 

menyusun program pembelajaran. Seperti pembuatan 

modul sendiri, pembuatan LKPD sendiri (merdeka 

modul). Jadi dalam kurikulum merdeka itu ada tiga 

jenis yaitu mandiri berubah yang dimana dalam 

kurikulum merdeka tersebut bahan pembelajaran 

tinggal ambil di platform kementrian pendidikan yang 

telah tersedia. Yang kedua mandiri belajar yang 

dimana masih menggunakan bahan ajar berbasis 

kurikulum 2013 namun menggunakan kebijakan 

kurikulum merdeka. Yang ketiga mandiri berbagi 

yang dimana dalam merumuskan Capaian 

Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), 

dan pembuatan modul dilakukan sendiri oleh guru 

MGMP terutama guru PAI. Dan sudah siap secara 

konsep dan bahan.166 

Wawancara dengan subyek penelitian pertama, guru PAI 

bapak (NH) memaparkan hasil yang senada dengan wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum SMAN 15 Surabaya yakni: 

Guru PAI SMAN 15 Surabaya sudah merumuskan 

Capaian Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, 

dan modul sendiri. Dan juga ditunjang dengan buku 

modul dari MGMP. Semua sudah siap secara konsep 

 
166 Zaenal Arifin, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 15 Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 14 Juni 2023. 
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dan bahan untuk menyongsong tahun ajaran baru 

2023. Karena pada tahun ajaran 2023 akan ada fase E 

dan fase F dalam kurikulum merdeka berbasis mandiri 

berbagi.167 

 

Wawancara dengan subyek penelitian kedua yakni guru PAI 

bapak (F) juga memaparkan hasil selaras dengan guru PAI NH 

dengan hasil 

Wakil kepala sekolah bagian kurikulum SMAN 15 Surabaya 

sudah mensosialisasikan tentang kurikulum merdeka berbasis 

mandiri berbagi dengan mendatangkan narasumber untuk 

pelatihan para guru, agar siap secara konsep dan bahan 

menghadapi peserta didik pada fase E dan fase F.168 

 

Dan responden ke tiga dengan bu NS menjelaskan melalui 

wawancara selaras dengan guru PAI dan wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum SMAN 15 Surabaya. 

Sebelum masuk tahun ajaran baru 2023 kami MGMP PAI 

sudah membuat Capaian Pembelajaran, Alur Tujuan 

Pembelajaran atas arahan dari bapak wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum SMAN 15 Surabaya yang dimana nantinya 

akan dikoreksi terlebih dahulu dengan pakar ahli dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Namun, hasil koreksian 

terdapat revisi dikarenakan capaian pembelajaran terlalu 

mendetail sedangkan dalam kurikulum merdeka capaian 

pembelajaran dibuat seringkas mungkin. Dan modul masih 

tahap proses.169  

 

d) Kemampuan untuk menilai dan mengembangkan kepribadian siswa. 

Maksud dari kemampuan untuk menilai ini memiliki dua konsep 

yakni mengukur kemahiran seorang guru dalam mengajar dan 

membuat program serta kemampuan mengukur terhadap peserta 

 
167 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
168 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
169 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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didik mengenai perubahan tingkah laku.170  Dalam evaluasi terdapat 

tiga capaian yakni: 

1. Prestasi yang berkaitan dengan pernyataan didalamnya 

memuat angka dan nilai tingkah laku. 

Evaluasi di point ini dibuktikan dalam proses pembelajaran 

dimana guru harus memahami dari setiap peserta didik. Harus 

bisa membedakan karakteristik dari peserta didik namun 

tidak boleh pilih kasih. Hal tersebut disesuaikan dengan hasil 

wawancara dengan responden pertama yakni guru PAI 

SMAN 15 Surabaya bapak NH 

Dalam penilaian peserta didik, saya mengamati 

dari tingkah laku. Contohnya, ketika apersepsi 

saya memberikan stimulus tentang 

pembelajaran yang telah diajarkan kira-kira 

peserta didik ada yang masih hafal atau tidak 

dengan materi sebelumnya. Nah, darisitu saya 

memberikan point tambahan (nilai tambahan). 

Jika peserta didik tidak mau berkembang maka 

nilainya stuck di KKM.171 

 

Subyek penelitian ke dua bapak (F) juga senada dengan 

responden pertama yakni 

Penilaian saya fleksibelkan, dan bahkan lebih 

banyak penilaian saat keseharian. Contohnya, 

jika anak mampu menangkap stimulus dari 

saya dan berai mengungkapkan pendapat saat 

materi pembelajaran, saya beri nilai plus. Saya 

juga menerapkan ATM (Amati Tiruk dan 

Modifikasi) maksudnya disini yakni boleh 

anak-anak meniru, dan mencontoh tapi harus 

dimodifikasi sesuai dengan apa yang mereka 

analisis. Dari hal tersebut saya dapat 

memperoleh nlai. Misalnya: dalam materi 

 
170 Hatta, Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme Guru. H 41. 
171 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
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sy’uabbul iman, anak anak diberi kebebesan 

untuk mengekpor dalam kehidupan sekitar 

mana yang termasuk dikategorikan iman 

secara lisan, mana secara hati, dan mana 

secara perbuatan. Jadi setiap keompok ada 

beberapa yang sama, namun dalam analisis 

mereka memiliki pendapat yang berbeda. Saya 

menilai dengan kesungguhan dari peserta didik 

tersebut dalam menguraikannya.172  

 

Dalam wawancara dengan subyek penelitian ke tiga 

menjelaskan juga selaras dengan responden guru PAI 

yang lain, bu (NS)  

Dalam penilaian saya hampir sama dengan guru-guru 

yang lain. Yakni dengan menilai keaktifan peserta 

didik. Dan juga keseharian mereka dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan.173  

 

2. Prestasi mengajar berupa pernyataan lingkungan melalui 

penghargaan melalui prestasi yang di capai. 

Prestasi mengajar ini diupayakan oleh sekolah karena 

untuk menambah semangat dari guru. Dan sudah diterapkan 

pada SMAN 15 Surabaya. Hal tersebut selaras dengan hasil 

wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian kurikulum 

SMAN 15 Surabaya 

Untuk evaluasi saya mengadakan program jum’at 

sinau bareng MGPS yang dimana naanti setiap 

koordinator MGPS terutama MGPS PAI 

mendeskripsikan kedalam mata pelajaran masing-

masing. Dan jika ada catatan (jurnal) dari 

pembelajaran di kelas juga diutarakan saat jum’at 

sinau bareng. Hal tersebut digunakan untuk 

menilai kefektifitasan peningkatan kompetensi 

 
172 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
173 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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profesionalisme dari guru. Agar selanjutnya jika 

mengalami kendala dapat diatasi.  

Di SMAN 15 Surabaya menerapkan kurikulum 

berbasis merdeka berbagi, yang dimana 

pembuatan modul sendiri oleh guru yang terkait. 

Nanti, ada penilaian yang diujikan nah bagi guru 

yang telah menyusun atau membuat modul, 

sekolah memiliki reward karena itu sebuah 

prestasi. Reward nanti berupa uang atau bisa 

jalan-jalan ke bali atau makasar ataupun 

lombok.174  

 

Hal tersebut juga senada dengan responden pertama 

yakni bapak (NH) beliau menyebutkan bahwa 

Di SMAN 15 Surabaya jika gurunya memiliki 

prestasi, entah dari lingkungan sekolah atau luar 

sekolah. Sekolah memberikan apersiasi berupa 

hadiah. Dan pengumumannya diumumkan saat 

upacara bendera. Sehingga warga sekolah turut 

merasakan kebahagiaannya.175  

 

3. Keunggulan program yang dibuat oleh guru yang 

berhubungan dengan kebutuhan peserta didik     

Proses pembelajaran adalah kunci keberhasilan dari 

suatu pendidikan. Guru diharapkan mampu bisa mengelola 

pembelajaran dengan aktif, efektif, dan inovatif. Untuk itu 

adanya program unggulan yang dibuat oleh guru agar peserta 

didik tertarik dalam pembelajaran. seperti yang telah 

dilakukan oleh para guru PAI di SMAN 15 Surabaya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI SMAN 15 

Surabaya sebagai subyek penelitian pertama yakni bapak NH 

 
174 Zaenal Arifin, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 15 Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 14 Juni 2023. 
175 Nurhamdii, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
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Best practice saya ketika mengajar yakni pada 

bahasan Al-Qur’an. Jadi di PAI ada lima aspek 

yaitu Al-Qur’an, akidah, akhlaq, fiqih, dan tarikh. 

Dalam Al-Qur’an saya menggunakan metode 

hafalan, dimana peserta didik di bimbing dari 

awal degan cara membaca terlbih dahulu lalu 

dibaca per kata setelah dibaca per kata barulah 

menghafal Al-Qu’ran dengan perkata sekaligus 

menghafalkan artinya. Contohnya pada 

pembelajaran dalil semangat dalam belajar. Dari 

hafalan tersenut jadi kita menaruh stigma positif 

agar paham dalam memaknai Al-Qur’an yang 

nantinya bisa diaplikasikan dalam kehidupan 

peserta didik.176  

 

Untuk subyek penelitian yang kedua yakni bapak F 

memaparkan keunggulan program selama pembelajaran 

Dalam pembelajaran, saya lebih mengaktifkan 

siswa, jadi setiap peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok lalu mendikusikan sesuatu 

sesuai pembelajaran. Dalam kelompok tersebut 

tedapat ketua kelompok yang nantinya mengatur 

dan mengawasi anggotanya saat pembelajaran, 

entah itu tugas ataupun saat berdiskusi. Ketua 

kelompok nanti memberikan informasi kepada 

guru PAI seputar perkembangan anggotanya. 

Setelah beberapa materi pembelajaran selesai, 

setiap kelompok wajib membuat modul hasil 

pembelajaran selama materi sudah diajarkan dan 

setiap materi terdapat jurnal berisi catatan kendala 

dalam internal dan eksternal.177  

 

Subyek penelitian yang ketiga yakni bu NS memberikan 

tambahan penjelasan melalui wawancara  

Best practice saya terhadap peserta didik yakni 

diajak bermain ke lingkungan sekitar sekolah. 

Ibaratnya belajar diluar kelas. Contohnya kegiatan 

pembelajaran pada materi jual beli, awal mula 

anak diberi rangsangan terlebih dahulu dengan 

literasi dan kemudian saya menjelaskan sekitar 10 

 
176 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023 
177 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
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menit dilanjutkan dengan mengamati keadaan 

sekitar untuk menemukan fenomena alam. Peserta 

didik diajak untuk ke kantin untuk dapat 

mengaplikasikan kegiatan jual beli. Dari temuan 

di lapangan, peserta didik menganalisis yang 

nantiya di presentasikan lalu dievaluasi.178 

Jadi dapat diketahui bahwasanya, setiap guru 

memiliki cara yang berbeda-beda untuk menyampaikan 

materi pembelajaran. setiap pembawaan yang 

dibawakan oleh guru memiliki ciri khas dan 

karakteristik tersendiri sesuai dengan kebutuhan dari 

peserta didik. Disamping itu, menjadi guru profesional 

harus memiliki kepribadian yang baik dan kemampuan 

berpikir analitis agar mampu mendorong para siswanya 

menjadi kritis dan memiliki kemampuan. Dengan 

demikian, kemampuan untuk menilai dan 

mengembangkan kepribadian siswa sangat penting.  

2. Strategi Peningkatan Kompetensi Profesionalisme Guru PAI dalam 

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 15 Surabaya  

Dalam meningkatkan kompetensi guru khususnya kompetensi 

profesionalisme pentingnya diperlukan strategi. Hal tersebut berguna 

agar guru mampu mengembangkan kompetensi profesionalismenya. 

Adapun strategi yang digunakan oleh sekolah SMA Negeri 15 

Surabaya adalah sebagaimana sesuai dengan data di lapangan sebagai 

berikut 

 

 
178 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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a) Pelatihan  

Berdasarkan wawancara  dengan subyek penelitian satu bapak 

NH menyebutkan bahwasanya 

Guru SMA Negeri 15 Surabaya  telah dibekali 

pelatihan berupa workshop tentang implementasi 

kurikulum merdeka. SMA Negeri 15 Surabaya dalam 

workshop mendatangkan pakar dalam kurikulum 

merdeka. Workshopnya berbeda-beda pebahasan. 

Untuk yang tahun 2022 lalu para dibekali dengan 

model-model pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka. Namun, untuk guru PAI hanya memperoleh 

workshop dari departemen pendidikan saja. Dari 

kementrian agama masih belum digencarkan dalam 

kurikulum merdeka. Tidak ada perbedaan antara 

workshop dari departemen pendidikan dengan 

kementrian agama, namun saja jika yang megadakan 

dari kementrian agama nantinya akan merujuk pada 

materi ajar pada PAI.179  

Pendapat subyek pertama di tambahkan dengan pernyataan 

subyek penelitian kedua, yakni bapak (F) 

Selain workshop yang terlihat hanya monoton, para 

guru juga di beri tugas. Jadi workshop itu tidak hanya 

duduk manis mendengarkan. Para guru diberi tugas 

ketika pra workshop sehingga para guru tidak hanya 

kosongan saat dipaparkan materi. Kita jadi punya 

bahan untuk bertanya kepada narasumber. Jadi dalam 

workshop kita seperti berdiskusi intens. Workshop 

yang dilakukan di SMA Negeri 15 Surabaya ini tidak 

hanya memakan waktu sehari saja. Tetapi dua hari full 

bahkan menurut saya workshop ini harsu dilakukan 

secara satu minggu berturut-turut. Karena kurikulum 

merdeka sangat penting. Apalagi di sekolah ini akan 

memasuki fase E dan fase F.180  

Subyek penelitian ketiga menambahkan beberapa pernyataan 

dari subyek penelitian pertama dan kedua 

Strategi untuk meningkatkan kompetesi guru 

khususnya kompetensi profesional di SMA Negeri 15 

 
179 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
180 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
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Surabaya dengan mengadakan workshop tentang 

kurikulum merdeka yakni membuat modul. Jadi 

sebelumnya kami para guru hanya berorientasi dengan 

kurikulum merdeka yang mandiri belajar. Namun, 

sekarang di SMA Negeri 15 Surabaya sudah 

menerapkan kurikulum merdeka mandiri berbagi yang 

dimana guru diharuskan membuat modul bersama 

MGMP yang nantinya akan di terbitkan ber ISBN. 

Bulan Mei kemarin sudah dua kali pelaksanaan 

workshop. Yang pertama tentang membuat modul 

untuk kelas XI yang mengacu pada ATP namun, 

tujuan pembelajaran masih ada perbaikan sehingga 

kami tim MGMP PAI masih menata ulang. Yang 

barusan dilakukan pada tanggal 29 Mei 2023 kami 

para guru di beri materi tentang deferensial.181  

Dari beberapa pernyataan guru PAI di SMA Negeri 15 

Surabaya juga ditambahkan dan diperkuat dengan pernyataan 

dari bapak wakil kepala sekolah bagian kurikulum  (ZA) 

Dalam menata program khususnya pengembangan 

profesionalisme kami telah mengadakan workshop 

mengenai kurikulum merdeka. Jadi ketika akan 

dilakukan workhsop, saya menstrategikan agar guru 

bisa mengikuti dan memhami dengan cermat. Pertama 

saya lakukan adalah dengan timing yang pas. Misal, 

dalam bulan ini harus tau kondisi. Jika kondisi awal 

bulan ini sibuk dalam hal mempersiapkan 

pmbelajaran, maka kegiatan workshop bisa dilakukan 

di bulan depan di awal bulan. Kedua, saya harus tau 

kesiapan guru. Jadi disini komunikasi dan koordinasi 

harus digalakkan. Pasalnya, sebelum workshop 

dimulai harus mempersiapkan bahan dan itu dilakukan 

satu minggu sebelum pelaksanaan workshop. Dan 

workshop ini bersertifikasi.182 

 

Untuk memperkuat dari beberapa subyek penelitian diatas, 

kepala sekolah memaparkan bahwasanya 

Untuk peningkatan kompetensi profesional guru kita 

mengadakan pelatihan (workshop) tentang kurikulum 

merdeka. Dalam menyongsong tahun ajaran baru 

 
181 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
182 Zaenal Arifin, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 15 Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 14 Juni 2023 
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2023/2024, sekolah telah menggunakan kuikulum 

merdeka berbagi yang dimana guru harus bisa 

membuat modul sendiri yang nantinya di ISBN kan 

karena kita sudah mau memasuki fase F. Sebelumnya 

pada tahun ajaran 2022/2023 kita menggunakan 

kurikulum merdeka mandiri belajar yang perangkat 

pembelajarannya masih mengacu pada kurikulum 

2013 namun dengan gaya kurikulum merdeka.183  

Jadi dapat diperoleh informasi dari pemaparan 

beberapa subyek penelitian dan key informan, bahwa dalam 

kurikulum merdeka peningkatan kometensi profeional sudah 

dilakukan strategi secara matang dan terorganisir. Hal tersebut 

ditujukan agar para guru bisa memberikan pengajaran terhadap 

peserta didik seseuai dengan profil pelajar pancasila.  

b) Kolaborasi dan kemitraan 

Kolaborasi dan kemitraan sangat penting dilakuka 

untuk menunjang kompetensi guru. Hal tersebut dikarenakan 

bahwa dalam kolaborasi dan kemitraan berarti kita 

menggandeng relasi yang baik demi menunjangnya mutu 

pendidikan di suatu lembaga pendidikan. Seperti halnya 

paparan wawancara dengan subyek penelitian pertama yakni 

bapak NH sekaligus guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya 

Kurikulum merdeka terdapat beberapa dimensi yang 

salah satunya dimensi beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, sekolah 

telah menggandeng wahid foundation dalam hal 

kereligiusitas. Terutama berbicara tentang moderasi 

beragama. Karena di SMA Negeri 15 Surabaya 

terdapat siswa non muslim banyak. Sekitar 150 anak. 

Dari situ, sekolah menanamkan pemahaman 

 
183 Johanes Mardijono, Kepala Sekolah SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 19 Juni 2023. 
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bahwasanya i sekolah ini kita saling merangkul 

perbedaan.184   

Pendapat bapak NH diatas di perkuat oleh bapak F selaku 

sebyek kedua dan sebagai guru PAI di SMA Negeri 15 

Surabaya  

Di sekolah 15 Surabaya ini menjalin hubungan 

dengan wahid foundation. Jadi kita bekerjasama dan 

bermitra dengan wahid foundation karena di sekolah 

perlu adanya penguatan spiritual untuk pendidik dan 

peserta didik. Hal tersebut dikarenakan pada 

penguatan spiritual nantinya guru bisa menyalurkan 

melalui kegiatan keputrian saat sholat jum’at. Jadi 

kalau bicara tentang spiritual (keagamaan) kita 

sebagai guru PAI selalu menekankan dalam hal 

pendekatan spiritual.  Terlebih sekolah ini juga 

mendapatkan penghargaan dari wahid foundation 

sebagai sekolah damai di provinsi Jawa Timur.185  

Dari pendapat subyek pertama dan kedua, ditambahkan oleh 

bapak (ZA) selaku wakil kepala sekolah bagian kurikulum 

SMA Negeri 15 Surabaya 

Untuk meningkatkan kompetensi guru, kita juga 

membranding para guru untuk selalu eksis dalam hal 

isu-isu kependidikan. Selain itu, kita juga 

berkolaborasi dengan sekolah SMA Negeri 10 

Surabaya dalam workshop pembuatan perangkat ajar 

(modul ajar). Karena dengan kegiatan seperti itu, kita 

bisa membranding Implementasi kurikulum merdeka 

dalam hal kompetensi gurunya. Selain itu, kita 

digandeng oleh wahid foundation dan kementrian 

kesehatan. Yang dimana kementrian kesehatan 

menggalakkan makan pagi sebelum jam 9. Oleh 

karena itu, dengan menggandeng pihak instansi 

pemerintah dan non pemerintah membuat 

meningkatan guru yang berkompeten.186  

Pemaparan dari beberapa subyek penelitian diatas 

diperkuat dan diperjelas wawancara dengan bapak kepala 

 
184 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
185  
186 Zaenal Arifin, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 15 Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 14 Juni 2023. 
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sekolah SMA Negeri 15 Surabaya sekaligus sebagai key 

informan. 

Dalam meningkatkan kompetensi guru, terutama 

dalam kompetensi profesiona,l sekolah telah 

mengadakan pelatihan berupa workshop dengan 

berkolaborasi dengan SMA Negeri 10 Surabaya dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka. Kolaborasi ini 

dimaksudkan agar para MGMPS setiap mata pelajaran 

bisa berdiskusi dan bertukan pikiran tentang 

Implementasi Kurikulum merdeka. Apalagi saat ini 

SMA Negeri 15 Surabaya dan SMA Negeri 10 sama 

sama menyiapkan untuk pembelajaran di fase E dan 

fase F. Jadi para guru berhasil menyusun perangkat 

ajar berupa modul ajar hasil kolaborasi antara SMA 

Negeri 15 Surabaya dan SMA Negeri 10 Surabaya.187  

 

c) Pengembangan Materi Pembelajaran 

Pengembangan materi pelajaran ini berkaitan dengan 

pengembangan bahan pelajaran yang digunakan selama proses 

pembelajaran di SMA Negeri 15 Surabaya. Pengembangan 

materi pendidikan yang dilakukan di SMA Negeri 15 

Surabaya khususnya oleh guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya 

menggunakan metode pembelajaran sangat bervariatif. 

Misalnya wawancara dengan subyek penelitian pertama yakni 

bapak NH  

Saya mengajar sesuai dengan kegiatan pembelajaran 

yang diawali dengan apsersepsi. Dalam kegiatan 

tersebut saya menggunakan metode curah pendapat 

atau brain storming untuk memancing anak-anak 

apakah paham akan pembelajaran yang lalu atau tidak. 

Saya menanamkan hal tersebut karena agama sangat 

penting untuk mindset peserta didik yang memasuki 

arus globalisasi saat ini. Lalu untuk metode dalam 

kegiata inti saya enggunakan metode presentasi. Jadi 

peserta didik dihadapkan permasalahan sesuai dengan 

 
187 Johanes Mardijono, Kepala Sekolah SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 19 Juni 2023. 
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materi lalu dianalisis dan dipaparkan melalui 

presentasi. Saya juga menggunakan metode jigsaw 

yang saya terapkan kepada aspek Al-Qur’an.188  

 

Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan subyek 

penelitian yang kedua,bapak (F) mengatakan  

Metode yang saya terapkan saat pembelajaran di kelas 

yakni dengan apersepi memancing stimulus dari anak-

anak. Saya mengulang materi yang sebelumnya 

dengan mengaitkan dengan pembelajaran yang akan 

disampaikan pada hari itu. Ketika anak-anak sudah 

diberi stimulus barulah anak anak mulai berdiskusi 

dengan kelompok kecil untuk menganalisis suatu 

permasalahan (discovery learning). Dalam 

menganalisis anak-anak saya beri metode ATM 

(Amati Tirukan dan Modifikasi). Jadi anak-anak saya 

beri kebebasan boleh mencontoh atau menirukan. 

Akan tetapi peserta didik harus bisa memodifikasi dari 

apa yang mereka amati. Contohnya pada materi Al-

Kulliyatu al-khamsah saya suruh mereka mencari 

berita di internet lalu di analisis.189  

Pernyataan dari subyek penelitian kedua diperkuat dan di rinci 

oleh peserta didik yang diajar oleh subyek penelitian kedua 

yakni (A). Dalam paparannya menjelaskan bahwa 

Bapak F jika menerangkan materi sangat jelas dan 

beragam metodenya dimulai dari ceramah, tanya 

jawab, dan berdiskusi dengan kelompok kecil. Strategi 

bapak F jika saat sesi tanya jawab tidak ada yang 

bertanya. Maka bapak F yang bertanya balik ke kita. 

Saat sesi diskusi kelompok pun bapak F memantau 

kami. Alur yang biasanya bapak F gunakan yakni 

pertama harus baca materi dulu sekitar 5 sampai 10 

menit lalu sesi tanya jawab lalu diterangkan dan diberi 

kesimpulan.190 

 

 
188 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
189 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
190 Azriel Mustofa, Peserta Didik SMAN 15 Surabaya, Wawancara pribadi, Surabaya 16 Juni 

2023. 
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Hal yang serupa juga dipaparkan sama dengan subyek 

penelitian ke tiga yakni ibu NS selaku guru PAI SMA Negeri 

15 Surabaya 

Dalam pembelajaran saya mengunakan apersepsi 

dengan anak anak harus membaca terlebih dahulu 

sekitar 5 menit terus saya beri penguatan sekitar 

sepuluh menitan setelah penjelasan saya kasi anak-

anak untuk mengeksplor lingkungan sekitar. 

Contohnya dengan materi jual beli, anak anak saya 

suruh ke kantin untuk mengamati proses jual beli dan 

mempraktekkannya langsung. Jadi saya menggunakan 

metode problem based learning. Jika ada masalah 

nantinya akan dia analisis oleh anak-anak dan akan 

dipresentasikan melalui power point.191  

 

Dari pernyataan diatas dapat diperoleh bahwasanya. Dalam 

menyampaikan materi, guru yang profesional dapat 

menggunakan metode yang bervariatif. Hal tersebut 

dikarenakan agar materi yang diajarkan sesuai dengan kondisi 

dari peserta didik serta sesuai dengan kondisi yang sedang 

trend saat ini sehingga dapat tersalurkan dengan baik.  

Pengembagan materi pembelajaran dalam aspek sumber 

belajar haruslah disokong dengan berbagai macam sumber. 

Dalam hal sumber belajar bapak NH menyatakan bahwa 

Sumber belajar yang saya pakai di kelas yaitu buku di 

perpustakaan yang dari pendidikan nasional, yang 

kedua saya menggunakan modul yang kebetulan 

dibuat sendiri oleh MGMP PAI Kota Surabaya. Yang 

ketiga saya menggunakan internet. Jadi anak-anak 

saya beri kebebasan untuk engakses internet. Dari situ 

anak-anak bisa mengekplor materi yang lebih luas. 

Terkadang ada anak yang sudah paham tentang materi 

secara keseluruhan, saya masih paham tentang intinya 

 
191 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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saja. Dari kegiatan tersebut bisa membuat anak itu 

bisa berkembang.192 

Tidak jauh berbeda dengan subyek penelitian yang pertama, 

bapak F selaku subyek penelitian ke dua menegaskan bahwa 

Dalam sumber belajar saya menggunakan buku dari 

perpustakaan sekolah namun dalam buku tersebut 

saya rasa kurang, jadi saya menggunakan buku ajar 

dari yudhistira dan untuk menganalisis saya 

menggunakan buku modul MGMP PAI dengan 

menggunakan ketiga sumber tersebut anak-anak 

menjadi kaya akan pengetahuan. Ditambah lagi 

dengan anak-anak boleh mengakses materi tambahan 

di internet. Dan juga saya menggunakan strategi agar 

bisa menggunakan sumber belajar dari lingkungan 

sekitar sebagai sumber informasi, seperti mengamati 

kehidupan sosial dan itu sudah saya terapkan pada 

materi syu’abbul iman.193  

Pendapat bapak F diatas diperkuat oleh pendapat ibu NS 

selaku subyek penelitian ke tiga,  

Belajar mengajar di kelas saya menggunakan buku 

dari pendidikan nasional. Tapi menurut saya buku itu 

dalam menjelaskan materi kurang. Sehingga saya 

suruh anak-anak untuk mencari lewat internet dan 

saya juga menggunakan buku dari yudhistira sama 

seperti guru PAI yang lain. Dilain sisi saya juga 

mengajarkan kepada anak anak untuk menggunakan 

lingkungan sekitar sebagai objek pembelajaran 

dengan mengamati fenomena sosial yang ada di 

sekitar. Diajak latihan-latihan terus, nyari 

permasalahan yang selaras dengan materi. Agar 

peserta didik bisa mengahdapi jika ada permasalahan 

nantinya.194  

 

Dari pemaparan beberapa subyek penelitian diatas, dapat 

diketahui bahwasanya sumber belajar terdiri dari berbagai 

macam. Ilmu itu bisa dicari dimana saja dan harus di 

 
192 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
193 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
194 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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kembangkan bukan hanya stuck dalam satu sumber saja. 

Dengan begitu, wawasan tentang pengetahuan akan semakin 

luas dan bertambah.  

Setelah proses penyampaian materi, perlu adanya 

evaluasi dan refleksi. Kegiatan tersebut biasanya dilakukan 

saat akhir pembelajaran. Kemampuan siswa biasanya dinilai 

melalui kegiatan evaluasi dan refleksi. Sejauh mana siswa 

memahami materi yang disampaikan Terdapat berbagai 

macam strategi yang digunakan oleh para guru PAI di SMA 

Negeri 15 Surabaya. Untuk mengevaluasi dari peserta didik 

bapak NH memaparkan bahwasanya 

Dalam mengevaluasi pembelajaran, saya menerapkan 

ulangan harian dan ujian tengah semester 

menggunakan e-learning. Dalam e-learning saya 

membuat soal yang bisa diakses oleh peserta didik 

dengan waktu yang telah disesuaikan nanti setelah 

selesai nilai akan muncul. Jadi sistemnya seperti 

CAT-CBT saat ujian menjadi ASN. Sekarang guru 

tidak perlu capek dalam mengoreksi satu-persatu 

tugas siswa.195  

Pendapat subyek penelitian pertama memiliki kemiripan 

dengan pendapat dari bapak F selaku subyek penelitian ke dua  

Biasanya, ketika anak-anak sudah mendapat materi 

yang saya ajarkan. Anak anak saya beri tugas tentang 

mengamati keadaan sekitar yag sedang trend di media 

sosial yang berhubungan dengan materi pembelajaran. 

contohnya dengan macam-macam akhlak 

madzmumah. Lalu mereka menganalisis dan 

dikumpulkan dalam bentuk poster. Jika ulangan 

harian, saya menyediakan platform dari googleform 

yang bisa diakses oleh siswa dari jauh namun ada 

batasan waktu. Dan biasanya untuk refleksi atau 

 
195 Nurhamdi, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 

12 Juni 2023. 
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senang-senang biasanya saya menggunakan quizizz. 

Namun saya masih belajar memperdalam media 

pembelajaran yang interaktif.196  

Dari pernyataan diatas terdapat pemaparan dari subyek 

penelitian ketiga yang memberikan jawaban bahwa 

Untuk evaluasi pembelajaran saya menggunakan e-

learning berupa wookai. Wookai biasanya lama dalam 

pengaplikasiannya. Sehingga saya perlu bantuan 

orang IT untuk membantu saya memasukkan soal-soal 

dalam aplikasi tersebut. Jadi saya selalu sedia soal-

soal untuk anak-anak karena kurikulum merdeka ini 

memfokuskan pada kegiatan literasi, sehingga saya 

banyakin dengan literasi dengan tingkat soal yang 

tinggi. Sebenarnya, saya ingin mengembangkan 

kegiatan evaluasi saya dengan e-learning lainnya 

seperti kahoot, quizziz dan sebaginya. Namun, saya 

ini kurang paham dengan IT dikarenakan faktor 

usia.197  

Beberapa pernyataa dari subyek penelitian diatas dierkuat 

oleh jawaban dari bapak wakil kepala sekolah yakni bapak 

(ZA) 

Dalam evaluasi pembelajaran, setiap guru memiliki 

teknik yang berbeda, biasanya para guru 

menggunakan ujian harian dengan e-learning bisa dari 

google form atau sebagainya. Biasanya para guru 

muda menggunanakan kegiatan evaluasi pembelajaran 

dengan menggunakan wordwall. Jadi ketika anak-

anak sudah jenuh dengan materi pembelajaran. 

Suasana kelas dibikin serius tapi santai dengan sambil 

bermail di wordwall. Di wordwall terdapat permainan 

yag juga bisa memasukkan untur materi 

pembelajaran.198 

Bisa disimpulkan bahwasanya pemanfaatan teknologi 

informasi  sangat berperan dalam evaluasi pembelajaran. 

dengan memanfaatkan teknologi maka pekerjaan menjadi 

 
196 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023. 
197 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
198 Zaenal Arifin, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 15 Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 14 Juni 2023.  
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lebih menyenangkan dan membuat waktu menjadi efisien. 

Bisa juga menggunakan evaluasi berbasis barcode nanti anak 

anak bisa megerjakan ujian dari barcode yang telah dibuat 

oleh pendidik lalu anak-anak bisa mengerjakan dan hasil akan 

muncul. Jika sudah selesai dengan cara barcode dari peserta 

didik diangkat untuk di scan oleh guru untuk mengetahui 

score dan kesalahan dari setiap peserta didik.  

d) Evaluasi  

Evaluasi sangat penting dilakukan terutama dalam 

peningkatan kompetensi guru. Evaluasi secara menyeluruh 

seperti halnya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

mengetahui kegiatan guru selama pembelajaran adalah dengan 

memantau. Sesuai wawancara dengan bapak kepala sekolah 

SMA Negeri 15 Surabaya yakni 

Evaluasi yang saya lakukan adalah dengan cara masuk 

ke kelas-kelas. Namun, sebelum masuk ke kelas saya 

menjadwal kandulu. Saya mask ke kelas adalah untuk 

mengetahui proses pengajaran yang dilakukan oleh 

guru di kelas. Apakah sudah sesuai atau tidak. 

Waktunyapun fleksibel sesuai dengan jadwal yang 

sudah tersusun. Untuk peserta didik saya 

menggunakan polling siswa atau angket siswa.199  

Pendapat dari bapak kepala sekolah juga dikuatkan dengan 

pendapat oleh wakil kepala sekolah untuk mengevaluasi 

peningkatan  kompetensi guru yakni 

Menjadi wakil kepala sekolah bagian kurikulum ini 

bersifat manajerial. Saya memanage semua aktifitas 

guru untuk meningkatkan kompetensi guru. Dalam 

evaluasi saya punya program jum’at sinau bareng. 

 
199 Johanes Mardijono, Kepala Sekolah SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 19 Juni 2023. 
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Programnya yakni perwakilan dari masing-masing 

MGPS melalui koordinator untuk membahas progres, 

progersnya sampai mana dan apa ada kendala. Jadi 

setiap guru, saya bekali dengan jurnal harian. Jadi 

setiap miggu, perwakilan MGPS mendiseminasikan  

ke mata pelajarannya masing-masing.200  

Dari pernyataan bapak wakil kepala sekolah bagian kurikulum 

juga dipertegas dengan pendapat ibu NS selaku subyek 

penelitian ke tiga 

Dalam evaluasi untuk pengembangan kompetensi, 

bapak wakil kepala sekolah telah membuat program 

jum’at sinau bareng. Dimana nanti koordinator MGPS 

PAI membahas progres yang telah dibuat oleh guru 

PAI, terkadang bersama bapak kepala sekolah juga.  

Jadi dalam kegitan tersebut, kita koordinator MGPS 

memaparkan apa saja tantangan saat mengajar, apa saja 

yang kurang dalam mengajar. Dan juga kita membahas 

tentang modul ajar.201  

 

Dapat diketahui bahwasanya evaluasi dalam setiap proses 

perlu dilakukan. Hal tersebut untuk memonitor kondisi yang 

ada dilapangan. Jika ada permasalahan akan segera ditangani 

dan jika mengalami perkembangan maka akan ditingkatkan 

lagi. Evaluasi memiliki dampak yang lebih besar. Karena 

evaluasi memiliki hal-hal yang lebih esensial.  

3. Faktor Penghambat dalam kompetensi profesionalisme guru PAI di SMA 

Negeri 15 Surabaya 

Dalam segala proses pasti tidak jalan secara mulus, ada juga yang 

menjadi hambatan dalam mencapai suatu tujuan. Hasil wawancara 

dengan bapak kepala sekolah SMA Negeri 15 Surabaya menunjukkan 

 
200 Zaenal Arifin, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 15 Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 14 Juni 2023. 
201 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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bahwa faktor-faktor berikut merupakan penghambat profesionalisme 

guru PAI di sekolah SMA Negeri 15 Surabaya: 

Saat ini semuanya menggunakan teknologi, termasuk juga 

dalam pengaplikasian kurikulum merdeka. Kendalanya 

terletak pada guru yang sudah tua. Terkadang kurang bisa 

mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi. Ada lagi 

hambatan yakni dalam kurikulum merdeka. Kurikulum 

merdeka terdapat kegiatan P5 yang dimana di sekolah SMAN 

15 Surabaya ini masuk ke dalam pembelajaran. untuk itu, 

guru harus turut andil dalam kegiatan P5 ini. Sehingga guru 

PAI harus beradaptasi dengan materi project yang 

notabenenya tidak sesuai dengan materi keilmuannya.202  

Pernyataan dari bapak kepala sekolah tersebut ditunjang oleh 

pernyataan wakil kepala sekolah bagian kurikulum sebagai berikut: 

Hambatan bagi saya selalu ada ya, meskipun kita sudah 

merencanakan sedetail mungkin. Karena kondisi di lapangan 

adalah hal yang real terjadi. Sekarang teknologi sudah 

semakin canggih bahkan lebih pintar dari kita. Untuk generasi 

yang sudah tua mungkin akan ketinggalan. Sehingga kita 

harus ekstra dalam menggambleng guru-guru yang tertinggal 

dalam hal teknologi agar melek teknologi.203 

Ibu NS selaku subyek penelitian ke tiga dan sebagai guru PAI juga 

menegaskan hal yang sama dengan bapak kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah 

Saya itu masih kurang dalam pemahaman kurikulum 

merdeka. Karena dalam kurikulum merdeka itu kebanyakan 

menggunakan yang berbasis IT dan juga saya kurang bisa 

mengembangkan materi pembelajaran yang dihubungkan 

dengan games. Sebenarnya saya pingin mengembangkan 

seperti itu, cuman faktor usia. Jadi ibu dalam hal IT meminta 

bantuan sama orang IT. Faktor penghambat dari kegiatan 

pembelajaran adalah anak-anak sekarang pada malas. Padahal 

di kurikulum merdeka fokus pada literasi dan numerasi 

apalagi sekarang ada sistem AI yang membuat anak-anak itu 

semakin cerdik tapi bukan cerdas.204 

 
202 Johanes Mardijono, Kepala Sekolah SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 19 Juni 2023. 
203 Zaenal Arifin, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 15 Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 14 Juni 2023. 
204 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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Pendapat dari beberapa subyek penelitian dan key informan diatas 

diperkuat dengan pernyataan subyek penelitian ke dua yakni bapak F 

yang juga guru PAI SMA Negei 15 Surabaya 

Faktor penghambat dalam peningkatan kompetensi 

profesionalisme guru PAI di SMAN 15 Surabaya ini sangat 

minim hanya saja terletak pada penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Saya biasanya hanya menggunakan 

googleform. Untuk lainnya dalam pengembangan kompetensi 

guru, sekolah sudah memfasilitasi semuanya.205  

Dari hasil wawancara mengenai faktor penghambat kompetensi 

profesonalisme guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya dapat diketahui 

bahwasanya terdapat minim hambatan yakni terletak pada teknologi. 

Realitanya, teknologi sudah menguasai dunia tanpa memandang aspek. 

Karena dengan adanya teknologi akan memudahkan pekerjaan dan 

pekerjaan menjadi lebih bervariatif dalam pengaplikasiannya di dunia 

pendidikan.  

4. Solusi mengatasi kendala kompetensi profesionalisme guru PAI dalam 

kurikulum merdeka 

Setiap permasalahan yang dihadapi pastilah ada jalan keluarnya. 

Sama halnya dengan kendala yang dihadapi oleh pendidik di SMA 

Negeri 15 Surabaya. Seperti hasil wawancara dengan bapak kepala 

sekolah sebagai berikut 

Hambatan bukan menjadi persoalan yang besar. Hambatan 

bisa jadi buat bahan evaluasi kita kedepannya. Jika ada guru 

yang belum melek teknologi maka kita bantu, kita ajari. Nanti 

ada guru IT yang nantinya bisa mengajari guru tersebut. Dan 

juga terdapat pelatihan media pembelajaran berbasis 

tekonologi. Untuk yang pelaksanaan P5, guru diberi 

koordinasi terlebih dahulu sebelum mulainya pembelajaran 

 
205 Faizin, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 12 

Juni 2023, 
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P5. Dari situ ide-ide dari para fasilitator berkumpul dan saling 

memberi solusi. Tugas kepala sekolah disitu adalah 

memberikan masukan apa yang nantinya ada permasalahan di 

lapangan. Dan juga untuk guru yang menjadi fasilitator dalam 

kegiatan P5 kita bantu untuk memahami dari kegiatan p5 

dengan cara kita berkoordinasi dulu sebelum masuk ke 

kelas.206 

Pendapat bapak kepala sekolah diperkuat dengan pendapat dari bapak 

wakil kepala sekolah yak menegaskan bahwa 

Dalam hambatan pengembangan guru PAI yakni masalah 

tentang penggunaan teknologi. Kami sudah memberikan 

pelatihan tentang pengembangan media bahan ajar berbasis 

teknologi. Meskipun masih belum optimal. Di lain sisi juga 

kita memfasilitasi untuk guru yang belum melek teknologi 

agar di ajari oleh guru ahli IT. Ibaratnya saling tolong 

menolong. Dalam kurikulum merdeka kita saling koordinasi 

dan komunikasi. Itu adalah solusi yang penting diterapkan, 

karena itu kunci dalam keberhasilan implemetasi kurikulum 

merdeka. Dan kita juga ada reward bagi guru yang sudah 

menyelsaikan modul ajar yang berhasil dibukukan (ISBN). 

Hal itu juga sebagai motivasi bagi para guru.207 

Ibu NS selaku guru PAI dan skaligus subyek penelitian ketiga 

menegaskan bahwa 

Solusi untuk menghadapi tantangan teknologi dalam 

pembelajaran dengan cara belajar terus menerus dan diasah. 

Terkadang saya juga minta ajari guru bagian IT tentang 

memasukkan nilai ke e-rapot, membuat evaluasi 

pembelajaran. Sekolah juga memberikan pelatihan terhadap 

media pembelajaran berbasis teknologi.208  

 

Dapat diketahui bahwasanya solusi ini memberikan 

kesempatan pada guru untuk mengembangkan kompetensi yang 

dimiliki oleh guru terutama guru abad 21. Dengan cara belajar 

terus menerus tanpa kenal lelah, mengikuti pelatihan-pelatihan 

yang berkaitan dengan pengetahuan teknologi.  

 

 
206 Johanes Mardijono, Kepala Sekolah SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 19 Juni 2023. 
207 Zaenal Arifin, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum SMAN 15 Surabaya, wawancara 

pribadi, Surabaya, 14 Juni 2023 
208 Nun Syahriyani, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 15 Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 14 Juni 2023. 
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Rumusan Masalah Hasil Penemuan di SMA Negeri 15 Surabaya 

1. Kompetensi Profesionalisme Guru  

a. Kemampuan 

memahami dan 

menerapkan pilar 

Kependidikan dan 

teori belajar siswa 

Kemampuan memahami dan menerapkan 

landasan di SMA Negeri 15 dilihat dari 

beberapa aspek yakni pendidik bisa mengetahui 

bahwasanya sekolah sebagai fungsi sosial. 

SMA Negeri 15 Surabaya telah menggandeng 

wahid foundation untuk membranding tentang 

toleransi. Serta dalam menerapkan landasan 

kependidikan SMA Negeri 15 Surabaya juga 

berkolaborasi dengan SMA Negeri 10 

Surabaya. 

Memahami dan menerapkan teori belajar. Guru 

PAI di SMA Negeri 15 Surabaya dalam 

pembelajaran lebih mengarah ke teori belajar 

kontruktivisme, dimana pembelajaran berpusat 

pada peserta didik. Peserta didik harus aktif 

dalam pembelajaran. dan mampu 

mengutarakan gagasan-gagasan dengan bahasa 

sendiri sesuai dengan pengetahuannya.  

b. Kemampuan dalam 

belajar mengajar 

seperti pengembangan 

studi, menggunakan 

metode yang 

bervariatif, 

memanfaatkan dan 

mengembangakan 

1. Dalam pengembangan studi dapat 

dilihat dari pengembangan pengajaran 

yang dilihat dari proses atau kegiatan 

pembelajaran di kelas. Guru SMA 

Negeri 15 Surabaya menggunakan 

pendekatan PAIKEM. Pendekatan yang 

AKTIF, Inovatif, Kreatif, Efektif, 

Menyenangkan. Dalam pembelajaran 
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media, alat, dan 

sumber pembelajaran 

yang aktif, menggunakan brain 

storming saat kegiatan apersepsi, 

kegiatan inti dilakukan dengan 

berdiskusi kelompok dengan berbagai 

metode biasa yang digunakan yakni 

tutor sebaya dan discovery learning. 

kegiatan penutup diisi dengan 

pengevaluasian berupa tugas 

menganalisis yag ditujukan kepada 

penugasan kelompok. Namun, ada 

beberapa guru PAI yang peserta didik 

tidak antusias dalam pembelajaran, 

sehingga guru harus ekstra dalam 

memberikan materi Al-Kulliyyatu Al-

Khamsah, dimana peserta didik mencari 

berita di internet setelah itu dijabarkan 

dan dianalisis sesuai dengan macam-

macam Al-Kulliyyatu Al-Khamsah bisa 

dari tiktok ataupun dari platform yang 

lain. 

Dan juga bisa diterapkan pada bentuk 

pengevaluasian dengan menggunakan 

quiziz, kahoot dan sebagainya. Namun 

ada satu dua guru PAI yang belum bisa 

memaksimalkan dalam pemanfaatan 

teknologi. 

Pembelajaran yang kreatif, dalam 

pembelajarn kreatif ini guru PAI lebih 

menekankan sikap berpikir kreatif 

siswa dengan dihadapkan dengan suatu 

permasalahan nanti peserta didik dapat 

mengatasi permasalahan tersebut 
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dengan menganalisisnya. 

Pembelajaran yang efektif ini 

menyangkut pada tercapainya 

pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, pembelajaran sesuai 

dengan situasi dan kondisi lingkungan 

belajar, dan menggunakan strategi 

pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Jadi setiap 

kelas memiliki strategi yang berbeda-

beda karena setiap kelas memiliki 

peserta didik yang berbeda karakter 

sehingga tidak bisa disama ratakan 

semuanya. 

Pembelajaran yang menyenangkan, 

kunci utama dalam pembelajaran 

terletak pada guru. Karena guru 

merpakan rang yang mendesain suasan 

kelas. Pembelajaran yang menarik bisa 

dilakukan dengan pemanfaatan games. 

ketika penyampaian materi jika ada 

peserta didik yang tidak fokus maka 

bisa diberi ice breaking, namun 

beberapa guru PAI masih belum bisa 

memberikan ice breaking dengan 

maksimal. bisa juga dengan pemberian 

game disisipi dengan materi melalui 

platform wordwall atau sebagainya. 

Pada pengajaran yang dilakukan guru 

PAI menggunakan quiziz dan kahoot 

sehingga anak anak memiliki 

antusiasme yang luar biasa.  
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2. Menggunakan metode yang bervariatif. 

Guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya 

menggunakan berbagai metode untuk 

mengajar. Metode ini disesuaikan 

dengan kemampuan dan karakteristik 

siswa, serta disesuaikan dengan materi 

ajar yang akan disampaikan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Contohnya yakni dengan pada materi 

menghindari akhlak madzmumah, 

peserta didik dibentuk kelompok 

heterogon dengan membahas 

permasalahan sesuai dengan materi 

madzmumah yang diperoleh setiap 

kelompok nantinya akan di diskusikan 

dan dianalisis tahap akhir yakni di 

presentasikan sehingga muncullah 

permasalahan baru dari audiens. Ada 

juga yang menggunakan metode project 

based learning yakni dengan membuat 

konten atau roleplay seputar materi 

asuransi, bank, dan koperasi syariah. 

3. Memanfaatkan dan mengembangkan 

media, alat, dan sumber pembelajaran. 

Dalam pembelajaran yang dibawakan 

oleh guru PAI SMA Negeri 15 

Surabaya terkadang guru tersebut 

membawa speaker audio untuk 

menunjang materi yang dibawakan 

nanti penyampaian materi bisa melalui 

podcast, sebuah film, atau bisa dari 

youtube. Dari penyampaian itulah 
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peserta didik bisa menangkap materi. 

Dan guru PAI di SMA Negeri 15 

Surbaya mengaitkan pembelajaran 

dengan masalah yang sedag viral di 

media sosial. Ada beberapa guru PAI 

yang belum bisa memanfatkan media 

seperti podcast dan penyampaian materi 

hanya berupa slide dalam power point.  

c. Mampu menyusun 

program pembelajaran 

Dalam penyusunan program pembelajaran 

melalui MGPS PAI SMA Negeri 15 Surabaya 

menganalisis capaian pembelajaran yang 

dimana capaian ini terdapat lima capaian yakni 

dalam bidang fiqih, aqidah, akhlak, al-qur’an, 

dan tarikh. Pada lima capaian itu diseerhanaka 

lagi menjadi lebih kompleks menjadi sebuah 

tujuan pembelajaran. namun dalam penyusunan 

tujuan pembelajaran masih mengalami revisi 

sehingga perlu adanya waktu untuk 

memperbaiki dan dampak dari revisi tersebut 

masih belum merumuskan alur tujuan 

pembelajaran yang akan digunakan untuk 

pembuatan modul. 

d. Kemampuan untuk 

menilai dan 

mengembangkan 

kepribadian peserta 

didik  

Dalam bentuk pengevaluasian dan 

mengembangakn kepribadian peserta didik 

guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya 

menggunakan berbagai macam penilaian dari 

penilaian pribadi dan penilaian kelompok. 

Selain penilaian harian dan ujian, penilaian 

pribadi didasarkan pada seberapa aktif siswa 

mengikuti pelajaran di kelas. Untuk penilaian 

kelompok dilihat dari seberapa kompak dan 

kreatifitasya kelompok dalam pemaparan dan 
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menganalisis tugas-tugas yang diberikan. 

2. Strategi Peningkatan Kompetensi Profesionalisme guru PAI 

Pelatihan atau Workshop Sekolah telah melakukan pelatihan workhsop 

kepada guru untuk implementasi kurikulum 

merdeka. Dalam kegiatan workshop tersebut 

terdapat beberapa kegiatan yang terbaru 

dilaksanakan yakni kegiatan berdeferensiasi. 

Dalam kegiatan tersebut merupakan pelatihan 

dalam pembuatan perangkat pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka.  

In House Training Sebelum pelaksanaan workshop, guru 

diharuskan mempersiapkan pembelajaran 

dengan melatih membuat perangkat 

pembalajaran namun dilakukan di rumah 

dengan target dan waktu yang telah ditentukan.  

Kolaborasi dan kemitraan Hasil observasi dan wawancara menghasilkan 

bahwasanya SMA Negeri 15 Surabaya 

berkolaborasi dengan SMA Negeri 10 

Surabaya dalam pengimplementasian 

kurikulum merdeka yang nantinya outputny 

berupa hasil pruduk modul ajar yang dapat 

diakses melalui web sekolah SMA Negeri 15 

Surabaya. 

SMA Negeri 15 Surabaya juga menggandeng 

wahid foundation dalam menanamkan moral 

peserta didik yang nantinya akan membahas 

seputar spiritual. 

Evaluasi alam pengevaluasian strategi yang digunakan 

oleh kepala sekolah yakni dengan mengunjungi 

kelas saat kegiatan belajar dan untuk peserta 

didik terdapat polling siswa dimana peserta 

didik mengisi angket seputar pelaksanaan 
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pembelajaran di sekolah SMA Negeri 15 

Surabaya. 

3. Faktor Penghambat atau kendala dalam kompetensi profesionalisme 

guru PAI 

Pelatihan dan workshop Dalam pelatihan dan workshop di SMA Negeri 

15 Surabaya terdapat kendala yakni belum di 

maksimalkannya kompetensi digital guru. 

Sehingga beberapa guru yang sudah berumur 

akan kesulitan dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis teknologi yang edukatif. 

In House Trining Kendala yang terjadi di SMA Negeri 15 

Surbaya terletak paa miss komunikasi antar 

guru dan MGPS sehingga terkadang jika ada 

penjadwalan pelatihan ada yang kurang tau. 

Evaluasi Pada evaluasi di SMA Negeri 15 Surabaya 

terkendala pada waktu. Jika kepala sekolah 

sudah menjadwalkan bahwa hari ini akan 

memonitoring para pendidik di kelas namun 

ada kepentingan yang mendesak terkait dengan 

sekolah maka penjadwalan harus di rechedule.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Kompetensi Profesionalisme Guru PAI dalam Kurikulum Merdeka di 

SMA Negeri 15 Surabaya 

Penerapan kurikulum sebagai bagian dari stimulasi pembelajaran 

membentuk kurikulum mandiri sesuai dengan kalimat 2 c, yang akan 

mulai berlaku pada tahun ajaran 2022/2023.209 Dalam kurikulum merdeka 

guru dan peserta didik diberi kebebasan untuk mengaktualisaskikan 

dirinya. Karena konsep dalam kurikulum merdeka adalah belajar yang 

berbasis kemerdekaan yang sesuai dengan ajaran dari ki hajar dewantara 

yang menjadi filosofi adanya kurikulum merdeka.  

Pemerintah terus memperkuat peran guru dan tenaga kependidikan 

sebagai bagian dari program kurikulum merdeka belajar. Kebijakan 

pemerintah tentang profesionalisme guru sangat sistematis dan mencakup 

peningkatan kualifikasi akademik dan pengorganisasian kebutuhan guru.210 

Profesionalisme guru ini berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki oleh 

guru. Karena dengan adanya kompetensi ini membuat pembelajaran 

semakin berkualitas. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005, guru harus memiliki empat kompetensi: kompetensi kepribadian, 

 
209 Riset dan Teknologi Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Salinan Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman 

Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, ed. Kemendikbuddikti (Jakarta, 

2022). 
210 Dudung, “Kompetensi Profesional Guru (Suatu Studi Meta-Analysis Desertasi Pascasarjana 

UNJ).” 
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kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional. 

Keempat kompetensi tersebut saling berhubungan. Tidak menyampingkan 

kompetensi yang lain, kompetensi profesional adalah hal yang harus 

dimiliki lebih dalam oleh seorang pendidik. Karena kompetensi 

profesional merupakan payung dari semua kompetensi yang dimiliki oleh 

guru.  

Profesionalisme guru dalam pengimplementasian kurikulum 

merdeka memiliki peran penting dalam mengkaji kompetensi yang 

dimiliki guru, sekolah, dan peserta didik untuk berkreasi dan berinovasi 

untuk peningkatan kualitas. Namun, dalam pelaksanaannya tidak mudah 

bagi seorang guru untuk menjadikan peserta didik yang berkompeten. 

Maka perlu pengelolaan kompetensi yang difokuskan kepada kompetensi 

profesional guru dalam mendidik peserta didik.211   

Dalam kuikulum merdeka tidak terlepas dengan keberadaan mata 

pelajaran Agama. Karena agama merupakan sesuatu yang krusial. Hal 

tersebut termuat dalam UU Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003. 

Pendidikan Agama memiliki misi untuk membentuk karakter anak bangsa, 

yang diberikan tidak hanya menambah pengetahuan tetapi juga sikap dan 

kepribadian, serta mengamalkan ajaran agama agar bisa diaplikasikan ke 

dalam kehidupan.212  

 
211 Ummidiah Islamiyaty and Ella Afnira, “Strategi Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil 

Negara Oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Kepulauan Riau,” Social 

Issues Quarterly 1, no. 1 (2022): 24–44, http://ejournal.umrah.ac.id/index.php/siq/article/view/4. 
212 Rahma Ashari Hamzah and Ira Irviana, “Merdeka Belajar Yang Tercermin Dalam Kompetensi 

Profesional Guru Kelas Tinggi Di Upt Spf Sdn Kip Maccini Kota Makassar,” Jurnal Pendidikan 

Dasar 10, no. 2 (2022): 202–218. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan key informan 

dan subyek penelitian bahwasanya kurikulum merdeka mendapat reaksi 

dan respon positif di SMA Negeri 15 Surabaya. Pada mulanya tahun 

ajaran 2022/2023 SMA Negeri 15 Surabaya menggunakan 2 kurikulum 

yakni kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. Pada kurikulum 2013 

diterapkan pada kelas XI dan kelas XII. Pada kelas X menggunakan 

kurikulum merdeka yang berbasis mandiri belajar. Pada mandiri belajar 

prangkat pembelajaran masih menggunakan perangkat pembelajaran 

kurikulum 2013. Namun, untuk tahun ajaran baru yakni tahun ajaran 

2023/2024 di SMA Negeri 15 Surabaya menggunakan kurikulum merdeka 

berbasis mandiri berbagi. Yang dimana perangkat pembelajaran dibuat 

sendiri oleh pendidik bersama MGPS.  

Pada kurikulum merdeka berbasis mandiri berbagi ini memiliki 

perbedaan dengan kurikulum sebelumnya yakni pembelajaran berbasis 

project yang menghasilkan sebuah hasil pada akhir, penguatan karakter 

melalui profil siswa pancasila, fokus materi pada materi dasar, dan guru 

diberi fleksibilitas untuk melakukan pembelajaran berdasarkan preferensi 

pendidik itu sendiri. Oleh karena itu, kualitas yang mendukung 

kemampuan profesional guru akan mempengaruhi inovasi dan kreativitas 

dalam pembelajaran untuk mendukung kemampuan peserta didik.  

Menurut standar nasional pendidikan pasal 28 ayat 3 huruf c 

manyatakan bahwa keterampilan menguasai bahan ajar bidang 

keilmuannya secara menyeluruh dan tulus sehingga memungkinkan 

peserta didik memenuhi standar dikenal sebagai kompetensi 
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profesional..213 Hasil penelitian ini mendukung pendapat mulyasa yang 

dimana dalam menjadi guru profesional harus memiliki kriteria dengan  

1. Kemampuan memahami dan menerapkan landasan kependidikan dan 

teori belajar siswa.  

Di SMA Negeri 15 Surabaya ini berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dapat diperoleh bahwasanya dalam memahami dan 

menerapkan landasan kependidikan SMA Negeri 15 Surabaya telah 

meggandeng istansi lain untuk membranding kurikulum, moral, serta 

akhlak yang nantinya akan menimbulkan hubungan timbal balik antara 

sekolah dengan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat moh 

hatta yang menjelaskan bahwa penguasaan landasan kependidikan 

berhubungan dengan kegiatan mempelajari konsep dan masalah 

pendidikan, mengenal fungsi sekolah sebagai lembaga sosial.214  

Sama halnya dengan memahami dan menerapkan teori belajar 

siswa. Menerapkan teori belajar siswa ini berarti melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang dimulai 

dengan kegiatan pembukaan pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, 

dan kegiatan penutup. Dalam kegiatan belajar mengajar kelas, kunci 

utama terletak pada guru. Karena jika guru dengan pembawaan ceria 

maka suasana kelas akan menyenangkan, namun sebaliknya jika guru 

degan pembawaan yang kurang menyenangkan maka suasana kelas 

akan terasa sepi dan membosankan.  

 
213 Ardila and Rosselli, “No PERMENDIKBUD.” 
214 Hatta, Empat Kompetensi Untuk Membangun Profesionalisme Guru. 
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Teori belajar siswa dalam kompetensi profesional di SMA Negeri 

15 Surabaya mengarah ke teori belajar kontstruktivisme. Teori belajar 

ini memberikan ruang aktif kepada peserta didik untuk belajar 

menemukan sendiri kompetensi atau keterampilan, pengetahuan atau 

teknologi. Dan hal-hal lain yang diperlukan untuk pengembangan 

diri.215 Dalam teori Konrukstivisme menjelaskan bahwa jika materi 

pelajaran disusun dari sederhana ke kompleks dan disusun berdasarkan 

pola dan logika tertentu, peserta didik akan lebih mampu mengingat 

dan memahami materi. Belajar akan lebih efektif daripada hanya 

menghafal. Menurut Piaget bahwasanya belajar disesuaikan dengan 

perkembangan kognitif yang telah dilalui oleh peserta didik.216  

Pada pelaksanaannya, Guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya  

melaksanakan pembelajaran dimulai dengan pembukaan yaitu kegiatan 

apersepsi, yang diisi dengan kegiatan brain storming atau memberi 

stimulus untuk peserta didik. Dalam kegiatan brain storming ini berisi 

untuk mengulas pembelajaran yang telah usai dipelajari dan dikaitkan 

dengan materi pembelajaran selanjutnya. Dengan adanya brain 

storming ini menanamkan pemahaman peserta didik, bukan dari apa 

yang telah ia hafal tapi apa yang telah ia tangkap dari materi-materi 

sebelumnya. Dalam kaitannya dengan teori kontruktivisme, kegiatan 

brainstorming memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan ide dan pendapat mereka dalam bahasa mereka sendiri.  

 
215 Muhammad Thobroni and Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran Pengembangan Wacana 

Dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, ed. Meita Sandra, 1st ed. (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2011). 
216 Hamzah Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, Pertama. (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2006). 
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Selanjutnya kegiatan inti. Dalam kegiatan inti guru PAI SMA 

Negeri 15 Surabaya menciptakan kelas yang kondusif, pada observasi 

ditemukan bahwasanya dalam pengajaran, guru memberikan 

pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang 

telah dimiliki oleh peserta didik. Lalu dikaitkan dengan materi 

pembelajaran. Contohnya pada penerapan materi syu’abbul iman. 

Dimana dalam materi tersebut diterangkan berbagai macam iman. 

Misal dalam pelaksanaan menjalankan ibadah. Jika kita sebagai sorang 

muslim menjalankan sholat lima waktu dan menjalankan puasa 

ramadhan tetapi masih bermaksiat dengan berbuat pacaran. Dan bisa 

juga, ketika berinteraksi dengan teman sebaya tetapi kita selalu berkata 

kasar atau berkata dengan hal yang tidak pantas didengar meskipun itu 

hanya sekedar gurauan. Dari pengalaman tersebut peserta didik bisa 

meganalisis sesuai pemahaman yang mereka pahami.  

Untuk materi ajar atau modul ajar disesuaikan dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik. Guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya 

memaparkan materi dihubungkan dengan pengalaman yang telah 

dilalui oleh peserta didik. Dengan adanya hal tersebut, memacu peserta 

didik untuk berpikir kritis. Materi atau modul ajar dibuat melalui 

capaian pembelajaran yang disederhanakan tetapi mencakup seluruh 

aspek secara kompleks. Capaian pembelajaran yang telah ada akan 

dikembangkan menjadi ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) yang dimana 

dalam kurikulum 2013 disebut dengan RPP lalu dikembangkan 

menjadi modul dan dibuat oleh guru SMA Negeri 15 Surabaya.  
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Dalam pembelajaran guru PAI juga bisa mengetahui karakteristik 

pendidik. Jika peserta didik mulai tidak fokus maka guru PAI harus 

memberikan ice breaking agar fokus kembali. Namun, ada beberapa 

dari subyek penelitian yang menggunakan ice breaking hanya 

menggerakkan badan tanpa bersuara (tanpa bernyanyi) atau membuat 

suasana menjadi ramai tapi serius. Hal tersebut dikarenakan bahwa 

guru tersebut takut akan melewati batas karena yang diajar adalah 

pendidikan agama jadi harus menjaga.  

Pengevaluasian dalam teori belajar kontruktivisme berfokus pada 

penyusunan makna aktif melalui keterampilan terintegrasi 

menggunakan masalah dalam konteks nyata. Dalam pengevaluasian ini 

mengkaji munculnya pemikiran yang terpecah-pecah, banyak solusi, 

dan bukan hanya satu jawaban yang benar. Guru PAI di SMA Negeri 

15 Surabaya memberikan pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. 

Jawaban siswa yang ditampung terlebih dahulu tidak berarti salah; 

namun, ini menekankan pentingnya melatih siswa untuk 

menyampaikan pendapat mereka kepada guru berdasarkan apa yang 

mereka pahami. Dari waktu yang tersisa dalam kegiatan penutup 

kegiatan pembelajaran, guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya bisa 

memanfaatkan waktu tersebut untuk menyimpulkan dari kegiatan 

pembelajaran pada hari tersebut.  

Guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya juga dalam pengavaluasian 

hasil dari belajar yang nantinya diberikan tugas-tugas yang 

mengharuskan peserta didik bisa menerapkan ATM yakni amati, tiru, 
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dan modifikasi. Sehingga peserta didik dapat mengaplikasikannya di 

kehidupan. Evaluasi ini menekankan pada keterampilan proses dalam 

kelompok.217 Contohnya peserta didik diberikan tugas untuk 

mengamati perilaku di lingkungan sekitar (lingkungan sekolah, rumah, 

dan sebagainya) selanjutnya peserta didik mengkategorikan perilaku 

sesuai dengan dimensi iman, selanjutnya peserta didik menganalisis 

dari perilaku tersebut mengapa bisa termasih dalam dimansi iman 

tertentu tersebut.  

Dari pemaparan diatas didapatkan bawahsanya dalam menerapkan 

landasan kependidikan guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya 

dibutuhkannya kompetensi lain yakni kompetensi sosial. Karena dalam 

menerapkan landasan kependidikan dibutuhkannya komunikasi dan 

relasi antara pihak internal sekolah dengan pihak eksternal sekolah. 

Dalam menerapkan teori belajar siswa yang mengarah kepada 

kontruktivisme pembelajaran menerangkan bahwa teori belajar ini 

lebih menekankan pada aktifitas kognitif siswa dan bagaimana mereka 

harus berpartisipasi lebih banyak. Dalam penerapan teori belajar 

kontruktivisme dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena 

teori tersebut menekankan pada pengalaman peserta didik dan 

membuat peserta didik menjadi kreatif dalam mengutarakan 

pendapatnya. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian dari 

hasrida dkk yang menerangkan bahwa pendekatan kontruktivisme 

meningkatkan hasil belajar dan dapat meningkatkan aktivitas yang 

 
217 Thobroni and Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran Pengembangan Wacana Dan Praktik 

Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional. 
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lebih baik pada peserta didik.218 Dan itu sesuai dengan kurikulum 

merdeka yang didalamnya peserta didik harus pro aktif dalam kegiatan 

inti pembelajaran. Jika suasana kelas tidak kondusif diberi ice breaking 

yang meriah dengan cara bernyanyi menggunakan bahasa arab atau 

sebagainya. Bisa juga dilakukan dengan ice breaking dengan bermain 

kelompok. 

2. Kemampuan dalam belajar mengajar seperti pengembangan bidang 

studi, menggunakan metode yang bervariatif, memanfaatkan dan 

mengembangkan media, alat, dan sumber pembelajaran.  

Karakteristik kompetensi profesional guru yang kedua ini memiliki 

tiga sub bahasan. Dalam ketiga sub bahasan tersebut memiliki fungsi 

yang tersendiri untuk mengembangkannya.  

a) Pengembangan Bidang Studi  

Pengembangan bidang studi ini dapat dipahami dari 

berbagai sudut pandang, salah satunya yakni dengan pendekatan 

pengajaran. pendekatan pengajaran yang berpusat pada peserta 

didik juga menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan 

bidang studi. Contohnya yakni pendekatan PAIKEM. Pendekatan 

PAIKEM ini adalah suatu kegiatan dalam pembelajaran untuk 

memfasilitasi peserta didik untuk berartisipasi dalam pembelajaran 

dengan cara mengalami, menghayati, dan sesuai dengan 

pengalaman sehingga hasil belajar terinternalisasi dalam diri 

 
218 Hasrida Jabir, Ratman, and Najamuddin Laganing, “Penerapan Pendekatan Konstruktivisme 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Tentang Sumber Daya Alam Di 

Kelas IV SDN Keurea Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali,” Kreatif Tadulako Online 3, 

no. 1 (2021): 175–188. 
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peserta didik dan menjadi pengalaman berharga dalam mengikuti 

pembelajaran.219 PAIKEM sendiri merupakan akronim dari 

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menarik.  

Dalam pembelajaran aktif, pendidik dan peserta didik 

berbicara satu sama lain secara interaktif. Pendidik diposisikan 

sebagai fasilitator dalam belajar dan membuat suasana belajar yang 

kondusif, sedangkan siswa diposisikan sebagai peserta belajar yang 

harus aktif.220 Dalam pembelajaran yang aktif membuat peserta 

didik tidk terbebani dalam memecahkan permasalahan akan tetapi 

saling bertanya dan beridkusi sehingga beban belajar tidak 

berbobot terlalu berat bagi peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi di SMA Negeri 15 Surabaya, ketika pembelajaran 

beberapa guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya membuat suasana 

kelas menjadi kodusif, bahkan peserta didik berani 

mengekspresikan dirinya melalui gagasan atau pendapat-

pendapatnya tanpa disuruh dulu oleh guru PAI. Seperti pada 

pembelajaran menghindari akhlak madzmumah, peserta didik 

memiliki contoh dalam kehidupan sehari-hari berupa video 

keseharian yang ada di platform media sosial yang menunjukkan 

sebuah kemewahan yang ada pada diri seseorang. Orang tersebut 

sering membelanjakan pendapatannya dengan mmbeli barang-

barang mewah yang pada akhirnya hanya di letakkan di almari 

 
219 Marjuki, 181 Model Pembelajaran PAIKEM Berbasis Pendekatan Saintifik, ed. Nur Asri, 

Cetakan Pe. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2020). h. 33. 
220 B. Hamzah Uno and Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM: Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, ed. Dewi Ispurwanti, Cetakan Ke. (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2011). h. 10 
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kaca. Apakah orang tersebut telah berperilaku israf. Namun, ada 

juga guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya mengeluhkan bahwa 

peserta didiknya kurang aktif, bahkan guru sudah memancing 

pertanyaan tetap saja suasana kelas menjadi monoton.  

Maka bisa dikatakan bahwa pembawaan kelas itu kunci 

utama terletak pada guru. Pembelajaran aktif diharapkan dapat 

meningkatkan potensi peserta didik dan meningkatkan hasil 

belajar.  

Pembelajaran Inovatif tidak hanya berlaku untuk pendidik 

sebagai fasilitator saja, tetapi peserta didik dalam pembelajaran 

harus bisa berinovatif. Pada pembelajaran inovatif ini, pendidik 

tidak hanya terpusat dari materi pembelajaran yang ada di buku.221 

Pendidik bisa memanfaatkan teknologi yang ada untuk 

mengimplementasikan hal-hal baru. Begitu juga dengan peserta 

didik, bisa menemukan dengan caranya sendiri untuk 

memperdalam dengan hal-hal yang sedang ia pelajari. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi diperoleh bahwasanya beberapa 

guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya dalam kegiatan belajar 

mengajar melibatkan peserta didiknya untuk bisa memanfaatkan 

teknologi dalam penyampaian materi. Seperti pada materi Al-

Kulliyyatu Al-Khamsah, dimana peserta didik mencari berita di 

internet setelah itu dijabarkan dan dianalisis sesuai dengan macam-

macam Al-Kulliyyatu Al-Khamsah. 

 
221 Ibid. h. 11.  
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Dalam pelaksanaan pembelajaran inovatif ini masih belum 

maksimal terlaksana bagi salah satu guru PAI di SMA Negeri 15 

Surabaya. Pembelajarannya menggunakan platform power point 

dan platform microsoft 365 namun dalam pengoperasionalnya juga 

belum maksimal. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran inovatif ini dibumbui dengan hal-hal baru sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan 

semakin berwarna dan penuh variasi dalam pengajaran. 

Pembelajaran kreatif merupakan salah satu strategi yang 

memacu peserta didik agar lebih bebas mempelajari makna yang 

dipelajari. Pembelajaran kreatif dimaksudkan agar pendidik 

mmiliki kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi 

berbagai kegiatan tingkat kemampuan peserta didik.222 Dalam 

menciptakan pembelajaran kreatif maka akan lahir pemikiran yang 

kritis, yaitu berpikir secara analitik agar menemukan sesuatu yang 

baru dan sebelumnya belum ada dan digunakan oleh sesuatu untuk 

diperbaharui.223 Menurut Zusnani dalam mengembangkan 

kreativitas peserta didik yakni memberikan kebebasan kepada 

peserta didik untuk bisa mengembangkan gagasan dan 

pengetahuan yang baru, bersikap respect dan menghargai gagasan 

atau ide dari peserta didik, menekankan pada proses bukan pada 

 
222 Ibid. h. 12.  
223 Marjuki, 181 Model Pembelajaran PAIKEM Berbasis Pendekatan Saintifik. h.42. 
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penilaian, reward bagi peserta didik, dan mampu menyampaikan 

dengan bahasa sendiri.224 

Menurut observasi dan wawancara dalam pembelajaran 

kreatif guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya menekankan pada sikap 

berpikir kritis peserta didik. Peserta didik dibentuk beberapa 

kelompok yang heterogen dengan memiliki bahasan yang disertai 

dengan contoh dan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. 

Setelah itu mereka berdiskusi dan mengutarakan gagasannya 

melalui presentasi. Dari kegiatan presentasi timbullah pertanyaan-

pertanyaan dari kelompok lain yang mungkin masih mengganjal. 

Jika ada yang berpendapat maka di tampung. Jadi pada 

pengimplementasian yang diajarkan guru PAI di SMA Negeri 15 

Surabaya menekankan pada sebuah proses. 

Pembelajaran efektif ini dapat terlaksana apabila capaian 

pembelajaran telah tercapai sesuai dengan harapan. Menurut 

Marjuki pembelajarn efektif memiliki kriteria yakni pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pembelajaran; pelaksanaan pembelajaran 

sesuai dengan waktu yang disediakan; sumber-sumber 

pembelajaran mudah diakses dan dijangkau; pembelajaran sesuai 

dengan situasi dan kondisi lingkungan belajar; media pembelajaran 

yang memadai; dan kunci utama yakni sesuai dengan kemampuan 

pendidik.225 

 
224 Ida Zusnani, Pendidikan Kepribadian Siswa SD-SMP (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2013). h. 

174-175. 
225 Marjuki, 181 Model Pembelajaran PAIKEM Berbasis Pendekatan Saintifik. h. 43 
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Pelaksanaan pembelajaran yang dibawakan oleh guru PAI 

di SMA Negeri 15 Surabaya menurut hasil observasi dan 

wawancara menyebutkan bahwa dalam pembelajaran guru harus 

mengetahui karakteristik dari peserta didik terlebih dahulu, agar 

bisa tepat dalam penggunaan strategi, metode, media. Sehingga 

tujuan pembelajaran dapat terealisasikan.  

Pembelajaran menarik dan menyenangkan menurut 

Hartono dkk bahwasanya kondisi belajar yang mampu membawa 

peserta didik kedalam suasana yang kondusif yang membuat 

peserta didik terkesima sehingga peserta didik memfokuskan 

perhatian secara penuh pada belajar waktu curah yang tinggi226 

Pembelajaran menarik ini bisa menggunakan permainan edukatif 

atau pembawaan ice breaking yang atraktif.  

Guru SMA Negeri 15 Surabaya dalam menarik peserta 

didik untuk turut andil dalam menciptakan kelas yang kondusif 

dibuatlah peraturan serius tapi nyantai. Jadi pada kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, peserta didik setelah diberi arahan untuk 

menganalisis guru PAI menghidupkan sound bluetooth yang 

dimana sound bluethooth ini difungsikan sebagai musik latar 

pengantar agar peserta didik berdiskusi dengan nyaman, dengan 

perasaan gembira, sehingga tidak terbenani. Dan juga pada akhir 

pembelajaran terkadang terdapat platform wordwall yang isinya 

berupa permainan namun disisipi tentang materi yang diajarkan 

 
226 Hartono and Dkk, PAIKEM (Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2012). h. 12-13. 
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pada saat itu. Sehingga suasana kelas menjadi ajang sebuah 

perolehan medali.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

PAIKEM membantu guru menjadi lebih inovatif dan kreatif dalam 

mengembangkan kegiatan pembelajaran. Pendekatan ini juga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan memotivasi peserta 

didik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh Ervi Kurniastuti 

meneliti tentang implementasi guru terhadap metode PAIKEM 

yang memperoleh hasil bahwa guru dapat menumbuhkan 

krrativitasnya dengan cara mengelola kelas dengan menerapkan 

games di sela pembelajaran.227 Adanya pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan akan menambah minat peserta didik dan 

mendorong semangat atas keingintahuan atas sesuatu yang belum 

dipahami.  

b) Penggunaan metode yang bervariatif 

Pada penggunaan metode yang bervariatif, penggunaan 

metode ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan kompetensi 

peserta didik. Pada dasarnya dalam kurikulum merdeka ini guru 

diberikan fleksibilitas dalam pembelajaran terdeferensiasi, yang 

dimana dalam pelaksanaannya menggunakan strategi yang 

berfokus pada konten, proses, dan produk.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran yag aktif perlunya 

menentukan metode pembelajaran yang tepat. Metode 

 
227 Ervi Kurniastiti, “Implementasi Guru Terhadap Metode PAIKEM Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Siswa Kelas X IPA MA Aisyiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa” (Universitas 

Muhammadiyah Makassar, 2018). 
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pembelajaran aktif menekankan pada proses belajar peserta didik 

untuk memperoleh kemampuan hasil belajar.228 Proses 

pembelajaran menuntut pendidik dalam merancang berbagai 

metode pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran pada peserta didik. Keefektifan dalam pembelajaran 

memiliki karakteristik yakni harus memiliki ketepatan (efektifitas) 

penggunaan metode pembelajaran.229 Untuk menjadi efektif, 

metode ini harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, kemampuan guru, kondisi peserta didik, dan sumber 

dan fasilitas yang ada. disesuaikan dengan situasi kondisi belajar 

mengajar, disesuaikan dengan waktu yang tersedia, disesuaikan 

dengan tempat belajar.  

Dalam menggunakan metode pembelajaran guru PAI di 

SMA Negeri 15 Surabaya dalam pengajarannya menggunakan 

berbagai macam metode yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik seperti discovery learning, problem based learning, 

project based learning, metode tanya jawab, metode presentasi, 

metode observasi. Sebagai contoh, pendekatan pembelajaran 

penemuan menekankan pada kegiatan siswa dalam mencari dan 

menyelesaikan pembelajaran yang diberikan oleh guru untuk 

mendapatkan pengalaman dari apa yang telah dipelajari.230 Metode 

discovery learning ini diterapkan pada materi tentang akhlak 

 
228 Sumiati and Asra, Metode Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2019). h. 91 
229 Ibid. h. 92 
230 Marjuki, 181 Model Pembelajaran PAIKEM Berbasis Pendekatan Saintifik. 
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madzmumah. Penerapan metode problem based learning, metde ini 

digunakan untuk megaktifkan peserta didik dalam pemecahan 

masalah yang diberikan oleh guru dengan menggunakan konsep 

dan disiplin ilmu secara integrasi.231 Problem based learning ini 

memacu peserta didik agar berpikir kritis dan keterampilan 

memecahakan masalah. Pada metode ini guru PAI SMA Negeri 15 

Surabaya menerapkan pada materi bank, asuransi, dan koperasi 

syariah. 

Penarapan metode discovery learning yakni, setiap anak 

dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membahas macam-

macam akhlak madzmumah. Sub bahasan yang ada di macam-

macam akhlak madzumah tersebut disepakati bersama oleh peserta 

didik untuk diperinci. Jadi setiap kelompok memiliki bahasan yang 

berbeda-beda. Ketika sudah dibagi bahasan, maka peserta didik 

mulai berdiskusi dengan temannya di dalam diskusi tersebut juga 

ada tutor sebaya yang dimana jika ada anggota yang tidak paham 

akan materi maka akan di ajari dengan ketua kelompok atau 

anggota yang lainnya. Ketika peserta didik sudah membedah 

bahasan dari akhlak madzmumah maka tugas akhirnya yakni 

dengan menampilkan hasil diskusi dengan kelompok bisa disebut 

dengan hasil analisis dari bahasan materi tersebut.  

Dari kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru PAI 

di SMA Negeri 15 Surabaya dapat diketahui bahwsanya dalam 

 
231 Ibid. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

135 

 

 
 

penggunaan metode discovey learning membuat peserta didik 

termotivasi akan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Hal tersebut di perkuat dengan penelitian dari 

wiwik dkk yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode 

discovery learning dapat meningkatkan aktivitas bertanya dan 

berdiskusi terkait materi yang dipelajari.232 Pada setiap materi 

diperlukannya metode yang berbeda, hal tersebut digunakan 

supaya materi tersampaikan sebagaimana semestinya. Sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

c) Memanfaatkan dan mengembangkan media, alat, dan sumber 

pembelajaran 

Memanfaatkan dan mengembangkan media, alat, dan 

sumber pembelajaran adalah penunjang keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar. Jika dalam pelaksanaan belajar mengajar hanya 

terdapat beberapa penunjang seperti media, alat, dan sumber 

pembelajaran, maka kegiatan pembelajaran tidak akan maksimal. 

Contohnya, dalam kegiatan belajar mengajar jika peserta didik 

hanya di beri materi dari satu sumber belajar saja maka materi 

yang tersampaikan akan stuck di sumber belajar tersebut.  

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA 

Negeri 15 Surabaya menunjukkan bahwa sumber belajar dalam 

buku dari departemen pendidikan nasional hanya membahas aspek 

 
232 W Maladerita, A Ananda, and M Montesori, “Discovery Learning: Implementation In Social 

Learning Assisted Interactive Digital Teaching Materials To Improve Student Learning 

Outcomes,” International Journal Of … 2, no. 4 (2023): 1054–1061, 

http://ijhess.com/index.php/ijhess/article/view/330. 
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inti. Misalnya pada materi asuransi, bank, dan koperasi syariah 

untuk perekonomian umat dan bisnis yang maslahah. Pada materi 

tersebut peserta didik tidak diberi pemahaman tentang jual beli 

terlebih dahulu. Karena dasar dari materi tersebut terletak pada 

kegiatan jual beli yang nantinya akan menyambung dengan materi 

tersebut. Oleh karena itu, guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya 

memberikan buku saku kepada peserta didik agar memahami 

kegiatan jual beli terlebih dahulu.   

Mengembangakan media dan alat pembelajaran merupakan 

satu paket dengan sumber belajar. Sumber belajar jika hanya 

diterangkan melalui buku saja, peserta didik akan merasa bosan. 

Karena ada sebuah penelitian bahwasanya manusia itu cenderung 

bisa menangkap ke dalam otaknya apa yang dia lihat dari 

gambar.233 Sehingga dalam penyampaian materi haruslah didukung 

dengan teknologi. Misalnya dengan penggunaan proyektor dan 

LCD untuk memaparkan materi dengan disisipi gambar yang 

bervariatif. 

Guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya sudah memanfaatkan 

media berbasis teknologi dengan cara membuat LKPD yang sudah 

terkoneksi dengan internet melalui barcode atau LKPD yang 

terkoneksi dengan google drive. Untuk sumber pembelajaran para 

guru di SMA Negeri 15 Surabaya sudah bisa memanfaatkan seperti 

youtube, podcast, dan sebagainya. Meskipun, dalam 

 
233 Winoto Noer Adha et al., “ILUSTRASI DI INSTAGRAM” (n.d.). 
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pelaksanaannya beberapa guru PAI SMA Negeri 15 Surabaya 

belum maksimal dalam penggunaan teknologi. 

Jadi dapat diperoleh bahwasanya dalam memanfaatkan 

sumber belajar perlunya ada pengembangan media, alat 

pembelajaran. Ketiga hal tersebut menjadi satu kesatuan agar 

proses pembelajaran optimal. Dalam mengembangan media yang 

bervariatif dan mengembangkan media ajar bisa menggunakan 

power point classpoint yang dimana dalam penggunaannya berisi 

materi yang bisa disisipi oleh games, ada juga prezi yang dapat 

digunakan untuk menampilkan peta konsep dari isi materi 

pembelajaran.  

Dari paparan diatas diperoleh bahwasanya dengan 

menggunakan dan mengembangkan media, alat, dan sumber 

belajar yang variatif akan membuat kelas menyenangkan dan dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga prestasi belajar 

meningkat. Media tersebut bisa disispi dengan materi dan games, 

sehingga dalam media pembelajaran tersebut sekaligaus sebagai 

sumber belajar. Menurut penelitian Siregar, belajar sambil bermain 

game adalah cara yang menyenangkan bagi 85 persen siswa untuk 

belajar.234  

3. Mampu menyusun program pembelajaran 

Menyusun program pembelajaran adalah awal dari suksesnya 

terlaksana dalam pembelajaran. Karena sebelum peserta didik 

 
234 Nani Restati Siregar, “Persepsi Siswa Pada Pelajaran Matematika: Studi Pendahuluan Pada 

Siswa Yang Menyenangi Game,” Prosiding Temu Ilmiah X Ikatan Psikologi Perkembangan 

Indonesia (2017): 224–232. 
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mengkonsumsi materi, maka terdapat sebuah pengkonsepan demi 

berhasilnya kegiatan pembelajaran. Dalam kurikulum merdeka 

terdapat tujuh tahapan dalam menyusun program pembelajaran.235 

Salah satunya adalah melakukan analisis capaian pembelajaran. 

Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta 

didik di setiap perkembangan dalam setiap mata pelajaran di kelas usia 

dini, dasar, dan menengah. Dalam capaian pembelajaran mencakup 

berbagai keterampilan dan kumpulan materi yang disusun dalam 

format naratif yang komprehensif. Adaptasi tahapan perkembangan 

siswa yang hasil belajarnya dipetakan dibagi menjadi beberapa fase 

umur. Pada tingkat Sekolah Menengah Atas termasuk kedalam fase E 

dan fase F.  

Penyusunan program pembelajaran ini dapat dilakukan dengan 

cara musyawarah bersama tim MGPS PAI sekolah atau bisa dilakukan 

In House Training (IHT). Musyawarah MGPS ini merumuskan 

program pembelajaran disesuaikan dengan KOSP. Pada pelaksanaan 

IHT, para guru antusias terutama guru PAI di SMA Negeri 15 

Surabaya. Pada pelaksanaan tersebut guru diberikan pelatihan untuk 

peningkatan kemampuan guru. Dalam pelaksanaan tersebut juga 

terdapat indikator penuntasan yakni dengan meganalisis capaian 

pembelajaran khususnya pembelajaran PAI. Capaian Pembelajaran 

dalam pembelajaran PAI ada lima bahasan yakni alqur’an, aqidah, 

 
235 Pengelola Web Direktorat SMP, “Tujuh Tahapan Perencanaan Pembelajaran Dalam Kurikulum 

Merdeka,” Direktorat Sekolah Menengah Pertama, last modified 2022, accessed June 26, 2023, 

https://ditsmp.kemdikbud.go.id/tujuh-tahapan-perencanaan-pembelajaran-dalam-kurikulum-

merdeka/.  
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akhlak, fiqh, dan tarikh. Dalam menganalisis capaian pembelajaran 

nantinya untuk menyususun tujuan pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran. Sehingga bisa mengembangkan modul ajar. Kegiatan 

tersebut untuk menyongsong pembelajaran tahun ajaran baru yang 

sudah memasuki fase E dan fase F. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 15 

Surabaya yang telah menggunakan kurikulum berbasis mandiri 

berbagi, yang dimana dalam pelaksanaannya guru sudah siap secara 

program pembelajaran. oleh karena itu, guru PAI melalui MGPS PAI 

di SMAN 15 Surabaya membuat tujuan pembelajarannya. Dalam 

pembuatannya di bimbing oleh pakar dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka. Guru harus bisa membuat membuat modul ajar yang 

nantinya harus ber ISBN agar modul itu layak digunakan oleh peserta 

didik.  

Dalam program mandiri berbagi ini, guru harus bisa membuat 

modul beserta LKPD sendiri sesuai dengan capaian pembelajaran dan 

juga merumuskan tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. 

modul ajar dikembangkan harus bersifat esensial, bermakna, dan 

menantang, serta berkenimbungan. Dalam pembuatan modul ajar dan 

LKPD materi soal harus yang bagus, jika bisa tidak muncul dan tidak 

ada di internet. Dan yang harus bisa berhubungan dengan kondisi saat 

ini.  

Saat observasi, tujuan pembelajaran masih ada sedikit revisi 

dikarenakan tujuan pembelajaran yang dibuat guru PAI SMA Negeri 
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15 Surabaya terlalu melebar. Sehingga pada pelaksanaannya masih 

belum adanya modul ajar. Program ini digalakkan untuk menyongsong 

pembelajaran tahun ajaran baru yang sudah memasuki fase E dan fase 

F dalam kurikulum merdeka.  

Berdasarkan paparan diatas dapat disumpulkan bahwasanya dalam 

penyusunan program pembelajaran diperlukannya koordinasi dengan 

tim MGPS untuk menghasilkan tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan capaian pembelajaran. dengan adanya pelatihan dalam 

penyusunan program pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

dan kompetensi guru. Pelatihan juga dapat membantu guru menjadi 

lebih baik dalam menyusun program pembelajaran dan meningkatkan 

keinginan mereka untuk melakukannya. Hal tersebut diperkuat dengan 

hasil penelitian dari I Wayan Sunita yang menjelaskan bahwasanya 

melalui pelatihan In house training dalam pembuatan program 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun 

program pembelajaran.236  

4. Kemampuan untuk menilai dan mengembangkan kepribadian peserta 

didik 

Pengevaluasian terdapat tiga capaian baik dari sisi pendidik dan 

peserta didik, yang pertama yakni berkaitan dan pernyataan di 

dalamnya yang memuat angka dan tingkah laku. Baik dalam teori 

maupun praktik, pendidik harus memiliki kemampuan untuk 

menerapkan tujuan terukur yang sesuai. Jenis tes yang digunakan 

 
236 I Wayan Sunita, “Peningkatan Kemampuan Guru Normatif Dan Adaptif Dalam Menyusun 

Program Pembelajaran Melalui Pelaksanaan In House Training,” Jurnal Pedagogi dan 

Pembelajaran 2, no. 1 (2019): 16–24. 
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untuk mengukur hasil belajar juga harus tepat dan akurat.237 Guru PAI 

di SMA Negeri 15 Surabaya dalam pengevaluasian dengan melihat 

kondisi dari siswa dan siswi. Jika dalam satu kelas tersbut peserta didik 

mayoritas aktif maka bisa dilakukan dengan tes yang inovatif dan juga 

edukatif contohnya dalam menilai dari kreativitas peserta didik bisa 

menggunakan canva dalam pelaksanaan. Dengan membuat infografis 

seputar materi cabang-cabang iman. Dan juga bisa dilakukan dengan 

penggunaan quiziz. Penggunaan quiziz dapat meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa sesuai dengn penelitian dari khusnul mawaddah dkk 

yang meneliti efektifitas penggunaan quiziz paa pembelajaran bahwa 

terdapat perbedaan saat peserta didik diberi evaluasi dengan quiziz 

dengan tidak diberi.238 Peserta didik merasa lebih semangat karena 

dalam pengaplikasian quiziz di modifikasi seperti bermain game.  

Dalam kurikulum merdeka, terdapat e-learning kurikulum 

merdeka. Dimana platform ini memiliki perbedaan dengan kurikulum 

2013. Dalam memasukkan penilaian di e-learning kurikulum merdeka 

harus mencantumkan tujuan pebelajaran terlebih dahulu untuk bisa 

memasukkan angka. Jika sudah, nanti dari beberapa nilai yang 

dimasukkan sesuai dengan alur tujuan pembelajaran hanya muncul 

satu nilai saja. Namun pada deskripsi, pendidik bisa memasukkan lebih 

dari satu deskripsi.  

 
237 Basri, “Evaluasi Profesionalisme Guru,” Sains Riset VII, no. 3 (2017): 33–39. 
238 Khusnul Mawaddah et al., “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Quizizz Terhadap 

Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Xi Ipa Man 2 Sinjai,” Jurnal Tadris Matematika 

( JTMT ) 3, no. 1 (2022): 10–17. 
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Yang kedua yakni prestasi dalam mengajar. Dalam prestasi belajar 

ini bisa dibuat dengan membuat penghargaan atau motivasi bagi 

pendidik untuk seantiasa mengembangkan keilmuannya. Hal tersebut 

dilakukan agar memiliki semangat dalam mengajar dan menyaluarkan 

ilmu yang dimiliki oleh pendidik. 

Ketiga yakni keunggulan program yang dibuat oleh pendidik yang 

berhubungan dengan kebutuha peserta didik. Bisa dikatakan dengan 

pengalaman mengajar terbaiknya. Bisa dilihat dari pembawaan kelas 

yang menyenangkan, penggunakan metode yang sesuai dengan peserta 

didik, atau bisa melalui pembuatan produk. dari macam-macam 

tersebut bisa menjadi reward.  

Dalam mengevaluasi dan mengembangkan kepribadian peserta 

didik, setiap guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya memiliki cara 

tersendiri. Sesuai hasil observasi di SMA Negeri 15 Surabaya cara 

guru memberikan penilaian saat di kelas. Dilihat dari berbagai macam 

karakter peserta didik sehingga tidak boleh di sama ratakan dalam 

menilai. Jika ada peserta didik kurang mampu dalam hal memahami 

materi maka terdapat bimbingan.  

Mengevaluasi dan mengembangkan kepribadian peserta didik juga 

termasuk dalam kegiatan best practice yang telah dilakukan oleh guru 

selama kegiatan pembalajarn di kelas. Dalam hasil wawancara 

diperoleh bahwasanya best practice setiap guru PAI di SMA Negeri 15 

Surbaya memiliki strategi yang berbeda. Ada yang berupa 

penyampaian materi dengan best practicenya mengingat dan 
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menerapkan ayat-ayat Al-Qur'an sesuai dengan materi pelajaran. Ada 

juga yang membuat kelompok kecil dengan diskusi bersama atau 

disebut dengan tutor sebaya yang nantinya peserta didik bisa membuat 

modul atau makalah yang berisi catatan jurnal sendiri setiap kelompok. 

Dan ada juga yang langsung mengamati fenomena yang sedang naik 

daun. Dengan demikian, kemampuan untuk menilai dan 

mengembangkan kepribadian siswa itu sangat penting.  

Dalam pengevaluasian merupakan proses dalam pembelajaran 

yang nantinya bisa menentukan peserta didik mana yang bisa 

mencapai tujuan pembelajaran dan yang mana masih mengalami 

ketertinggalan. Dan untuk pendidik pengevaluasian ini digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan kompetensi profesionalismenya.  

Jadi, dapat diperoleh bahwasanya kompetensi profesionalisme guru 

PAI di SMA Negeri 15 Surabaya memiliki keunikan yang menjadi ciri 

khas yakni pada penerapan metode ATM (Amati Tirukan dan 

Modifikasi) dan pembuatan modul bagi setiap kelompok di kelas. Guru 

PAI SMA Negeri 15 Surabaya juga bervariatif dalam menggunakan 

metode yang dimana dalam setiap kelas menggunakan metode yang 

berbeda sesuai dengan kondisi kelas dan karakteristik dari peserta 

didik. Dalam mengembangkan media, alat dan sumber pembelajaran 

pun bervariatif dengan disesuaikan dengan perkembangan teknologi 

saat ini. Meskipun dalam pelaksanaannya masih perlu peningkatan. 

Menghadapi dan merealisasikan sesuatu perlunya adaptasi sehingga 

perlunya penstrategian dalam peningkatan keprofesionalan guru.  
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B. Strategi Peningkatan Kompetensi Profesional Guru PAI dalam 

Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 15 Surabaya 

Dalam merealisasikan sesuatu yang baru dibutuhkannya 

penstrategian. Penerapan kurikulum merdeka tidak terlepas dengan 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci 

keberhasilan yang diterapkan pada satuan pendidikan. Pengelolaan sumber 

daya manusia dapat berjalan secara efektif dan efisien jika sumber daya 

manusia yang dimiliki pendidik memiliki kompetensi dan sesuai dengan 

bidangnya. Maka dari itu, sekolah yang menjadi fasilitator harus bisa 

mengelola sumber daya manusia dengan bijaksana, terstruktur, dan 

sistematis. Sehingga hasil akhirnya akan memperoleh hasil yang 

diharapkan. 

Berdasarkan kompetensi profesionalisme yang ada di SMA Negeri 

15 Surabaya perlunya peningkatan. Untuk meningkatkan kompetensi 

profesional perlunya strategi. Menurut Susanti dan Sa’ud strategi sangat 

penting dilakukan karena peningkatan kompetensi ini merujuk kepada 

pengembangan sumber daya, dimana pengembangan ini berupa 

peningkatan profesional guru yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

pengembangan profesional guru.239  

Pengembangan profesional guru ini akan berdampak pada 

pemahaman dan keterampilan guru, khususnya pada kualitas pendidikan. 

Jadi, strategi SMA Negeri 15 Surabaya disesuaikan dengan kebutuhan 

 
239 Aty Susanti and Udin Syaefudin Sa’ud, “EFEKTIFITAS PENGELOLAAN 

PENGEMBANGAN,” Administrasi Pendidikan 23, no. 2 (2016): 37–51. 
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guru. Sebagai hasil dari wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum, strategi peningkatan kompetensi ini terkait dengan 

pengembangan sumber daya manusia, dan program khusus dimiliki oleh 

wakil kepala sekolah bagian kurikulum bernama “Jum’at sinau bareng” 

yang dilaksanakan setiap jum’at pagi. Dalam pelaksanaannya para 

koordinator dari MGMP terutama MGMP PAI untuk mendesiminasikan 

progres. Dengan adanya MGMP ini dapat memberikan dampak yang 

positif bagi peningkatan kompetensi guru. 

Selain itu, kepala sekolah SMA Negeri 15 Surabaya membuat 

strategi yang memenuhi kebutuhan guru dengan memberikan pelatihan 

kepada guru. Pelatihan guru yang dilakukan adalah untuk pengembangan 

diri yang berupa workshop, seminar, dan pelatihan. Pelatihan ini memuat 

tentang penyususnan program pembelajaran dan pembuatan modul sendiri 

yang sesuai dengan KOSP dalam kurikulum merdeka. Dalam 

pembuatannya diperlukan diskusi dengan MGMP atau MGPS sekolah. 

Program dan progres yang ada di MGMP dapat mendorong pada 

peningkatan kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik. Dan juga 

kepala sekolah SMA Negeri 15 Surabaya menegaskan dalam pelatihan 

juga berkolaborasi dengan SMA Negeri 10 Surabaya yang nantinya 

outpunya berupa modul ajar yang dapat diakses oleh semua orang melalui 

website resmi sekolah SMA Negeri 15 Surabaya. Dalam pelatihan ini 

membahas seputar pmbelajaran yang berdeferensiasi karena sesuai dengan 

program pembelajaran pada kurikulum merdeka. Pada pelaksanaannya 
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belum dimaksimalkan pada pelatihan penggunaan media pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif yang memanfaatkan teknologi.  

Pada pelaksanaan workhsop atau seminar, harus dipersiapkan 

terlebih dahulu untuk menyiapkan bahan workhsop yakni melalui in house 

traning (IHT) yang dalam pelaksanaannya yakni dengan waktu yang 

sangat terbatas, pendidik di SMA Negeri 15 Surabaya bisa melanjutkan 

pekerjaan untuk menyiapkan workshop di rumah dengan target pengerjaan 

yang telah ditentukan. Pelaksanaan workshop, seminar, atau pelatihan 

untuk guru merupakan salah satu strategi dari sekolah untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di sekolah SMA Negeri 15 Surabaya. hal tersebut 

diperkuat dengan penelitian dari Saifulloh dkk, bahwasanya kegiatan 

pelatihan, workshop atau seminar perlu digalakkan untuk penstrategian 

penunjang mutu pendidikan yang nantinya berguna untuk memberikan 

inovasi-inovasi sebagai penunjang keprofesiannya sebagai seorang 

guru.240 

 

C. Faktor Penghambat kompetensi profesionalisme guru PAI dalam 

kurikulum Merdeka di SMA Negeri 15 Surabaya  

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka pasti ada sesuatu yang 

baru yakni dengan adanya modul ajar. Kurikulum merdeka ini memberi 

pilihan kepada sekolah untuk memilih aspek. Dalam kurikulum merdeka 

terdapat tiga aspek yang dimana aspek pertama yakni mandiri berubah. 

Pada aspek ini perangkat pembelajaran tinggal mengambil di platform 

 
240 Moh Saifulloh, Zainul Muhibbin, and Hermanto Hermanto, “Strategi Peningkatan Mutu 

Pendidikan Di Sekolah,” Jurnal Sosial Humaniora 5, no. 2 (2012): 206–218. 
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merdeka mengajar. Kedua yakni mandiri belajar yang dimana perangkat 

pembelajarannya masih menggunakan pada kurikulum 2013 (KI, KD, 

RPP) namun dengan gaya kurikulum merdeka. Dan yang terakhir mandiri 

berbagi yang dimana dalam pelaksanaannya seperti penyusunan perangkat 

pembelajaran dilakukan secara mandiri melalui MGPS.  

Dalam proses pembelajaran dan peningkatan penstrategian tidaklah 

berjalan sesuai dengan rencana, terdapat hambatan-hambatan kecil. 

Misalnya di SMA Negeri 15 Surabaya telah mempersiapkan implementasi 

kurikulum merdeka berbasis mandiri berbagi. Oleh karena itu sekolah 

telah menggambleng para pendidik untuk mengikuti workshop dan 

pelatihan baik dari dalam sekolah maupun luar sekolah. Dalam kegiatan 

pelatihan atau workshop yang telah dilaksanakan untuk implementasi 

kurikulum merdeka yakni pemeblajaran yang terdeferensiasi seputar 

tentang perangakat pembelajaran pada kurikulum merdeka. Dalam 

workhsop tersebut kurangnya dalam pemusatan pada penggunaan media 

yang berbasis teknologi. Bisa disebut dengan kemampuan kompetensi 

digital guru masih terbilang belum maksimal. Pada pelaksanaannya juga 

masih terdapat kendala dalam pembuatan modul ajar. Guru PAI melalui 

MGMP PAI di SMA Negeri 15 Surabaya masih mengalami revisi, karena 

Tujuan Pembelajaran yang tidak dispesifikasikan. Hal tersebut karena 

adanya miss komunikasi antar anggota.  

Sebelum pelaksanaan workshop sekolah memiliki strategi yakni 

dengan In House Training. Dalam pelaksanannya in house training ini 

adala upaya untuk menyiapkan pra workshop. Pada SMA Negeri 15 
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Surabaya dalam menyiapkan workshop, para guru dilakukan pelatihan. 

Namun dalam pelaksanaannya terkadang guru terkenala dengan waktu. 

Guru PAI di SMA Negeri 15 Surabaya kekurangan waktu dalam mengajar 

sehingga dalam meniyapkan pra workhsop dilakukan In House Training 

(IHT) dengan target yang telah ditentukan. Permisalan dengan akan 

dilaksanakannya workshop implemendati kurikulum mereka. Guru PAI 

membuat tujuan pembelajaran yang disederhanakan melalui capaian 

pembelajaran. serta melakukan pembuatan Alur Tujuan Pembelajaran 

sehingga diperoleh modul ajar. Pada realitanya terdapat miss komunikasi 

sehingga tujuan pembelajaran yang di buat guru PAI SMA Negeri 15 

Surabaya terdapat revisi. 

Dalam proses pembelajaran terdapat hambatan terletak pada 

kurang bervariatifnya pemanfaatan teknologi dalm pembelajaran. Karena 

sesuai dengan karakteristik guru abad 21 dimana guru harus bisa 

memanfaatkan teknologi. Hal tersebut dikarenakan karena kurangnya 

kompetensi guru dalam kompetensi digital. Menurut kholid dalam 

penelitiannya kemampuan guru dalam bidang digital masih tergolong 

rendah. Hal tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman guru terhadap 

pengembangan teknologi saat ini.241 Oleh karena itu, perlunya pelatihan 

khusus di bidang teknologi dalam pendidikan untuk mengatasi hal 

tersebut. 

 
241 Kholid, “Pentingnya Literasi Digital Bagi Guru Pada Lembaga Pendidikan Tingkat Dasar Dan 

Implikasinya Terhadap Penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar,” Jurnal Horizon Pendagogia 

1, no. 1 (2020): 22–27, https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jhp/article/viewFile/10422/6784. 
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D. Solusi mengatasi kendala kompetensi profesionalisme guru PAI 

dalam kurikulum merdeka 

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka, dua komponen penting 

untuk meningkatkan kemampuan guru PAI: partisipasi aktif dalam 

pelatihan atau workshop dan belajar mandiri. Dalam aspek ini terdapat 

aspek terpenting yakni pengembangan kompetensi guru adalah belajar 

mandiri sebagai cerminan dari adanya kesadaran guru. Dua sumber 

kesadaran adalah lingkungan eksternal dan persepsi internal.242 Keduanya 

menghasilkan tindakan, atau mungkin juga tindakan yang telah menjadi 

refleksif.  

Colás-Bravo et al. menyatakan bahwa konsep kesadaran adalah 

dasar kompetensi untuk pengembangan yang berkelanjutan. Menurutnya, 

Freire adalah tokoh penting yang mengembangkan konsep kesadaran 

dalam pendidikan, yang berangkat dari analisis dan interpretasi realitas. 

Freire memandang pendidikan sebagai proses penyadaran yang terdiri dari 

tiga fase: kesadaran (awareness), kesadaran kritis (critical consciousness), 

dan tindakan transformatif (transformative action). Ketiga fase ini 

berlangsung secara berkelanjutan dan mengandung refleksi tentang 

praktik. Colás-Bravo menyebut teori ini sebagai acuan untuk mengkaji 

 
242 Maimunatun Habibah, “PENGEMBANGAN KOMPETENSI DIGITAL GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH DASAR DALAM KERANGKA KURIKULUM 

MERDEKA PENDAHULUAN Menguatnya Penggunaan Teknologi Baru Dalam Pendidikan 

Adalah Wujud Perubahan Disruptif ( Liu et Al ., 2020 ). Penggunaan Berbagai Teknol,” SITTAH: 

Journal of Primary Education 3, no. 1 (2022): 76–89. 
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kesadaran yang berkelanjutan melalui pendekatan pendidikan empiris dan 

untuk mengevaluasi peran TIK dalam pelatihan..243  

Strategi pengembangan kompetensi guru memerlukan dua 

komponen yang saling berkaitan dan berkelanjutan: bimbingan teknis atau 

pelatihan terfokus sejenisnya dan kesadaran guru. Kedua komponen ini 

bekerja sama untuk meningkatkan kapasitas guru sebagai bagian penting 

dari proses pemulihan pembelajaran yang telah lama mengalami krisis 

belajar.  

Pada pernyataan diatas dapat diketahui yakni selain empat 

kompetensi yang harus dimiliki, seorang guru juga harus memiliki 

kompetensi digital. Dalam kompetensi digital seorang guru bisa 

mempadupadankan pengetahuan dengan teknologi, misalnya pada 

penggunaan media pembelajaran. Saat ini teknologi telah menyediakan 

berbagai macam platform untuk menunjang pembelajaran. Kompetensi 

digital ini sangat penting, karena sekarang telah memasuki abad 21 yang 

dimana sumber daya manusia juga harus di kembangkan. Hal tersebut 

diperkuat dengan penelitian dari Monica dan Carolina yang menyatakan 

bahwa kompetensi digital digunakan untuk menunjang pengembangan 

kompetensi guru.244 

 

 

 

 
243 Colás-Bravo, P., Magnoler, P., & Conde-Jiménez, J. (2018). Identification of Levels of 

Sustainable Consciousness of Teachers in Training through an E-Portfolio. Sustainability, 10(10), 

3700. https://doi.org/10.3390/su10103700   
244 Monica Febriana Suwandi and Carolina Lita Permatasari, “Strategi Peningkatan Kompetensi 

Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 18, no. 1 (2021): 76–94. 

https://doi.org/10.3390/su10103700
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakuan 

terkait “Strategi Peningkatan Kompetensi Profesionalisme Guru PAI 

dalam Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 15 Surabaya”, dihasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi profesionalisme guru di SMA Negeri 15 Surabaya 

memiliki keunikan khas yakni dalam pembelajaran guru PAI 

menerapkan pendekatan PAIKEM ya dimana metodenya 

menggunakan ATM (Amati Tirukan Modifikasi) yang hasil akhirnya 

berupa project sesuai dengan kreatifitas peserta didik. Dan untuk 

perangkat pembelajaran, guru membuat modul ajar sendiri yang 

nantinya di bukukan danber ISBN.  

2. Strategi yang dilakukan oleh sekolah dengan cara melakukan pelatihan 

dan workshop berupa in training house dan pelatihan (workshop) 

implementasi kurikulum merdeka yang berkolaborasi dengan SMA 

Negeri 10 Surabaya yang nantinya hasil outputnya berupa modul 

belajar yang ber ISBN. Kolaborasi dengan intansi lain merupakan 

bentuk peduli sekolah dengan masyarakat sekolah yakni dengan 

berkolaborasi denga wahid foundation dan dinas kesehatan. Akhir dari 
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strategi peningkatan yakni dengan cara memonitoring atau evaluasi 

dari kegiatan belajar mengajar di kelas. 

3. Faktor penghambat yang ditemukan yakni berupa kurangnya 

kompetensi guru dalam bidang pemanfaatan teknologi sebagai media 

dan sumber pembelajaran. dan juga terdapat kendala dengan adanya 

miss komunikasi. 

4. Solusi dalam mengatasi faktor penghambat yakni dengan 

memfokuskan pelatihan yang mengembangkan kompetensi digital bagi 

guru PAI.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang hendak 

peneliti sampaikan, yaitu antara lain: 

1. Sekolah memberikan pelatihan khusus untuk guru terutama guru PAI 

dalam hal pengembangan kompetensi digital. Agar guru yang kurang 

melek akan teknologi dapat memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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